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ABSTRAK 

Indriastuti. 2016. Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan 

Kemampuan Mengapresiasi Cerpen pada Siswa Kelas V SDN Gugus Ki Hajar 

Dewantoro Tugu Kota Semarang. Semarang. Pembimbing 1: Drs. Sukardi, S.Pd., 

M.Pd.,Pembimbing II: Drs. Sukarir Nuryanto, M.Pd., (221 halaman). 

 

Membaca merupakan syarat mutlak dalam mempertinggi taraf apresiasi 

sastra, salah satunya yaitu cerpen. Semakin tinggi kemampuan membaca 

pemahaman, maka semakin tinggi kemampuan mengapresiasi cerpen. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui: 1) kemampuan membaca pemahaman pada siswa 

kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang; 2) kemampuan 

mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu 

Kota Semarang; dan 3) Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan 

Kemampuan Mengapresiasi Cerpen pada Siswa Kelas V SDN Gugus Ki Hajar 

Dewantoro Tugu Kota Semarang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi. Sampel penelitian ini adalah 

siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang sebanyak 

100 siswa yang diambil menggunakan teknik proportional random sampling. 

Instrumen untuk mengumpulkan data adalah tes kemampuan membaca 

pemahaman dan tes kemampuan mengapresiasi cerpen. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan korelasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kemampuan membaca 

pemahaman pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota 

Semarang secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 80 dengan kategori 

sangat baik; 2) kemampuan mengapresiasi cerpensiswa kelas V SDN Gugus Ki 

Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang secara keseluruhan memperoleh skor rata-

rata 80,82 dengan kategori sangat baik; dan 3) ada hubungan kemampuan 

membaca pemahaman dengan kemampuan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas 

V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang sebesar 0,952 dengan 

kategori keeratan korelasi sangat kuat (rxy= 0,952 pada taraf nyata α= 0,05 

dengan N= 100, R= 0,195, dan rh>rt). 

Berdasarkan data hasil penelitian tersebut, maka kemampuan membaca 

pemahaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan 

mengapresiasi cerpen. Sehingga variabel antara kemampuan membaca 

pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen saling berhubungan dan 

keeratan korelasinya sangat kuat. Jika kemampuan membaca pemahaman siswa 

tinggi, maka kemampuan mengapresiasi cerpen juga tinggi dan sebaliknya. 

Kenyataan ini membawa konsekuensi dalam pengajaran kemampuan 

mengapresiasi cerpen, guru harus memprioritaskan aspek kemampuan membaca 

pemahaman dalam mengembangkan kemampuan mengapresiasi cerpen. 

 

Kata Kunci: Cerpen: Kemampuan; Membaca; Mengapresiasi; Pemahaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendukung 

pembangunan Indonesia dimasa yang akan datang yaitu dengan mengembangkan 

potensi dan pengetahuan peserta didik sehingga yang bersangkutan mampu 

menghadapi dan memecahakan problema kehidupan yang dihadapinya. Undang-

undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 menjelaskan 

bahwa tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka, 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (dikutip dari 

www.inherent-dikti.net pada 10 Maret 2016, 09.00). 

Realisasi tujuan pendidikan nasional akan terasa sulit jika tanpa bahasa. 

Oleh karena itu, pendidikan bahasa Indonesia merupakan salah satu materi utama 

yang perlu diajarkan pada siswa di sekolah. Bahasa yang menjadi pusat dari 

komunikasi antar manusia, menjadi pengantar mutlak dalam menyukseskan 

paradigma pembelajaran tersebut. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

22 tahun 2006 tentang Standar isi, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam 

http://www.inherent-dikti.net/
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bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 

Peningkatan kemampuan dan pengetahuan peserta didik dapat dilakukan dengan 

membaca. Pengetahuan ini dapat dipahami dan dikuasai secara maksimal melalui 

proses belajar yang giat, tekun dan terus menerus (dikutip dari 

sdm.data.kemdikbud.go.id pada 10 Maret 2016, 09.00). 

Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan dengan melakukan 

aktivitas membaca sebagai bekal pengetahuan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Standar Nasional Pendidikan Pasal 21 

Ayat 2 yang menjelaskan bahwa perencanaan proses pembelajaran dilakukan 

dengan mengembangkan budaya membaca dan menulis. Budaya membaca dapat 

ditanamkan pada siswa melalui taman baca yang nyaman sehingga siswa gemar 

membaca buku sehingga mendukung proses pembelajaran (dikutip dari 

sindikker.dikti.go.id pada 10 Maret 2016, 09.00). 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 

menyatakan bahwa kegiatan membaca dapat menggunakan berbagai jenis 

membaca untuk memahami wacana berupa petunjuk, teks panjang, dan berbagai 

karya sastra untuk anak berbentuk puisi, dongeng, pantun, percakapan, cerita dan 

drama. (dikutip dari litbang.kemdikbud.go.id pada 10 Maret 2016, 09.00). 

Menurut Tarigan (2008:7), ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia 

mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang 

meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Nurgiyantoro 

(2013: 368) mengungkapkan bahwa dalam dunia pendidikan aktivitas dan tugas 
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membaca merupakan suatu hal yang tidak dapat ditawar-tawar. Pemerolehan ilmu 

dilakukan peserta didik melalui aktivitas membaca. Oleh karena itu, pembelajaran 

bahasa yang mempunyai tugas membina dan meningkatkan kemampuan membaca 

peserta didik, harus menaruh perhatian yang cukup terhadap usaha peningkatan 

kemampuan dan kemauan membaca peserta didik. 

Sesuai pendapat diatas, Tarigan (2015: 237) menyatakan bahwa membaca 

merupakan syarat mutlak dalam mempertinggi taraf apresiasi sastra dan 

mempertajam daya kritis masyarakat. Sesuai dengan pendapat dan anjuran aliran 

The New Criticism (dalam Tarigan, 2015: 237) yang mengatakan bahwa untuk 

dapat menikmati dan memahami suatu karya sastra, orang harus membacanya. 

Membaca adalah kunci kemajuan segala zaman terlebih-lebih lagi zaman modern 

ini.  

Zulela (2013: 5) mengemukakan bahwa kemampuan bersastra untuk 

sekolah dasar bersifat apresiatif, karena dengan sastra dapat menanamkan rasa 

peka terhadap kehidupan, mengajarkan siswa bagaimana menghargai orang lain, 

mengerti hidup, dan belajar bagaimana menghadapi berbagai persoalan. Selain 

sebagai hiburan dan kesenangan juga siswa dapat belajar mempertimbangkan 

makna yang terkandung di dalamnya. Pembelajaran apresiasi sastra SD 

dilaksanakan melalui empat keterampilan berbahasa (mendengarkan karya sastra, 

membicarakan unsur yang terkandung di dalam karya itu, membaca aneka ragam 

karya sastra anak, kemudian menulis apa-apa yang terkandung dalam pikiran, 

perasaan dan sebagainya). Oleh sebab itu, kemampuan apresiasi sastra bagi siswa 

sekolah dasar itu sangat penting untuk diajarkan dalam pendidikan formal. 
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Namun, setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara di SDN 

Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang, ditemukan permasalahan dalam 

pelajaran bahasa Indonesia materi membaca pemahaman dan apresiasi sastra. 

Siswa merasa kesulitan dalam memahami makna yang terkandung dalam suatu 

karya sastra, misalnya cerita pendek. Hal ini dapat dipengaruhi karena minat atau 

motivasi membaca siswa yang masih rendah, sehingga dalam memahami bacaan 

siswa masih kesulitan.  

Sesuai dengan masalah tersebut, berdasarkan kajian PIRLS (Progress in 

International Reading Literacy Study) 2011 yaitu studi internasional dalam bidang 

membaca pada anak-anak di seluruh dunia ini menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca siswa kelas IV Sekolah Dasar di Indonesia berada pada urutan terakhir 

dari 45 negara di dunia. Subtansi yang diteskan terkait dengan kemampuan siswa 

menjawab beragam proses pemahaman, pengulangan, pengintegrasian, dan 

penilaian atas teks yang dibaca. PIRLS melaporkan empat skala kemampuan 

membaca dalam standar internasional, yakni skala sempurna (advanced) dengan 

skor 625, tinggi (high) dengan skor 550, sedang (intermediate) dengan skor 475, 

dan lemah (low) dengan skor 400. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca siswa tingkat pertama diduduki oleh siswa Singapura 

dengan kategori level sempurna mencapai 24%. Sementara itu, siswa Indonesia 

mampu menjawab butir soal level sempurna (0,1%), mampu menjawab butir soal 

level tinggi 4%, mampu menjawab butir soal level sedang 28%, dan mampu 

menjawab butir soal level lemah 66%. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan 

anak-anak Indonesia dalam menguasai bahan bacaan masih rendah, karena 
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mereka mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal bacaan yang memerlukan 

pemahaman dan penalaran (Pusat Penilaian Badan Penelitian Kemendikbud). 

Permasalahan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia tersebut, 

merupakan gambaran yang terjadi di kelas V SD Negeri Gugus Ki Hajar 

Dewantoro Kota Semarang.  Hasil wawancara dengan guru dan siswa kelas V, 

saat pembelajaran bahasa Indonesia ditemukan beberapa permasalahan yaitu 

seringkali dalam pembelajaran apresiasi sastra siswa belajar seperti belajar 

membaca sehingga tidak menikmati karya sastra. Kemampuan memahami karya 

sastra yang dilakukan siswa hanya sebagai hiburan, siswa belum memikirkan cara 

agar dapat mengerti dan memahami nilai yang terkandung dalam sebuah karya 

yang dibaca. Dengan kata lain, manfaat dan kenikmatan karya sastra yang 

dihadapi semakin berkurang, sering siswa tidak mendapatkan apa-apa dari karya 

sastra yang telah dibacanya.   

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pembelajaran apresiasi sastra 

siswa SD di sekolah-sekolah relatif lebih sedikit dibandingkan dengan 

kemampuan lainnya. Hal ini akan berdampak pada siswa dalam mengapresiasi 

sastra terutama mengapresiasi cerpen yaitu siswa kesulitan ketika dihadapkan 

pada sebuah cerpen terutama jika diminta untuk menentukan unsur-unsur intrinsik 

cerpen.Rendahnya tingkat apresiasi sastra mencakup semua bentuk karya sastra, 

yakni puisi, prosa dan drama. Karya sastra yang berbentuk prosa terdiri dari cerita 

pendek dan novel/roman. Cerita pendek merupakan bentuk karya sastra yang lebih 

dominan yang diajarkan di sekolah dasar. 
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Pengajaran sastra belum tercapai dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-

faktor tersebut ialah guru, murid dan lingkungan. Faktor dari guru sebagai 

penyebab rendahnya kemampuan apresiasi sastra karena kurangnya pemahaman 

guru terhadap sastra, kurang optimalnya proses belajar mengajar, dan kurangnya 

penugasan pada anak untuk membaca karya sastra. Selain itu, faktor siswa 

merupakan faktor terpenting dalam proses pembelajaran sastra. Siswa merupakan 

subjek pada proses pembelajran sastra. Faktor penyebab rendahnya kemampuan 

mengapresiasi sastra adalah rendahnya kemampuan membaca. Dengan demikian, 

kemampuan membaca terutama membaca pemhaman mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam peningkatan kemampuan apresiasi satra. Sesuai dengan 

masalah tersebut dan mengingat pentingnya peranan ke empat keterampilan 

berbahasa, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan 

kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan mengapresiasi karya 

sastra (cerpen). 

Permasalahan mengenai kualitas pembelajaran bahasa Indonesia yang 

belum optimal, terutama pada keterampilan membaca pemahaman merupakan 

masalah yang perlu diketahui sebab atau akibatnya karena keterampilan membaca 

pemahaman merupakan aspek yang sangat penting dan berpengaruh bagi mata 

pelajaran yang lainnya juga. Keterampilan membaca pehamanan menjadi dasar 

siswa untuk memahami bacaan dan soal pada semua mata pelajaran sehingga 

siswa dapat memahami maksud dan tujuan dari bacaan dan soal tersebut, maka 

dari itu keterampilan membaca pemahaman sangat penting bagi siswa. Peneliti 

akan mengidentifikasi sebab atau akibat dari masalah keterampilan membaca 
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siswa untuk mengetahui akar permasalahan pada pembelajaran bahasa Indonesia 

tersebut dengan cara mengidentifikasi hubungan antara kemampuan membaca 

pemahaman dengan kemampuan mengapresiasi cerita pendek siswa. Sehingga 

diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 

dalam aspek keterampilan membaca pemahaman dan apresiasi cerpen. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Auzar, dengan judul 

“Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Kemampuan Memahami 

Bahasa Soal Hitungan Cerita Matematika Murid-Murid Kelas 5 SD 006 

Pekanbaru.” Hasil Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan memahamai 

bahasa soal hitungan cerita matematika, tetapi tidak ada pengaruh  antara 

kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan memahami bahasa soal 

hitungan cerita matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skor rata-

rata kemampuan membaca pemahaman murid-murid kelas 5 SD 006 sebesar 7,19. 

Skor ini lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata kemampuan memahami 

bahasa soal hitungan cerita matematika, yaitu 4,79. Kedua skor ini memiliki 

korelasi yang kuat yaitu r=0,726, tetapi skor kemampuan membaca pemahaman 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan memahami bahasa 

soal hitungan cerita matematika. Hal ini disebabkan bahasa matematika memiliki 

ragam bahasa atau register sendiri yang berbeda dengan ragam bahasa umum atau 

bahasa biasa (ordinary language). 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Viora dengan judul “Hubungan 

Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia: Studi 
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Kasus Siswa kelas XI SMAN 2 Bangkinang Barat Kabupaten Kampar.” 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan. Hal ini 

ditunjukkan dengan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI SMAN 2 

Bangkinang Barat Kabupaten Kampar berkategori rendah yaitu 61,06. Sedangkan 

analisis hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas XI SMAN 2 Bangkinang Barat 

Kabupaten Kampar berkategori cukup, yaitu 68,5. Setelah dilakukan korelasi 

antara kemampuan membaca pemahaman dengan hasil belajar bahasa Indonesia 

siswa kelas XI SMAN 2 Bangkinang Barat Kabupaten Kampar diperoleh 

hubungan signifikan. Dengan memperhatikan besarnya (yaitu=0,537), besarnya 

berkisar antara 0,400-0,700 berarti korelasi positif antara variabel X dan Y. 

Berdasarkan uraian penelitian diatas, dapat digunakan sebagai landasan 

peneliti. Mengingat cakupan karya sastra itu luas dan terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi tingkat kemampuan apresiasi sastra, maka tidak mungkin seluruh 

masalah dibahas di dalam penelitian ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pembatasan masalah. Jenis karya sastra yang dijadikan objek kajian adalah cerita 

pendek(cerpen), sedangkan faktor-faktor yang dipandang dominan dalam 

penelitian ini adalah kemampuan membaca pemahaman. Jadi, dalam penelitian ini 

kemampuan apresiasi cerita pendek dipandang sebagai variabel terikat; sedangkan 

faktor yang lain, yakni faktor kemampuan membaca pemahaman dijadikan 

variabel bebas. 

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan mengapresiasi cerpen  

pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu Kota 
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Semarang. Peneliti memilih Gugus Ki Hajar Dewantoro dengan pertimbangan 

cukup dekat dengan rumah dan letak antara satu SD dengan SD lainnya dapat 

dijangkau. Peneliti memilih kelas V karena kelas V masuk dalam tahap 

operasional formal. Menurut Piaget, dalam Rifa’i dan Anni (2012:35), “Tahap 

Operasional Formal (11-15 tahun) pada tahap ini anak sudah mampu berpikir 

abstrak, idealis, dan logis.” Berdasarkan pendapat tersebut, siswa kelas V sudah 

memiliki kematangan untuk sekolah. Siswa mampu mengembangkan 

ketrampilan-ketrampilan yang dimiliki. Siswa sudah mampu membaca, menulis 

dan berhitung. Siswa sudah mampu berpikir abstrak sehingga pada saat penelitian 

siswa dapat mengerjakan tes yang diberikan dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan mengaji masalah 

tersebut dengan melakukan penelitian korelasional dengan judul “Hubungan 

Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 

pada Siswa Kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang .” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti dapat membuat 

rumusan masalah sebagai berikut. 

a. Bagaimanakah kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas V SDN 

Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang? 

b. Bagaimanakah kemampuan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN 

Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang? 
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c. Adakah Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Kemampuan 

Mengapresiasi Cerpen pada Siswa Kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro 

Tugu Kota Semarang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya 

sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai.  

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas V SDN 

Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang. 

b. Mendeskripsikan kemampuan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN 

Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang. 

c. Menguji ada tidaknya hubungan kemampuan membaca pemahaman dengan 

kemampuan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar 

Dewantoro Tugu Kota Semarang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoretis  

Manfaat Teoretis penelitian ini sebagai bahan kajian dalam menambah 

pengetahuan mengenai hubungan kemampuan membaca pemahaman dan 

kemampuan mengapresiasi cerpen. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini ditujukan pada beberapa pihak terkait, antara 

lain siswa, guru, sekolah dan peneliti. 

1.4.2.1 Bagi Siswa 

Manfaat penelitian bagi siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro 

Tugu Kota Semarang tentang arti pentingnya kemampuan membaca pemahaman 

bagi peningkatan kemampuan mengapresiasi cerpen. 

1.4.2.2 Bagi Guru 

Manfaat penelitian bagi guru memberikan gambaran tentang hubungan 

kemampuan  membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

Manfaat penelitian bagi sekolah dapat memberikan informasi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan memberikan kesempatan kepada para siswa 

untuk memperbanyak membaca karya sastra. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman mengenai hubungan kemampuan membaca pemahaman dan 

kemampuan mengapresiasi cerpen. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Keterampilan Berbahasa 

Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen yang saling 

mempengaruhi. Doyin dan Wagiran (2009: 11) mengemukakan empat 

keterampilan berbahasa yaitu: (1) keterampilan menyimak (listening skills); (2) 

keterampilan berbicara (speaking skills); (3) keterampilan membaca (reading 

skills); (4) keterampilan menulis (writing skills).Pemerolehan keempat 

keterampilan berbahasa tersebut melalui urutan yang teratur. Mula-mula, sejak 

kecil kita belajar menyimak kemudian disusul dengan belajar berbicara. Baru pada 

waktu sekolah kita belajar membaca dan menulis. Keterampilan menyimak dan 

berbicara merupakan keterampilan berbahasa lisan yang bersifat alamiah yang 

didapatkan melalui peniruan yang bersifat alamiah dan langsung dalam proses 

komunikasi. Keterampilan membaca dan menulis diperoleh secara sengaja melalui 

proses belajar dan digunakan dalam komunikasi tertulis secara tidak langsung. 

a. Keterampilan Menyimak (listening skills) 

Logan (dalam Santosa, 2007: 6.31) berpendapat bahwa hakikat menyimak 

dapat dilihat dari berbagai segi. Menyimak dapat dipandang sebagai suatu sarana, 

sebagai suatu keterampilan, sebagai seni, sebagai suatu proses, sebagai suatu 

respons atau sebagai suatu pengalaman kreatif. 
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b. Keterampilan Berbicara (speaking skills) 

Berbicara dapat diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan, 

atauperasaan secara lisan Brown dan Yule (dalam Santosa, 2007: 6.34). 

c. Keterampilan Membaca (reading skills) 

Santosa (2007: 6.3) mengungkapkan membaca terdiri dari dua bagian, 

yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai 

proses mengacu pada aktivitas mental dan fisik dalam usaha memahami bacaan. 

Sedangkan membaca sebagai produk mengacu pada konsekuensi dari kegiatan 

membaca yang dilakukan saat membaca. 

d. Keterampilan Menulis (writing skills) 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 

dalam komunikasi secara tidak langsung. Keterampilan menulis tidak didapatkan 

secara alamiah, melainkan melalui proses belajar dan berlatih. Berdasarkan 

sifatnya, menulis merupakan keterampilan berbahasa yang produktif dan reseptif. 

Dalam kegiatan menulis, penulis harus terampil memanfaatkan grafologi, kosa-

kata, struktur kalimat, pengembangan paragraf, dan logika berbahasa. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan dalam berbahasa terdapat 

empat keterampilan yang dipelajari secara berurutan yaitu keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 

menulis. Keterampilan berbahasa dapat diperoleh secara alamiah serta dapat 

diperoleh melalui proses belajar. Salah satu keterampilan yang diperoleh melalui 
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proses belajar adalah keterampilan membaca. Keterampilan berbahasa yang akan 

diteliti pada penelitian ini adalah keterampilan membaca. 

2.1.2 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Kridalaksana (dalam Doyin dan Wagiran, 2012: 1), bahasa Indonesia 

merupakan salah satu ragam bahasa melayu. Bahasa Indonesia memiliki peran 

sebagai alat komunikasi dalam peri kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. Bahasa Indonesia tidak hanya digunakan sebagai bahasa resmi dalam 

penyelenggaraan kehidupan negara dan pemerintahan, tetapi juga sebagai bahasa 

pengantar pada jenis dan jenjang pendidikan. 

Keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh siswa dari sekolah dasar 

adalah keterampilan berbahasa yang baik, karena bahasa merupakan modal 

terpenting bagi manusia. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (dalam 

Susanto, 2015: 245), pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar diarahkan 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam 

bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 

Sedangkan Susanto (2015: 242) mengemukakan bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak terlepas dari empat keterampilan 

berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan 

berbahasa bagi manusia sangat diperlukan. Sebagai makhluk sosial, manusia 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa 

sebagai media, baik berkomunikasi menggunakan bahasa lisan maupun bahasa 

tulis.  
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Tujuan pelajaran bahasa Indonesia di SD antara lain bertujuan agar siswa 

mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan 

kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan berbahasa. Tujuan khusus pengajaran bahasa Indonesia, antara 

lain agar siswa memiliki kegemaran membaca, meningkatkan karya sastra untuk 

meningkatkan kepribadian, mempertajam kepekaan, perasaan, dan memperluas 

wawasan kehidupannya. Pengajaran bahasa Indonesia juga dimaksudkan untuk 

melatih keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis yang masing-

masing erat hubungannya. Pada hakikatnya, pembelajaran bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan 

bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan. 

Zulela (2013: 4) menyatakan bahwa Standar Kompetensi pembelajaran 

bahasa Indonesia di SD merupakan kualifikasi minimal peserta didik, yang 

menggambarkan penguasaan keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap 

bahasa dan sastra Indonesia. Atas dasar standar kompetensi tersebut, maka tujuan 

yang diharapkan dapat dicapai dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar 

peserta didik dapat: 

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 

baik secara lisan maupun tulisan. 

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara. 
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c. Memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakan dengan cepat dan efektif 

dalam berbagai tujuan. 

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial. 

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

menghaluskan budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa. 

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan 

intelektual manusia Indonesia. 

2.1.3 Hakikat Membaca Pemahaman 

2.1.3.1 Pengertian Membaca Pemahaman 

Tarigan (2008: 7) menyatakan bahwa membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang 

hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis .  Membaca 

merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan 

berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan (Dalman, 2014: 5). 

Saddhono dan Slamet (2014: 101) berpendapat bahwa membaca adalah 

memahami isi ide atau gagasan baik tersurat, tersirat bahkan tersorot dalam 

bacaan. Membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta 

memahami arti atau makna yang terkandung di dalam bahan tulis (Somadayo, 

2011: 4). Sedangkan menurut Rahim (2011: 2) mengungkapkan bahwa membaca 

pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya 

sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 
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psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca membaca 

merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. 

Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, 

pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif.  

Sedangkan Klein, dkk (dalam Rahim, 2011: 3) mengemukakan bahwa definisi 

membaca mencakup (1) membaca merupakan suatu proses; (2) membaca adalah 

strategis; dan (3) membaca merupakan interaktif. Membaca merupakan suatu 

proses dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh 

pembaca mempunyai peranan yang utama dalam membentuk makna. Membaca 

juga merupakan suatu strategis, pembaca yang efektif menggunakan berbagai 

strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka 

mengonstruk makna ketika membaca. Sedangkan membaca adalah interaktif, 

merupakan keterlibatan pembaca dengan teks tergantung pada konteks. Orang 

yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan menemui beberapa 

tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca seseorang harus mudah dipahami 

(readable) sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian membaca adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan seseorang 

(pembaca) untuk mendapatkan informasi dan memahami isi (makna) dari bahasa 

tulis. 

Nurgiyantoro (2013: 38) menyatakan bahwa membaca itu tidak sama 

levelnya.  Adler & Doren (dalam Nurgiyantoro, 2013: 38-39) mengungkapkan 

adanya empat level membaca. Pertama, membaca dasar yaitu membaca permulaan 
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yang biasanya dilakukan oleh pembelajar tingkat awal, misalnya anak Sekolah 

Dasar. Kedua, membaca inspeksional, yaitu membaca yang bertujuan untuk 

menemukan sesuatu yang terbaik dari sebuah buku dengan waktu yang singkat-

terbatas. Ketiga, membaca analitis, yaitu membaca menyeluruh, membaca 

lengkap seluruh teks bacaan (buku), membaca dengan baik dengan waktu tanpa 

batas. Keempat, membaca sintopikal, yaitu membaca sejumlah buku untuk 

membandingkan satu dengan yang lain. 

Sedangkan, pendapat lain menyatakan bahwa membaca memiliki beberapa 

tahapan. Tahapan dalam membaca dikelompokkan menjadi dua, yaitu membaca 

permulaan(mekanik) dan membaca pemahaman (lanjut). Dalman (2014: 85) 

menyatakan bahwa membaca permulaan adalah tingkat awal agar orang bisa 

membaca. Sedangkan membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca 

yang berada pada urutan yang lebih tinggi. Membaca pemahaman adalah 

membaca secara kognitif (membaca untuk memahami). 

Berkaitan dengan hal diatas, Tarigan (2008: 23) mengklasifikasikan 

membaca. 

a. Membaca nyaring 

b. Membaca dalam hati, yang terbagi atas: 

1) membaca ekstensif, yang terdiri atas a) membaca survei, b) membaca 

sekilas dan c) membaca dangkal. 

2) membaca intensif, yang terdiri atas a) membaca telaah isi, yang terdiri dari 

membaca teliti, membaca pemahaman, membaca kritis, dan membaca 
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gagasan; b) membaca telaah bahasa, terdiri atas membaca bahasa dan 

membaca sastra. 

Saddhono dan Slamet (2014: 105) mengatakan bahwa kegiatan membaca 

terkait dengan (1) pengenalan huruf; (2) bunyi dari huruf; (3) makna atau maksud; 

dan (4) pemahaman terhadap makna atau maksud berdasarkan konteks wacana. 

Membaca intensif atau pemahaman adalah membaca dengan penuh 

penghayatan untuk menyerap apa yang seharusnya dikuasai siswa/pembaca 

(Saddono dan Slamet, 2014: 133). Somadayo ( 2011: 10) mengartikan membaca 

pemahaman adalah suatu proses pemerolehan makna yang secara aktif melibatkan 

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan 

dengan isi bacaan. Sedangkan menurut Dalman (2014: 87) membaca pemahaman 

merupakan membaca secara kognitif (membaca untuk memahami). Selain itu, 

Tarigan (2008: 58) berpendapat lebih khusus yakni membaca pemahaman 

(reading for understanding) yang dimaksudkan di sini adalah sejenis membaca 

yang bertujuan untuk memahami antara lain: 

a. standar-standari atau norma-norma kesastraan (literary standards); 

b. resensi kritis (critical review); 

c. drama tulis (printed drama); 

d. pola-pola fiksi (patterrns of fiction). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca 

pemahaman terjadi apabila terdapat suatu ikatan yang aktif antara daya pikir dan 

kemampuan yang diperoleh pembaca melalui pengalaman membaca mereka. 

Membaca pemahaman dengan demikian, merupakan proses pengolahan informasi 
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secara intensif, kritis, kreatif, dan apresiatif yang dilakukan dengan tujuan 

memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh. 

2.1.3.2  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Membaca Pemahaman 

Menurut Syafi’ie (dalam Somadayo, 2011: 27) faktor yang mempengaruhi 

terhadap pemahaman siswa terhadap suatu bacaan adalah penguasaan struktur 

wacana atau teks bacaan. Pemahaman terhadap bacaan sangat ditentukan oleh 

aktivitas pembaca untuk memperoleh pemahaman tersebut. Artinya proses 

pemahaman itu tidak datang dengan sendirinya, melainkan memerlukan aktifitas 

berpikir yang terjadi melalui kegiatan menghubungkan pengetahuan yang relevan 

yang dimiliki sebelumnya. 

Sependapat dengan pendapat tersebut, Lamb dan Arnol (dalam Somadayo, 

2011: 27) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi membaca 

pemahaman adalah: (1) faktor lingkungan, meliputi: latar belakang dan 

pengalaman siswa, serta sosial ekonomi, (2) intelektual, meliputi: metode 

mengajar guru dan prosedur kemampuan guru dan siswa, (3) psikologis, meliputi: 

motivasi, minat, dan kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri, (4) faktor 

fisiologis, meliputi: kesehatan fisik dan pertimbangan neurologis. 

Sesuai dengan pendapat diatas, Buron dan Claybaung (dalam Somadayo, 

2011: 28) menyatakan bahwa kemampuan membaca pemahaman seseorang 

dipengaruhi oleh “kesiapan membaca” (reading readness) yaitu intelegensi, 

kematangan emosi dan minat, pengalaman, kepemilikan fasilitas bahasa lisan, dan 

sikap serta minat. 
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Somadayo (2011: 30) mengungkapkan, faktor kemampuan membaca yang 

dimaksud disini adalah ditujukan oleh pemahaman seseorang pada bacaan yang 

dibacanya dan tingkat kecepatan yang dimilikinya. Adapun faktor-faktor yang 

dimaksud antara lain: 

a. Tingkat intelegensia; membaca pada hakekatnya proses berpikir dan 

memecahkan masalah. 

b. Kemampuan berbahasa; seseorang yang menghadapi bacaan yang bahasanya 

tidak pernah didengarnya maka akan sulit memahami bacaan tersebut, salah 

satu penyebabnya adalah keterbatasan kosakata yang dimilikinya. 

c. Sikap dan minat; sikap ditunjukkan oleh rasa senang dan tidak senang, 

sedangkan minat merupakan keadaan dalam diri seseorang untuk 

mendorongnya melakukan sesuatu.  

d. Keadaan bacaan, tingkat kesulitan yang dikupas, aspek perwajahan, atau desain 

halaman-halaman buku, besar kecilnya huruf, dan sebagainya. 

e. Kebiasaan membaca, seseorang menentukan waktu atau kesempatan membaca 

yang disediakan sebagai sebuah kebutuhan. 

f. Pengetahuan tentang cara membaca, pengetahuan untuk menemukan ide pokok 

secara cepat, menangkap kata-kata kunci secara cepat, dan lain sebagainya. 

g. Latar belakang sosial, ekonomi, budaya, seseorang akan kesulitan dalam 

menangkap isi bacaan jika bacaan yang dibacanya memiliki latar belakang 

kebudayaannya. 

h. Emosi; keadaan emosi yang berubah akan mempengaruhi membaca seseorang. 

i. Pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki sebelumnya. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman antara lain (1) 

kemampuan berbahasa; sikap dan minat; keadaan bacaan; latar belakang sosial, 

ekonomi dan budaya; emosi serta pengetahuan dan pengalaman. 

2.1.3.3 Prinsp-Prinsip Membaca Pemahaman 

Menurut Mc Laughlin dan Allen (dalam Rahim, 2011: 3-4), 

mengungkapkan prinsip-prinsip membaca yang didasarkan pada penelitian yang 

paling mempengaruhi pemahaman membaca adalah: (1) pemahaman merupakan 

proses kontruktivis sosial; (2) keseimbangan kemahiraksaan adalah kerangka 

kerja kurikulum yang membantu perkembangan pemahaman; (3) guru membaca 

yang profesional (unggul) mempengaruhi belajar siswa; (4) pembaca yang baik 

memegang peranan yang strategis dan berperan aktif dalam proses membaca; (5) 

membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna; (6) siswa menemukan 

manfaat membaca yang berasal dari beragai teks pada berbagai tingkat kelas; (7) 

perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi pemahaman membaca; 

(8) pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman; (9) strategi 

dan keterampilan membaca bisa diajarkan; dan (10) asesmen yang dinamis 

menginformasikan pembelajaran membaca pemahaman. 

Adapun penjelasan prinsip-prinsip membaca pemahaman antara lain:  

(1) Pemahaman Merupakan Proses Kontruktivis Sosial 

teori konstruktivis memandang pemahaman dan penyusunan bahasa sebagai 

suatu proses membangun. Artinya, siswa membangun makna baru pada dasar 

pengetahuan sebelumnya yang mereka miliki untuk proses komunikasi. 
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Menurut Spivey (dalam Rahim, 2011: 4). Teori konstruktivisme yang 

dimaksud disini ialah pemakai bahasa yaitu pembangun makna, apa yang 

mereka bangun dan pengetahuan sebelumnya adalah bahan untuk memangun 

makna.  

(2) Keseimbangan Kemahiraksaan  

Kerangka Kerja Kurikulum yang Membantu Perkembangan Pemahaman, 

kemahiraksaan yang dimilik seseorang akan membantunya dalam proses 

membaca dan menulis serta mengenal pentingnya dimensi kognitif dan 

afektif kemahiraksaan. Kemahiraksaan dalam pembelajaran pemahaman 

bacaan diharapkan adalah suatu kegiatan yang memberikan kesempatan 

belajar, menghubungkan, dan mengintegrasikan.  

(3) Guru Membaca yang Profesional (unggul) Mempengaruhi Belajar Siswa 

guru yang unggul adalah guru yang mampu menjadikan anak didiknya 

berhasil dalam belajarnya. Guru yang unggul akan senantiasa mengajarkan 

kepada siswanya bagaimana memperoleh pemahaman terhadap bacaan dan 

bagaimana mengajarkan kepada siswanya strategi-strategi dalam membaca 

pemahaman. Peran guru dalam proses membaca antara lain, menciptakan 

pengalaman yang memperkenalkan, memelihara, atau memperluas 

kemampuan siswa untuk memahami teks. Guru yang profesional juga 

memahami bahwa membaca adalah proses sosial konstruktivis yang paling 

berfungsi dalam situasi nyata. 

 (4) Pembaca yang Baik Memegang Peranan yang Strategis dan Berperan Aktif 

dalam Proses Membaca. 
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Menurut Laughlin dan Allen (dalam Rahim, 2011: 7) pembaca yang baik 

adalah pembaca yang berpartisipasi aktif dalam proses membaca. Pembaca 

yang baik menggunakan strategi pemahaman untuk mempermudah 

membangun makna.  

(5) Membaca Hendaknya Terjadi dalam Konteks yang Bermakna 

siswa hendaknya mengakrabi teks dalam berbagai tingkat kesukaran. Oleh 

karena itu, guru berperan penting untuk memberi dukungan maupun motivasi 

kepada siswa dalam kegiatan membaca. Kegiatan membaca akan bermakna 

apabila bahan bacaannya bervariasi dan menarik serta  partisipasi aktif dari 

guru.  

(6) Siswa Menemukan Manfaat Membaca yang Berasal dari Berbagai Teks pada 

berbagai Tingkat Kelas, siswa hendaknya memiliki kesadaran untuk 

membaca setiap harinya, oleh karena itu guru hendaknya memberikan 

bantuan untuk meningkatkan dan memperluas pengalaman belajar siswa. 

Karena, siswa yang memiliki tingkat bahan bacaan yang tinggi siswa akan 

memperoleh manfaat membaca yang kompleks dan bervariasi. Pengalaman 

membaca berbagai jenis materi bacaan akan meningkatkan pengetahuan 

siswa dalam memahami suatu isi bacaan tersebut.  

(7) Perkembangan Kosakata dan Pembelajaran Mempengaruhi Pemahaman 

Membaca, teori konstruktivis sosial mempunyai peranan yang penting 

terhadap perkembangan kosakata. Penguasaan kosakata menjadi hal penting 

dalam pembelajaran membaca pemahaman. Semakin banyak 
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pembendaharaan kosakata yang dimiliki oleh siswa maka kemampuan 

memahami isi bacaannya akan semakin baik.  

(8) Pengikutsertaan Adalah Suatu Faktor Kunci pada Proses Pemahaman. 

Keterlibatan pembaca dengan kemampuan membaca pemahaman berdasarkan 

pada hubungan antara pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru, 

proses membangun pemahaman atau pengetahuan membutuhkan keterlibatan 

pembaca dengan cara memberikan respon terhadap isi teks bacaan, untuk 

membangkitkan pemahaman baru serta berpartisipasi dalam interaksi yang 

bermakna tentang bahan bacaan.  

(9) Strategi dan Keterampilan Membaca Bisa Diajarkan, strategi pemahaman 

secara langsung dapat meningkatkan pemahaman teks tentang topik baru. 

Strategi pemahaman isi bacaan dapat diajarkan melalui proses pembelajaran 

di sekolah, dengan cara mengaitkan keterampilan dan strategi-strategi bisa 

mempermudah siswa memahami strategi pemahaman yang umumnya lebih 

kompleks dari keterampilan pemahaman.  

(10) Asesmen yang Dinamis Menginformasikan Pembelajaran Membaca 

Pemahaman,asesmen merupakan koleksi data, seperti nilai tes dan catatan-

catatan informal untuk mengukur hasil belajar siswa. Asesmen ini digunakan 

untuk menilai kemajuan siswa guna membantu guru menemukan kelebihan 

dan kekurangan, merencanakan pengajaran dengan tepat, 

mengkomunikasikan kemajuan siswa kepada orang tua, dan mengevaluasi 

keefektifan strategi mengajar. 
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2.1.3.4 Strategi dalam Membaca Pemahaman 

Beberapa strategi membaca dikenal dalam teori membaca.Strategi 

membaca menggambarkan bagaimana pembaca memproses bacaan sehingga dia 

memperoleh pemahaman terhadap bacaan tersebut. Klein dkk. (dalam Rahim, 

2011: 36-38) mengkategorikan model-model strategi membaca ke dalam tiga 

jenis, yaitu bawah-atas (bottom-up), atas-bawah (top-down), dan model membaca 

campuran (electic). Adapun penjelasan masing-masing sebagai berikut. 

a. Strategi Bawah-Atas (bottom-up) 

Strategi bawah-atas pembaca memulai proses pemahaman teks dari tataran 

kebahasaan yang paling rendah menuju ke yang tinggi.  Kegiatan membaca ini 

dimulai dari mengidentifikasi huruf-huruf kata, frasa kalimat dan terus bergerak 

ke tataran yang lebih tinggi, sampai akhirnya bisa memahami isi teks. 

Pengajaran membaca dikelas awal SD, biasanya menggunakan strategi 

bawah-atas. Pengajaran membaca yang menggunakan strategi ini dimulai dengan 

memperkenalkan nama dan bentuk huruf kepada siswa, memperkenalkan 

gabungaan-gabungan huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan kata 

menjadi kalimat yang dinamakan metode eja. 

b. Strategi Atas-Bawah (top-down) 

Strategi atas-bawah, pembaca memulai proses pemahaman teks dari 

tataran yang lebih tinggi ke yang rendah. Pembaca memulai dengan memprediksi, 

kemudian mencari input untuk mendapatkan informasi yang tepat dalam teks. 
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c. Metode Strategi Campuran (Electic) 

Strategi ini, pembaca menggabungkan antara strategi bawah-atas dan 

strtegi atas-bawah. 

Menurut Ulit (dalam Saddhono dan Slamet 2014: 105) mengungkapkan 

model membaca sebagai proses memperoleh pemahaman ada tiga antara lain 

bawah ke atas (bottom up); atas ke bawah (top-down), dan interaktif (interactive). 

Proses pemahaman bottom up dilakukan dengan memahami kata, frasa, kalimat, 

paragraf, dan wacana. Proses pemahaman top-down dilakukan melalui 

pemahaman wacana secara utuh yang bersifat prediktif kemudian ditelaah makna 

paragraf, kalimat, frasa dan kata. Sementara itu, proses pemahaman interactive 

merupakan campuran kedua proses tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, terdapat tiga strategi dalam membaca 

pemahaman yaitu strategi bawah-atas, atas-bawah dan campuran. Penggunaan 

strategi tersebut dapat diambil dan dipilih strategi yang terbaik dari semua strategi 

yang ada. Namun, setiap strategi memiliki kekurangan dan kelebihan masing-

masing.  

2.1.3.5 Tujuan Membaca Pemahaman 

Tarigan (2008: 9) menjelaskan tujuan utama membaca pemahaman adalah 

untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, serta memahami makna 

bacaan Berikut ini dikemukakan beberapa tujuan membaca, yang mencakup: 

a. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang telah 

dilakukan, membaca seperti ini disebut membaca untuk memperoleh rincian 

atau fakta-fakta (reading for detail or facts); 
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b. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik dan 

menarik, membaca seperti ini disebut membaca untuk memperoleh ide-ide 

utama (reading for main ideas); 

c. Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada bagian 

cerita, membaca seperti ini disebut membaca untuk mengetahui urutan atau 

susunan, organisasi cerita (reading for sequence or organization); 

d. Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh merasakan 

seperti itu. Membaca seperti ini disebut membaca untuk menyimpulkan 

inferensi (reading for inference); 

e. Membaca untuk mengelompokkan atau mengklasifikasi (reading to classify); 

f. Membaca untuk menilai atau membaca untuk mengevaluasi (reading to 

evaluate); dan 

g. Membaca untuk membandingkan atau membaca untuk mempertentangkan 

(reading to compare or contrast). 

Somadayo (2011: 11) mengatakan bahwa tujuan membaca pemahaman 

adalah memperoleh pemahaman. Seorang dikatakan memahami bacaan secara 

baik apabila memiliki kemampuan. 

a. Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan penulis; 

b. Kemampuan menangkap makna tersurat dan makna tersirat; dan 

c. Kemampuan membuat simpulan. Semua aspek-aspek kemampuan membaca 

tersebut dapat dimiliki oleh seorang pembaca yang telah memiliki tingkat 

kemampuan membaca tinggi. Namun, tingkat pemahamannya tentu saja 
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terbatas. Artinya mereka belum dapat menangkap maksud persis sama dengan 

yng dimaksud oleh penulis. 

Selain itu, Anderson (dalam Somadayo, 2011: 12) menyatakan bahwa 

dalam membaca pemahaman memiliki tujuan untuk memahami isi bacaan dalam 

teks. Tujuan tersebut antara lain: (1) membaca untuk memperoleh rincian-rincian 

dan fakta-fakta; (2) membaca untuk mendapatkan ide pokok; (3) membaca untuk 

mendapatkan urutan organisasi teks; (4) membaca untuk mendapatkan 

kesimpulan; (5) membaca untuk mendapatkan klasifikasi; dan (6) membaca untuk 

membuat perbandingan atau pertentangan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, tujuan membaca pemahaman 

adalah suatu kegiatan membaca untuk mendapatkan pesan atau makna dari teks 

yang dibaca, pesan atau makna tersebut dapat berupa informasi, pengetahuan  dan 

lain sebagainya. 

2.1.3.6  Proses Membaca Pemahaman 

Somadayo (2011: 14) menjelaskan bahwa proses membaca dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut. 

a. Membaca sebagai suatu proses psikologis, artinya kesiapan dalam kemampuan 

membaca seseorang itu dipengaruhi serta berkaitan erat dengan faktor-faktor 

yang bersifat psikis, seperti motivasi minat, latar belakang sosial ekonomi serta 

tingkat perkembangan dirinya seperti intelegensi dan usia mental; 

b. Membaca sebagai suatu proses sensoris, artinya proses membaca seseorang 

dimulai dari melihat, atau meraba, proses ini melalui indera penglihatan, mata, 

maupun telinga sebagai indera pendengar; dan 
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c. Membaca sebagai suatu proses peseptual artinya proses ini mengandung 

stimulus sosial makna dan interpetasi berdasrkan pengalaman tetang stimulus 

serta respon yang menghubungkan makna dengan stimulus atau lambang. 

Membaca pemahaman merupakan proses yang kompleks. Proses ini 

melibatkan sejumlah kegiatan fisik dan mental.  Menurut Burns dkk. (dalam 

Rahim, 2011: 12), proses membaca terdiri dari sembilan aspek, yaitu sensori, 

perseptual,urutan, pengalaman, pikiran, pembelajaran, asosiasi, sikap dan 

gagasan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa proses 

membaca pemahaman antara lain: membaca sebagai proses psikologis, membaca 

sebagai proses sensoris dan membaca sebagai proses peseptual. 

2.1.3.7 Tahap-Tahap Kemampuan Membaca Pemahaman 

Sehubungan dengan tingkat pemahaman, pada dasarnya kemampuan 

membaca dapat dikelompokkan menjadi empat tingkatan, yaitu (1) pemahaman 

literal; (2) pemahaman interpretatif; (3) pemahaman kritis; dan (4) pemahaman 

kreatif (Dalman, 2014: 87). Penjelasannya sebagai berikut. 

(1)  Pemahaman Literal  

Pembaca hanya memahami makna apa adanya, sesuai dengan makna simbol-

simbol bahasa yang ada dalam bacaan. Somadayo (2011: 20) menyatakan yang 

termasuk dalam keterampilan membaca literal antara lain keterampilan: (a) 

mengenal kata, kalimat, dan paragraf; (b) mengenal nsur detail, unsur 

perbandingan , dan unsur utama; (c) mengenal unsur hubungan sebab akibat; 
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(d) menjawab pertanyaan (apa, siapa, kapan, dan dimana); dan (e) menyatakan 

kembali unsur perbandingan, unsur urutan, dan unsur sebab-akibat. 

(2) Pemahaman Interpretatif  

Pembaca memainkan peran yang aktif untuk membangun makna dari apa yang 

dinyatakan dalam teks. Somadayo (2011: 22) mengatakan bahwa pemahaman 

interpretatif meliputi kegiatan-kegiatan penalaran sebagai berikut : (a) menarik 

kesimpulan; (b) membuat generalisasi; (c) memahami hubungan sebab-akibat; 

(d) membuat perbandingan-perbandingan; dan (e) menemukan hubungan-

hubungan baru antara fakta-fakta yang disebut dalam bacaan. 

(3) Pemahaman Kritis  

Pembaca tidak hanya mampu menangkap makna secara tersurat dan tersirat 

namun, pembaca juga mampu menganalisis dan membuat sintesis dari 

informasi yang terdapat dalam bacaan. Somadayo (2011: 23) mengungkapkan 

keterampilan yang perlu diajarkan dalam membaca kritis antara lain: (a) 

menemukan informasi faktual (detail bacaan); (b) menemukan ide pokok yang 

tersirat; (c) menemukan unsur urutan, perbandingan, sebab-akibat yang tersirat; 

(d) menemukan suasana (mood); (e) membuat kesimpulan; (f) menemukan 

tujuan pengarang; (g) memprediksi (menduga) dampak; (h) membedakan opini 

dan fakta; (i) membedakan realitas dan fantasi; (j) mengikuti petunjuk; (k) 

menemukan unsur propaganda; (l) menilai keutuhan dan keruntutan gagasan; 

(m) menilai kelengkapan dan kesesuaian antar gagasan; (n) menilai kesesuaian 

antara judul dan isi bacaan; (o) membuat kerangka bahan bacaan; dan (p) 

menemukan tema karya sastra. 
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(4)  Pemahaman Kreatif 

Somadayo (2011: 20) menjelaskan bahwa Pemahaman Kreatif artinya pembaca 

tidak hanya menangkap makna tersurat, makna antar baris, dan makna dibalik 

baris tetapi juga mampu secara kreatif menerapkan hasil membacanya untuk 

kepentingan sehari-hari. Beberapa keterampilan membaca kreatif yang perlu 

dilatihkan antara lain: (a) mengikuti petunjuk dalam bacaan kemudian 

menerapkannya; (b) membuat resensi buku; (c) memecahkan maslah sehari-

hari; (d) mengubah buku cerita(cerpen atau novel) menjadi bentuk naskah 

drama dan sandiwara radio; (e) mengubah puisi menjadi prosa; (f) 

mementaskan naskah drama yang telah dibaca; g) membuat kritik balikan 

dalam bentuk esai atau artikel populer. 

Menurut Somadayo (2011: 35-38) tahap-tahap membaca pemahaman 

sebagai berikut. 

1. Tahap Prabaca 

Kegiatan prabaca adalah kegiatan pengajaran yang dilaksanakan sebelum 

siswa melakukan kegiatan membaca. dalam kegiatan ini, guru mengarahkan 

perhatian pada pengaktifan skemata siswa yang berhubungan dengan topik 

bacaan. Skemata adalah latar belakang pengetahuan dan pengalaman yang telah 

dimiliki siswa tentang suatu informasi atau konsep tentang sesuatu. Skemata 

siswa dapat dilakukan dengan barbagai cara, misalnya dengan peninjauan awal, 

pedoman antisipasi, pemetaan makna, menulis sebelum membaca, dan drama 

kreatif Bruns (dalam Somadayo, 2011: 35). 
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2. Tahap Saat Baca 

Kegiatan berikutnya adalah kegiatan saat baca (during reading) yaitu 

kegiatan pengajaran yang dilakukan dengan berbagai strategi metakognitif. 

Metakognitif merujuk pada pengetahuan seseorang tentang fungsi intelektual yang 

datang dari pikiran mereka sendiri serta kesadaran mereka untuk memonitor dan 

mengontrol fungsi tersebut. Hal yang dapat dilakukan untuk membantu siswa 

dalam mengembangkan metakognisinya maka anak perlu menjadi pembelajar 

yang aktif, oleh sebab itu anak harus menunjukkan terlebih dahulu tujuan 

membaca yang mereka lakukan, dan rencana apakah yang akan mereka lakukan 

agar mereka bisa memenuhi tugasnya itu dan mereka juga akan mengadakan 

sebuah kegiatan perbaikan jika tujuannya tak tercapai.  

3. Tahap Pascabaca 

Kegiatan pascabaca dilakukan untuk membantu siswa memadukan 

informasi baru yang dibacanya kedalam skemata yang telah dimilikinya sehingga 

diperoleh tingkat pemahaman yang lebih. Kegiatan  pascabaca, anak-anak diberi 

kesempatan mengembangkan belajar mereka dengan menyeluruh siswa 

mempertimbangkan apakah siswa tersebut membutuhkan informasi lebih lanjut 

tentang topik tersebut dan di mana mereka topik dan informasi lebih lanjut. 

Selanjutnya, mereka membaca topik dan berbagau temuannya dengan teman-

temannya tinggi Bruns (dalam Somadayo, 2011: 38). 

2.1.3.8 Pengukuran Kemampuan Membaca Pemahaman 

Tes kemampuan membaca pada dasarnya mengacu pada sasaran yang 

sama dengan tes menyimak dalam memahami wacana yang diungkapkan secara 
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lisan. Perbedaannya terletak pada mediumnya, yang satu diungkapkan secara 

lisan, yang satunya lagi diungkapkan secara tertulis. Baik menyimak maupun 

memahami bacaan pada dasarnya meliputi rincian kemampuan yang terdiri atas 

kemampuan untuk: (1) memahami arti kata-kata sesuai penggunaannya dalam 

wacana; (2) mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-

bagiannya; (3) mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya 

terdapat dalam wacana meskipun diungkapkan dengan kata-kata yang berbeda; (4) 

mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit 

terdapat di wacana; (5) mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

jawabannya terdapat wacana meskipun diungkapkan dengan kata-kata yang 

berbeda; (6) mampu menarik inferensi tentang isi wacana; (7) mampu mengenali 

dan memahami kata-kata dan ungkapan-ungkapan untuk memahami nuansa 

sastra; (8) mampu mengenali dan memahami maksud dan pesan penulis sebagai 

bagian dari pemahaman tentang penulis. Semua itu merupakan penjabaran tentang 

kemampuan berdasarkan tingkatan dasar, menengah dan lanjut (Djiwandono, 

2011: 116) 

Berikut adalah ikhtisar rincian kemampuan memahami bacaan tingkat 

dasar diadaptasi dari Farr(dalam Djiwandono, 2011: 117). 

a) Memahami arti kata-kata sesuai penggunaannya dalam wacana. 

b) Mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya. 

c) Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam 

wacana meskipun diungkapkan dengan kata-kata yang berbeda. 
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d) Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit 

terdapat di wacana.  

Selain itu, menurut Dalman (2014: 89)menyatakan bahwa aspek-aspek 

membaca pemahaman antara lain: (1) memahami pengertian sederhana (leksikal/ 

gramatikal); (2) memahami signifikansi/makna (maksud dan tujuan pengarang); 

(3) evaluasi/ penilaian; dan (4) kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah 

disesuaikan dengan keadaan.   

Menurut Nurgiyantoro (2010: 376-388), penilaian hasil membaca 

pemahaman dapat dilakukan dengan menggunakan tes kompetensi membaca. Tes 

kompetensi membaca dibagi dalam dua cara; (1) tes kompetensi membaca dengan 

merespon jawaban, dan (2) tes kompetensi dengan mengonstruksi jawaban. 

(1) Tes kompetensi membaca dengan merespon jawaban 

Tes kompetensi membaca dengan cara ini mengukur kemampuan 

membaca siswa dengan cara memilih jawaban yang telah disediakan oleh 

pembuat soal. Soal yang biasa digunakan adalah soal pilihan ganda. Jenis 

penilaian ini biasa disebut tes tradisional karena siswa hanya menjawab soal 

dengan memilih opsi jawaban. 

(2) Tes kompetensi membaca dengan mengonstruksi jawaban 

Tes kompetensi membaca dengan cara ini tidak sekedar meminta siswa 

memilih jawaban yang benar dari sejumlah jawaban yang tersedia, akan tetapi 

siswa harus mengemukakan jawaban sendiri dengan mengkreasikan bahasa 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari wacana yang diteskan. Dalam 

mengerjakan tes ini, siswa dituntut untuk memahami wacana tersebut, dan 
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berdasarkan pemahamannya itu kemudian siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan. Tugas dalam bentuk ini merupakan tugas otentik yang menuntut peserta 

didik untuk berunjuk kerja secara aktif produktif. Dengan demikian, tes 

kompetensi membaca yang semula bersifat reseptif diubah menjadi tugas reseptif 

dan produktif.  

Tes yang bersifat objektif maupun berbentuk objektif dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman. Menurut Arikunto (2012: 

177), tes dibedakan menjadi dua bentuk yaitu tes subjektif dan tes objektif. Tes 

Subjektif pada umumnya berbentuk esai (uraian). Tes bentuk esai adalah sejenis 

tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau 

uraian kata-kata. Nurgiyantoro (2013: 117) berpendapat bahwa pengertian bentuk 

tes uraian atau esai adalah suatu bentuk pertanyaan yang menuntut jawaban 

peserta didik dalam bentuk uraian dengan mepergunakan bahasa sendiri.  Ciri-ciri 

pertanyaan pada tes subjektif dengan kata-kata uraikan, jelaskan, mengapa, 

bagaimana, bandingkan, simpulkan, dan sebagainya. Sedangkan tes objektif 

adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara objektif (Arikunto, 

2012: 177). Macam-macam tes objektif antara lain tes benar-salah (true-false), tes 

pilihan ganda (multiple choice test), menjodohkan (matching test). Pengertian lain 

dari Nurgiyantoro (2013: 122) mengungkapkan bentuk tes objektif disebut juga 

sebagai tes jawaban singkat (short answer test). Tes jawaban singkat menuntut 

peserta didik dengan memberikan jawaban singkat bahkan hanya dengan memilih 

kode-kode tertentu yang mewakili alternatif jawaban yang telah disediakan, 
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misalnya dengan memberikan tanda silang, melingkari, atau menghitamkan opsi 

jawaban yang dipilih. 

Tes kemampuan membaca dimaksudkan untuk mengukur kompetensi 

peserta didik untuk memahami isi informasi yang terdapat dalam bacaan. Menurut 

Nurgiyantoro (2014: 371-373) teks bacaan yang diujikan hendaknya yang 

mengandung informasi yang menuntut untuk dipahami. Pemilihan wacana 

hendaknya dipertimbangkan dari segi tingkat kesulitan, panjang pendek, isi, dan 

jenis atau bentuk wacana. 

Adapun penjelasan masing-masing antara lain. 

a) Tingkat kesulitan wacana 

Tingkat kesulitan wacana ditentukan oleh kekompleksan kosakata dan 

struktur serta kadar keabstrakan informasi yang dikandung. Semakin sulit dan 

kompleks kedua aspek tersebut akan semakin sulit pemahaman wacana yang 

bersangkutan. Demikian pula sebaliknya, semakin mudah dan sederhana kedua 

aspek tersebut akan semakin mudah pemahaman wacana tersebut. Wacana yang 

baik untuk bahan tes kompetensi membaca adalah wacana yang tingkat 

kesulitannya sedang, atau yang sesuai dengan tingkat kemmapuan siswa. 

Tingkat kesulitan kosakata dipergunakan untuk menentukan tingkat 

kesulitan wacana. Tingkat kosakata tersebut ditentukan berdasarkan frekuensi 

pemunculannya. Tingkat kesulitan wacana kemudian dilihat dari tingkat kesulitan 

dan jumlah kosakata yang dipergunakannya. 
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b) Panjang pendek Wacana 

Wacana yang diteskan sebaiknya jangan terlalu panjang. Beberapa wacana 

yang pendek lebih baik daripada wacana yang panjang. Wacana pendek dapat 

berupa alenia, atau kira-kira sebanyak 50 sampai 100 kata. Karena secara 

psikologis siswa akan lebih senang pada wacana yang pendek, karena tidak akan 

membutuhkan waktu yang lama untuk membacanya. 

c) Isi Wacana 

Bacaan yang baik adalah yang sesuai dengan tingkat perkembangan jiwa, 

minat, kebutuhan atau menarik perhatian siswa. Oleh karena itu, wacana 

hendaknya dipilih sesuai dengan tingkat kematangan siswa. Salah satu caranya 

adalah melalui pembelajaran membaca, dengan membaca kita dapat berperan 

serta mengembangkan sikap dan nilai-nilai pada siswa, misalnya dengan 

menyediakan bacaan yang berkaitan dengan sejarah perjuangan bangsa, 

pendidikan moral, kehidupan beragama, berbagai karya seni dan sebagainya.  

d) Jenis atau bentuk wacana 

Wacana yang digunakan sebagai bahan tes kompetensi membaca dapat 

wacana berjenis prosa nonfiksi, dialog, teks kesastraan, tabel, diagram, iklan, dan 

lain-lain. Pada umumnya wacana yang berbentuk prosa yang banyak 

dipergunakan orang, tetapi jika dimanfaatkan secara tepat, berbagai jenis wacana 

tersebut dapat sama-sama efektif.   

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengukuran 

kemampuan membaca pemahaman dapat dilakukan melalui tes bentuk objektif 

dengan memperhatikan beberapa indikator. Berbicara tentang indikator 



39 
 

 
 

kemampuan membaca pemahaman, Farr (dalam Djiwandono, 2011: 117) 

mengklasifikasikan indikator kemampuan membaca pemahaman antara lain: (1) 

memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana; (2) mengenali 

susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya; (3) mengenali 

pokok-pokok pikiran yang terungkapkan dalam wacana; dan (4) mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit terdapat 

dalam wacana. 

2.1.4 Hakikat Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 

2.1.4.1 Pengertian Sastra 

Rosdiana (2012: 1) menyatakan karya sastra dalam bahasa Indonesia 

berasal dari bahasa Sansekerta, yakni berasal dari  akar kata sas-, yang dalam kata 

kerja turunannya diartikan sebagai “mengarahkan”, “mengajar”, dan “memberi 

petunjuk atau intruksi”. Akhiran –tra menunjukkan alat berdasarkan kata dalam 

bahasa Sansekerta, diartikan sebagai alat untuk mengajar, buku petunjuk, dan 

buku instruksiatau pengajaran. Sedangkan, menurut Kosasih (2012: 1) pengertian 

sastra berasal dari bahasa Sansekerta, yakni sastra berarti “buku”, “tulisan”, atau 

“huruf”. 

Zulela (2013: 19) berpendapat bahwa sastra merupakan bagian kecil dari 

kebutuhan hidup manusia yang berupa perwujudan dari rasa seni dan keindahan 

yang menjadikan bahasa sebagai media. Menurut KBBI (dalam Rosdiana, 2008: - 

5.3), sastra didefinisikan sebagai bahasa (kata-kata, gaya bahasa) yang dipakai 

dalam kitab-kitab (bukan bahasa sehari-hari). Karena merujuk pada penggunaan 

bahasa bahasa dalam kitab-kitab yang tidak merujuk pada bahasa sehari-hari, 
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pengertian sastra ini identik dengan penggunaan bahasa yang indah. Dalam 

pengertian yang lain, Jakob Sumardja dan Saini, K.M. (dalam Rosdiana, 2008: -

5.3), menjabarkan bahwa sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa 

pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, dan keyakinan dalam bentuk 

gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. 

Pendapat lain dari Sumarjo (dalam Zulela, 2013: 18) mengatakan sastra 

adalah salah satu karya manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Di katakan 

demikian karena manusia hidup di dunia memerlukan banyak kebutuhan. Zulela 

(2013: 19) menyimpulkan, sastra merupakan bagian dari kebutuhan hidup 

manusia yang berupa perwujudan dari rasa seni dan keindahan yang menjadikan 

bahasa sebagai media.  

Pengertian sastra akan lebih jelas apabila dilihat dari segi jenis dan bentuk 

karya sastra. Menurut Kosasih (2012: 3), ragam sastra terbagi berdasarkan tiga 

jenis, antara lain berdasarkan bentuknya, berdasarkan isinya dan berdasarkan 

sejarahnya. Berdasarkan bentuknya, sastra terbagi atas empat bagian yaitu prosa, 

puisi, prosa liris dan drama. Berdasarkan isinya, sastra terdiri atas empat macam 

yaitu epik, lirik, didaktif dan dramatik. Sedangkan, berdasarkan sejarahnya sastra 

dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu kesusastraan klasik dan kesusastraan baru. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa sastra adalah 

suatu karya yang mengungkapakan pengalaman, pemikiran,perasaan, ide, 

semangat, dan keyakinan dalam bentuk bahasa sebagai media. 

 

 



41 
 

 
 

2.1.4.2 Pengertian Apresiasi Sastra 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Rosdiana, 2008: 9.2), 

kata apresiasi sebagai tema dasar diberi arti (1) kesadaran terhadap nilai-nilai seni 

dan budaya; (2) penilaian (penghargaan) terhadap sesuatu; (3) kenaikan nilai 

barang karena harga pasarnya naik atau permintaan akan barang itu bertambah.   

Istilah apresiasi berasal dari bahasa Latin apreciatioyang berarti 

“mengindahkan” atau “menghargai” (Aminuddin, 2013: 34). Istilah apresiasi 

dalam konteks yang lebih luas, menurut Gove (dalam Aminuddin, 2013: 34) 

mengandung makna (1) pengenalan melalui perasaan atau kepekaan batin; dan (2)  

pemahaman dan pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan 

pengarang.  

Menurut Tarigan (2015: 236) apresiasi sastra adalah penaksiran kualitas 

karya sastra serta pemberian nilai yang wajar kepadanya berdasarkan pengamatan 

dan pengalaman yang jelas, sadar, serta kritis. Sejalan dengan rumusan pengertian 

apresiasi diatas, S.Effendi (dalam Aminuddin, 2013: 35) mengungkapkan bahwa 

apresiasi sastra adalah kegiatan menggauli karya sastra secara sungguh-sungguh 

sehingga menumbuhkan pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran kritis, dan 

kepekaan perasaan yang baik terhadap karya sastra. Pendapat dari Ensiklopedia 

Indonesia (dalam Rosdiana, 2008: 9.2) dijelaskan, bahwa apresiasi sastra adalah 

sikap menghargai sastra berdasarkan pengertian tepat tentang nilainya.  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian apresiasi sastra adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengenal, 
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memahami, dan menghayati suatu karya sastra sehingga dapat menghasilkan 

penghargaan dan penilaian terhadap karya sastra. 

2.1.4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Apresiasi Sastra 

Apresiasi sastra merupakan kegiatan menggauli karya sastra secara 

sungguh-sungguh sehingga menumbuhkan pengertian, penghargaan, kepekaan 

pikiran kritis, dan kepekaan perasaan yang tidak baik terhadap karya sastra. 

Menurut Aminuddin (2013: 37) faktor-faktor yang mempengaruhi apresiasi sastra 

adalah (1) kepekaan emosi atau perasaan sehingga mampu memahami dan 

menikmati unsur-unsur keindahan dalam cipta sastra; (2) pemilikan pengetahuan 

dan penngalaman yang berhubungan dengan masalah kehidupan dan masalah 

kemanusiaan, baik melalui penghayatan kehidupan ini, maupun dengan membaca 

buku yang berhubungan dengan masalah kemanusiaan, baik lewat penghayatan 

kehidupan ini secara intensif-kontemplantif maupun dengan membaca buku-buku 

yang berhubungan dengan masalah humanitas; (3) pemahaman terhadap aspek 

kebahasaan; dan (4) pemahaman terhadap unsur-unsur instrinsik cipta sastra yng 

akan berhubungan dengan telaah teori sastra.  

2.1.4.4 Manfaat Apresiasi Sastra 

Menurut Aminuddin (2013: 60) sebagai sesuatu yang mengandung 

berbagai aspek, manfaat yang diperoleh seseorang sewaktu atau setelah membaca 

sastra dibedakan menjadi dua ragam. 

a. Manfaat secara Umum 

Sebagian besar masyarakat peminat atau pembaca sastra melakukan 

kegiatan membaca hanyalah untuk mendapatkan hiburan dan pengisi waktu luang.  
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b. Manfaat secara Khusus 

Manfaat yang akan diperoleh oleh seorang pembaca sehubungan dengan 

upaya pencapaian tujuan-tujuan tertentu yaitu: (1) dapat dijadikan pengisi waktu 

luang; (2) pemberian atau pemerolehan hiburan; (3) untuk mendapatkan 

informasi; (4) media pengembang dan pemerkaya pandangan kehidupan; (5) 

memberikan pengetahuan nilai sosio-kultural dari zaman atau masa karya sastra 

itu dilahirkan. 

2.1.4.5 Pendekatan dalam Apresiasi Sastra 

Pendekatan sebagai prinsip dasar atau landasan yang digunakan oleh 

seseorang sewaktu mengapresiasi karya sastra dapat bermacam-macam. 

Berdasarkan dari tujuan dan apa yang akan diapresiasi, pembaca dapat 

menggunakan beberapa pendekatan yaitu (Aminuddin, 2013: 40-49). 

a. Pendekatan Parafrastis dalam Mengapresiasi Sastra 

Pendekatan parafrastis adalah strategi pemahaman kandungan makna 

dalam suatu cipta sastra dengan jalan mengungkapkan kembali gagasan yang 

disampaikan pengarang dengan menggunakan kata-kata maupun kalimat yang 

digunakan pengarangnya. Tujuan akhir dari penggunaan pendekatan parafrastis 

adalah untuk menyederhanakan pemakaian kata atau kalimat seorang pengarang 

sehingga pembaca lebih mudah memahami kandungan makna yang terdapat 

dalam suatu cipta sastra. 

b. Pendekatan Emotif dalam Mengapresiasi Sastra 

Pendekatan emotif adalah suatu pendekatan yang berusaha menemukan 

unsur-unsur yang mengajuk emosi dan perasaan pembaca. Prinsip-prinsip dasar 
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adanya pendekatan emotif adalah pandangan bahwa cipta sastra merupakan 

bagian dari karya seni yang hadir di hadapan masyarakat pembaca untuk 

dinikmati sehingga mampu memberikan hiburan dan kesenangan. 

c. Pendekatan Analitis dalam Mengapresiasi Sastra 

Pendekatan analitis adalah suatu pendekatan yang berusaha memahami 

gagasan, cara pengarang atau mengimajinasikan ide-idenya, sikap pengarang 

dalam menampilkan gagasan-gagasannya, elemen intrinsik dan mekanisme 

hubungan dari setiap elemen intrinsik itu sehingga mampu membangun adanya 

keselarasan dan kesatuan dalam rangka membangun totalitas bentuk maupun 

totalitas maknanya. 

d. Pendekatan Historis dalam Mengapresiasi Sastra 

Pendekatan historis adalah suatu pendekatan yang menekankan pada 

pemahaman tentang biografi pengarang, latar belakang peristiwa kesejarahan yang 

melatarbelakangi masa-masa terwujudnya cipta sastra yang dibaca, serta tentang 

bagaimana perkembangan kehidupan penciptaan maupun kehidupan sastra itu 

sendiri pada umumnya dari zaman ke zaman. 

e. Pendekatan Sosiopsikologis dalam Mengapresiasi Sastra 

Pendekatan sosiopsikologis adalah suatu pendekatan yang berusaha 

memahami latar belakang kehidupan social-budaya, kehidupan masyarakat, 

maupun tanggapan kejiwaan atau sikap pengarang terhadap lingkungan 

kehidupannya ataupun zamannya pada saat cipta sastra itu diwujudkan. 
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f. Pendekatan Didaktis dalam Mengapresiasi Sastra 

Pendekatan didaktis adalah suatu pendekatan yang berusaha menemukan 

dan memahami gagasan, tanggapan evaluatif maupun sikap pengarang terhadap 

kehidupan. Penerapan pendekatan didaktis akan menuntut daya kemampuan 

intelektual, kepekaan rasa, maupun sikap yang mapan dari pembacanya. 

2.1.4.6 Pengertian Cerpen 

Cerita pendek (cerpen) merupakan cerita yang menurut wujud fisiknya 

berbentuk pendek (Kosasih, 2012: 34). Sejalan dengan itu, Nurgiyantoro (2013: -

12), mengatakan sesuai dengan namanya, cerpen adalah cerita yang pendek. Akan 

tetapi, berupa ukuran panjang pendek itu memang tidak ada aturannya, tidak ada 

satu kesepakatan diantara para pengarang dan para ahli.  

Notosusanto (dalam Tarigan, 2015: 180) mengatakan bahwa cerita 

pendek adalah cerita yang panjangnya sekitar 5000 kata atau kira-kira tujuh belas 

halaman kuarto spasi rangkap yang terpusat dan lengkap pada dirinya sendiri. 

L.A.G. Pendapat lain, tentang panjang pendeknya cerpen datang dari 

Nurgiyantoro(2013: 12) mengatakan bahwa ada cerpen yang pendek (short short 

story), bahkan mungkin pendek sekali: berkisar 500-an kata; ada cerpen yang 

panjangnya cukupan (middle short story), serta ada cerpen yang panjang (long 

short story), yang terdiri dari puluhan (atau bahkan beberapa puluh) ribu 

kata.Sejalan dengan itu, menurut Tarigan (2015: 181) membagi cerita pendek 

berdasarkan jumlah kata yang dikandung oleh cerita pendek menjadi dua jenis, 

yaitu: 1) cerita yang pendek (short short story) merupakan cerita pendek yang 

jumlah kata-katanya pada umumnya dibawah 5000 kata, maksimum 5000 kata, 
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atau kira-kira 16 halaman kuarto spasi rangkap, yang dapat dibaca dalam waktu 

kira-kira seperempat jam.; 2) cerita yang panjang (long short story) merupakan 

cerita pendek yang jumlah kata-katanya diantara 5000 sampai 10.000 kata; 

minimal 5000 kata dan maksimal 10.000 kata, atau kira-kira 33 halaman kuarto 

spasi rangkap, yang dapat dibaca kira-kira setengah jam.  

Sementara itu, perbedaan pendapat tentang panjangnya cerita pendek 

kiranya dapat dirangkum dalam pandangan bahwa cerita pendek memiliki 

kepanjangan antara 10 sampai 30 halaman folio spasi rangkap.  

Berdasarkan beberapa pandangan tentang cerita pendek tersebut, Tarigan 

(2015: 180)  memberikan  kesimpulan bahwa ciri-ciri khas sebuah cerita pendek, 

yakni: 

a. singkat, padu, dan intensif (brevity, unity, and intensity); 

b. unsur-unsur utama cerita pendek adalah: adegan, tokoh, dan gerak (scene, 

character, and action); 

c. bahasanya tajam, sugestif, dan menarikperhatian (incisive, suggestive, and 

alert)  

d. mengandung interpretasi pengarang tentang konsepsinya mengenai kehidupan, 

baik secara langsung maupun tidak langsung; 

e. menimbulkan satu efek dalam pikiran pembaca;. 

f. menimbulkan perasaan pada pembaca bahwa jalan ceritalah yang pertama 

menarik perasaan, dan baru kemudian menarik pikiran; 
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g. cerita pendek mengandung detai-detail dan  insiden-insiden yang dipilih 

dengan  sengaja, dan yang bisa menimbulkan pertnyaan-pertanyaan dalam 

pikiran pembaca; 

h. dalam sebuah cerita pendek sebuah  insiden yang terutama menguasai jalannya 

cerita; 

i. cerita pendek harus mempunyai seorang peaku utama; 

j. cerita pendek bergantung pada (satu) situasi; 

k. cerita pendek memberikan impresi tunggal; 

l. cerita pendek memberikan suatu kebulatan efek; 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian cerpen adalah cerita yang pendek yang merupakan perwujudan ide, 

jumlah kata-katanya biasanya dibawah 10.000 kata (atau kira-kira 303 halaman 

kuarto spasi rangkap). 

2.1.4.7 Unsur Pembangun Cerpen 

Cerita pendek merupakan salah satu jenis cerita fiksi atau cerita rekaan. 

Webster’s New Collegiate Dictionary (dalam Tarigan, 2015: 120) 

mengungkapkan bahwa kata fiksi atau fiction diturunkan dari bahasa Latin fictio, 

ficturn yang berarti “membentuk, membuat, mengadakan, menciptakan”. 

Aminuddin (2013: 66) mengatakan bahwa pengertian prosa fiksi tersebut 

adalah kisahan atau cerita yang diemban oleh pelaku-pelaku tertentu dengan 

pemeranan, latar serta tahapan dan rangkaian cerita tertentu yang bertolak dari 

hasil imajinasi pengarangnya sehingga menjalin suatu cerita. Selanjutnya, Cleanth 

Brooks [et.al] (dalam Tarigan, 2015: 120), menyatakan bahwa fiksi adalah suatu 
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istilah yang dipergunakan untuk membedakan uraian yang tidak bersifat historis 

dari uraian yang bersifat historis, dengan penunjukan khusus pada sastra. 

Sedangkan Nurgiyantoro (2013: 2) menyebutkan karya fiksi adalah suatu karya 

yang menceritakan sesuatu yang bersifat rekaan, khayalan sesuatu yang tidak ada 

da terjadi sungguh-sungguh sehingga tidak perlu dicari kebenarannya pada dunia 

nyata. 

 Aminuddin (2013: 66) sebagai salah satu karya sastra, karya fiksi 

mengandung unsur-unsur meliputi (1) pengarang atau narator; (2) isi penciptaan; 

(3) media penyampai isi berupa bahasa; dan (4) elemen-elemen fiksional atau 

unsur-unsur intrinsik yang membangun karya fiksi itu sendiri sehingga menjadi 

suatu wacana. Tarigan (2015: 120) menyebutkan  unsur-unsur fiksi antara lain 

tema, ketegangan dan pembayangan, alur, pelukisan tokoh, konflik, kesegeraan 

dan atmosfer, latar, pusat, kesatuan, logika, interpretasi, interpretasi kepercayaan, 

pengalaman keseluruhan, gerakan, pola dan perencanaan, tokoh dan laku, seleksi 

dan sugesti, jarak, skala, kelajuan dan gaya. Pendapat lain dari Kosasih (2012: 

34), menyampaikan bahwa unsur-unsur cerpen antara lain (1) Alur; (2) 

Penokohan; (3) Latar; (4) Tema; dan (5) Amanat.  

Sementara itu, Menurut S. Tasrif (dalam Tarigan, 2015: 123) mengatakan 

suatu cerita pendek yang lengkap harus mempunyai ingredients antara lain (1) 

theme; (2) plot, trap, atau dramatic conflict; (3) character delineation; (4) 

suspense and foreshadowing; (5) immediacy and atmosphere; (6) point of fiew; 

(7) limited focus and unity. Yang dimaksud tema adalah gagasan pokok yang 

hendak disampaikan pengarang atau sering kali disebut “subject matter” dari 
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cerita tersebut. Yang dimaksud “suspense” adalah ketegangan yang ditimbulkan 

oleh konflik-konflik para pelaku sehingga menimbulkan daya tarik dan perasaan 

ingin tahu pembaca terhadap jalinan cerita berikutnya. “Foreshadowing” adalah 

cara penyuguhan cerita sehingga cerita itu benar-benar merasuk di dalam batin 

pembaca, seolah-olah pembaca melihat atau mendengar betul-betul cerita tersebut. 

“Immediacy dan atmosphere” adalah pelukisan suasana sehidup mungkin 

sehingga pembaca seakan-akan ikut mengalami secara langsung apa yang 

dirasakan/dialami oleh tokoh-tokoh cerita itu. “Limited focus” berarti pembatasan 

terhadap pusat penceritaan, artinya cerita tidak dihubungkan dengan objek yang 

terlalu luas sehingga akan menjadi jalinan cerita yang utuh dan saling terkait. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas  dan sesuai dengan materi yang 

diajarkan di SD kelas V, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur pembangun cerita 

pendek adalah:  

2.1.4.7.1 Tema  

Kosasih (2012: 40) menjelaskan pengertian tema adalah gagasan yang 

menjalin struktur isi cerita. Arti tema tersebut sepaham dengan pendapat Stanton 

dan Kenny (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2013: 114) yakni, tema adalah makna 

yang dikandung oleh sebuah cerita. Sementara, Brooks dan Warren (dalam 

Tarigan, 2015:125) mengatakan bahwa tema adalah pandangan hidup tertentu atau 

perasaan tertentu mengenai kehidupan atau rangkaian nilai-nilai tertentu yang 

membentuk atau membangun dasar atau gagasan utama dari suatu karya sastra. 

Tema adakalanya dinyatakan secara jelas (eksplisit), tetapi tidak mudah 

dalam menentukan tema sebuah karya sastra karena tema itu lebih sering bersifat 
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implisit.  Dengan demikian untuk menemukan tema sebuah cerita rekaan haruslah 

dipahami dari keseluruhan unsur cerita itu. Oleh karena itu, tema akan ditemukan 

dengan cara membaca intens dan menemukan unsur-unsur pembangun lainnya. 

Berdasarkan dari pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa tema 

adalah gagasan atau permasalahan yang mendasari suatu cerita atau karya sastra. 

Jadi, untuk menentukan tema pembaca harus memahami keseluruhan 

isicerpen,kemudian menyimpulkan tentang gagasan atau permasalahan yang 

dikemukakan oleh pengarang dalam cerpen tersebut. 

2.1.4.7.2 Tokoh  

Peristiwa-peristiwa dalam karya fiksi seperti peristiwa dalam kehidupan 

sebenarnya, selalu ditimbulkan oleh pelaku-pelaku tertentu, baik berupa manusia 

atau tokoh lain yang ditokohkan. Setiap pelaku akan menunjukkan bermacam-

macam perbedaan dalam mennghayati dan menampilkan dirinya sendiri serta 

menanggapi orang lain atau kehidupan yang dijalaninya. Hal ini lebih lanjut akan 

menunjukkan adanya perbedaan sikap atau perwatakan antara pelaku yang satu 

dan pelaku yang lain. 

 Kosasih (2012: 36) menjelaskan bahwa penokohan merupakan cara 

pengarang menggambarkan dan mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam 

cerita.  

Teknik penggambaran karakteristik tokoh dapat dilakukan dengan 

berbagai cara: a) teknik analitik atau penggambaran langsung; b) penggambaran 

fisik dan perilaku tokoh; c) penggambaran lingkungan kehidupan tokoh; d) 
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penggambaran tata kebahasaan tokoh; e) pengungkapan jalan pikiran tokoh 

(Kosasih, 2012: 36). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penokohan adalah 

cara pengarang menyajikan keadaan tokoh cerita, baik keadaan lahir maupun 

batin. Untuk mengenali secara lebih baik tokoh-tokoh dalam cerpen perlu 

mengidentifikasi kedirian tokoh-tokoh secara cermat. Tokoh akan kita kenal jika 

kita menemukan  adanya sifat, sikap, watak, dan tingkah laku pada bagian-bagian 

cerita. 

2.1.4.7.3 Latar atau Setting 

Kosasih (2012: 38) mengungkapkan, latar atau setting merupakan tempat 

dan waktu berlangsungnya kejadian dalam cerita. Sedangkan, pendapat 

Aminuddin (2013: 67) tentang setting adalah latar peristiwa dalam karya fiksi, 

baik berupa tempat, waktu maupun peristiwa, serta memiliki fungsi fisikal dan 

fungsi psikologis. Pendapat lain, Brooks [et al] (dalam Tarigan, 2015: 136), secara 

singkat, latar adalah latar belakang fisik, unsur tempat dan ruang dalam suatu 

cerita. Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2013: 302) menyatakan bahwa latar atau 

setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menunjuk pada pengertian 

tempat, hubungan waktu sejarah, dna lingkungan sosial tempat terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Menurut Nurgiyantoro (2013: 314) , unsur 

latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu dan sosial-

budaya. 
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a) Latar Tempat 

Tempat berlangsungnya cerita, dapat berupa daerah yang luas, seperti 

nama daerah atau negara, mungin pula berada di daerah yang sempit, seperti kelas 

atau pojok kamar (Kosasih, 2012: 38). Sedangkan Nurgiyantoro (2013: 314) 

menjelaskan, bahwa latar tempat menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang 

diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan dapat 

berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi 

tertentu tanpa nama yang jelas. 

b) Latar Waktu 

Nurgiyantoro (2013: 318) menjelaskan, latar waktu berhubungan dengan 

masalah “kapan” terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 

Sedangkan, Kosasih (2012: 39) mengungkapkan latar waktu merupakan 

berlangsungnya cerita, mungkin pada pagi hari, malam hari dan waktu-waktu 

lainnya. 

c) Latar Sosial-Budaya 

Nurgiyantoro (2013: 322) mengungkapkan bahwa latar sosial-budaya 

menunjuk pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial 

masyarakat di suatu  tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Ia dapat berupa 

kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir 

dan bersikap. Di samping itu, latar sosial-budaya juga berhubungan dengan status 

sosial tokoh yang bersangkutan misalnya rendah, menengah, atau atas.  

Menentukan latar sebuah cerpen, pembaca perlu memahami tiga unsur 

latar yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat menyaran pada 
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lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah cerpen. Unsur tempat 

yang dipergunakan adalah tempat yang dijumpai dalam dunia nyata, misalnya 

nama kota, kecamatan, desa, sungai, pasar, dan sebagainya. Latar waktu 

berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang 

diceritakan dalam cerpen, misalnya jam, hari, tanggal, bulan, dan tahun. Latar 

sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial 

masyarakat di suatu tempat yang diceritakan oleh cerpen. Latar soaial dapat 

berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara 

berfikir dan bersikap. Disamping itu, latar sosial juga berhubungan status sosial 

tokoh-tokoh yang bersangkutan.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa latar 

cerita atau setting adalah tempat, waktu, dan suasana yang dijadikan latar 

belakang pencitraan oleh pengarang yang keberadaannya harus integral dengan 

unsur lainnya dalam membangun keutuhan cerita. 

2.1.4.7.4 Amanat  

Menurut Kosasih (2012: 41) mengungkapkan amanat merupakan ajaran 

moral atau pesan didaktis yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca 

melalui karyanya itu. Amanat tersirat dibalik kata-kata yang disusun, dan juga 

berada dibalik tema yang diungkapkan. Amanat yang terdapat pada cerita sering 

berhubungan dengan tema tema cerita itu.  
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2.1.4.8 Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 

Gove (dalam Aminuddin, 2013: 34) menyatakan bahwa apresiasi 

mengandung makna (1) pengenalan melalui perasaan atau kepekaan batin dan (2) 

pemahaman dan pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan 

pengarang. 

Square dan Taba (dalam Aminuddin, 2013: 34) berkesimpulan bahwa 

sebagai suatu proses, apresiasi melibatkan tiga unsur inti, yakni (1) aspek kognitif; 

(2) aspek emotif; dan (3) aspek evaluatif. Aspek kognitif berkaitan dengan 

keterlibatan intelek pembaca dalam upaya memahami unsur-unsur kesastraan 

yang bersifat objektif. Aspek emotif berkaitan dengan keterlibatan unsur emosi 

pembaca dalam upaya mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang 

dibaca. Kemudian, aspek evaluatif berhubungan dengan kegiatan memberikan 

penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah, sesuai-tidak sesuai serta 

sejumlah ragam penilaian lain yang tidak harus hadir dalam sebuah karya kritik, 

tetapi secara personal cukup dimiliki oleh pembaca. 

Menurut Aminuddin ( 2013: 34) menyimpulkan, bahwa cipta sastra 

sebenarnya mengandung berbagai macam unsur yang sangat kompleks, antara lain 

(1) unsur keindahan; (2) unsur kontemplatif yang berhubungan dengan nilai-nilai 

atau renungan tentang keagamaan, filsafat politik, serta berbagai macam 

kompleksitas permasalahan kehidupan; (3) media pemaparan, baik berupa media 

kebahasaan maupun struktur wacana; dan (4) unsur-unsur intrinsik yan 

berhubungan dengan ciri karakteristik cipta sastra itu sendiri sebagai suatu teks. 
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Sesuai dengan beberapa pendapat di atas, Semi (1998: 153) 

mengemukakan bahwa untuk mengetahui atau menilai siswa yang telah memiliki 

apresiasi sastra dapat dipergunakan seperangkat indikator antara lain (1) siswa 

mampu menginterpretasikan perilaku (perwatakan) yang ditemuinya dalam karya 

sastra yang dibacanya; (2) memiliki sensitivitas terhadap bentuk dan gaya bahasa; 

(3) mampu menangkap ide dan tema; (4) menunjukkan perkembangan atau 

kemajuan selera personal terhadap sastra.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, untuk mengukur kemampuan 

mengapresiasi cerpen melibatkan tiga unsur inti yang digunakan sebagai indikator 

yaitu (1) aspek kognitif berkaitan dengan keterlibatan intelek pembaca dalam 

upaya memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif; (2) aspek emotif 

berkaitan dengan keterlibatan unsur emosi pembaca dalam upaya mengahayati 

unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca; dan (3) aspek evaluatif 

berhubungan dengan kegiatan memberikan penilaian terhadap baik-buruk, indah 

tidak indah, sesuai-tidak sesuai serta sejumlah ragam penilaian lain yang tidak 

harus hadir dalam sebuah karya kritik, tetapi secara personal cukup dimiliki oleh 

pembaca (Aminuddin, 2013: 34). 

2.1.4.9 Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Kemampuan 

Mengapresiasi Cerpen  

 Menurut Tarigan (2008: 7), ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia 

mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yag 

meliputi aspek mendengarkan berbicara, membaca dan menulis. Aktivitas dan 

tugas membaca dalam dunia pendidikan merupakan suatu hal yang tidak dapat 
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ditawar-tawar (Nurgiyantoro, 2013: 368). Sebagian besar pemerolehan ilmu 

dilakukan peserta didik melalui aktivitas membaca. 

Zulela (2013: 5) mengemukakan bahwa kemampuan bersastra untuk 

sekolah dasar bersifat apresiatif, karena dengan sastra dapat menanamkan rasa 

peka terhadap kehidupan, mengajarkan siswa bagaimana menghargai orang lain, 

mengerti hidup, dan belajar bagaimana menghadapi persoalan. 

Penelitian ini berpijak pada pendapat Tarigan (2015: 237) yang 

menyatakan bahwa membaca merupakan syarat mutlak dalam mempertinggi taraf 

apresiasi sastra dan mempertajam daya kritis masyarakat. Kemampuan apresiasi 

sastra diantaranya adalah cerpen, dapat dimiliki apabila seseorang tersebut 

mempunyai kemampuan membaca yang baik. Berdasarkan pendapat tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan membaca pemahaman 

yang baik, maka kemampuan mengapresiasi cerpen juga baik. Sedangkan, siswa 

yang mempunyai kemampuan membaca pemahaman buruk, maka kemampuan 

mengapresiasi cerpen juga buruk. Jadi, peneliti berasumsi ada hubungan yang 

positif dan signifikan kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan 

mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu 

Kota Semarang. 
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2.2 Kajian Empiris 

Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

mengenai kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi 

cerpen untuk mendukung dan memperkuat penelitian yaitu: 

(1)  Penelitian yang dilakukan oleh Elvionita dan Sunarti (2015) dari Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas PGRI Yogjakarta yang 

berjudul “Pengaruh Kemampuan Membaca Pemahaman terhadap Kemampuan 

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa SD Negeri Se-Kecamatan 

Tanjung Sari Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2013/2014” menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

kemampuan membaca pemahaman terhadap kemampuan menyelesaikan soal 

cerita Matematika siswa SD Negeri Se-Kecamatan Tanjung Sari Gunung Kidul 

Daerah Istimewa Yogyakarta TahunPelajaran 2013/2014. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi pada uji regresi yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi, yaitu 0,000  <  0,05 dan nilai F hitung yang lebih besar dari F 

tabel yaitu 19,377 > 3,906. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini terbukti bahwa ada pengaruh 

positif dan signifikan kemampuan membaca pemahaman terhadap kemampuan 

menyelesaikan soal cerita Matematika siswa SD Negeri Se-Kecamatan 

Tanjung Sari Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2013/2014. Semakin baik kemampuan membaca pemahaman anak maka 

kemampuan menyelesaikan soal cerita khususnya mata pelajaran matematika 

semakin baik pula. 
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(2) Penelitian yang dilakukan oleh Basuki (2011) dari Jurusan Sastra Indonesia 

Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang yang berjudul “Kemampuan 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Berdasarkan Tes Internasional dan 

Tes Lokal”.  Hasil Penelitian ini menunjukkan adanya signifikansi korelasi 

skor kemampuan membaca lokal dan skor kemampuan membaca internasional, 

baik pada pemahaman bacaan informasi maupun bacaan sastra. Hasil analisis 

dari pernyataan tersebut sebagai berikut. Kemampuan membaca pemahaman 

informasi berdasarkan tes lokal berkorelasi secara signifikan (r = 0, 780) 

dengan kemampuan membaca pemahaman informasi berdasarkan tes 

Internasional. Kemampuan membaca pemahaman sastra berdasrkan tes lokal 

berkorelasi secara signifikan (0,826) dengan kemampuan pemahaman sastra 

berdasarkan tes internasional. Sedangkan, kemampuan membaca pemahaman 

secara keseluruhan berdasarkan tes lokal berkorelasi secara signifikan (r= 0, 

907) dengan kemampuan membaca pemahaman secara keseluruhan 

berdasarkan tes internasional. 

(3)  Penelitian yang dilakukan oleh Laily (2014) dari Prodi PGMI, IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon  yang berjudul “Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman 

dengan Kemampuan Memahami Soal Cerita Matematika Sekolah Dasar”. 

Hasil Penelitian ini menjelaskan bahwa kemampuan membaca pemahaman 

dapat mempengaruhi kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Pengonversian rangkaian kalimat cerita memerlukan ketrampilan pemahaman 

teks bacaan atau dikenal dengan membaca pemahaman. Kemampuan 

memahami bahasa Matematika hitungan cerita memiliki hubungan memiliki 



59 
 

 
 

hubungan dengan kemampuan membaca pemahaman karena kedua 

kemampuan ini sama-sama menangkap makna yang terkandung dalam teks. 

(4)  Penelitian yang dilakukan oleh Agustin dan Zulaeha (2012) dari Prodi 

Pendidikan Dasar, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang yang 

berjudul “Pembelajaran Apresiasi Cerita Pendek Bermuatan Konservasi 

Budaya dan Menulis Kreatif dengan Model Kreatif Produktif Melalui metode 

Ekspresi Tulis dan Visual Berdasarkan Minat Sastra”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan Pertama, metode ekspresi tulis dalam model kreatif  produktif  

terbukti lebih efektif  daripada metode ekspresi visual pada pembelajaran 

apresiasi cerita pendek dan menulis kreatif  untuk peserta didik yang memiliki 

minat tinggi terhadap karya sastra. Hal ini dibuktikan dari rata-rata skor post 

test pembelajaran apresiasi cerpen bermuatan konservasi budaya yang lebih 

tinggi daripada rata-rata skor pembelajaran apresiasi cerpen dan menulis kreatif  

dengan metode ekspresi visual (pembelajaran apresiasi cerpen: 78,18 >75,37 

dan pembelajaran menulis kreatif: 80,27 > 75,84). Kedua, metode ekspresi tulis 

dalam model kreatif  produktif  terbukti lebih efektif  daripada metode ekspresi 

visual pada pembelajaran apresiasi cerita pendek dan menulis kreatif  untuk 

peserta didik yang memiliki minat rendah terhadap karya sastra. Hal ini 

dibuktikan dari rata-rata skor pembelajaran apresiasi cerpen bermuatan 

konservasi budaya yang lebih tinggi daripada rata-rata skor pembelajaran 

apresiasi cerpendan menulis kreatif  dengan metode ekspresi visual pada 

peserta didik yang minatnya rendahterhadap karya sastra (pembelajaran 

apresiasi cerpen: 77,75>73,66 dan pembelajaran menulis kreatif: 79,90>76,28). 
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Ketiga, tidak terdapat interaksi antara metode ekspresi tulis dan ekspresi visual 

dalam model kreatif  produktif  pada pembelajaran apresiasi menulis cerpen 

dan menulis kreatif  dengan minat peserta didik terhadap karya sastra. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji F yang menunjukkan bahwa minat peserta didik 

terhadap karya sastra tidak mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk 

mengapresiasi cerita pendek bermuatan konservasi budaya dan menulis kreatif  

(nilai signifikansi pembelajaran apresiasi cerpen sebesar 0,208>0,05 dan 

pembelajaran menulis kreatif  sebesar 0,386>0,05). 

(5)  Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2014) dari Prodi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang  

yang berjudul “Pengembangan Model Lingkar Sastra dalam Pembelajaran 

Apresiasi Cerita Pendek  Bermuatan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Peserta 

Didik SMP/MTS”. Hasil penelitian ini menunjukkan Keefektifan model dilihat 

dari hasil belajar mengapresiasi cerpen bermuatan nilai-nilai karakter terdapat 

peningkatan dari rata-rata nilai tes awal 60,63 menjadi 77,19. Kemudian diuji 

menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji t-tes. Dilihat dari tingkat 

pencapaian KKM ,mencapai 93,75 % dari jumlah peserta didik. Hal ini bila 

dilihat dari kriteria keefektifan yang telah ditetapkan termasuk dalam kategori 

sangat efektif (86%-100%). Berdasarkan analisis hasil pengamatan model ini 

sangat efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter jujur (84,4%), 

komunikatif/bersahabat (95,3%), gemar menyimak/membaca (92,2%), model 

ini dalam kategori efektif. Berdasar analisis refleksi peserta didik pada 
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umumnya senang, bersemangat daan tertarik melaksanakan pembelajaran 

dengan model lingkar sastra. 

(6)  Penelitian yang dilakukan oleh Imam dkk, (2013) dari School of Educational 

Studies, University Sains Malaysia yang berjudul “Correlation between 

Reading Comprehension Skills and Students’ Performance in Mathematics”. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa “There is positive significant 

relationship between six reading skills and mathematics performance of 

students in public schools but the coefficient value shows weak relationship (r 

=.162**, p<.05) which means the students’ poor performance in mathematics 

is not primarily caused by their poor reading skills”. Ada hubungan yang  

positif dan signifikan antara enam keterampilan membaca dan kinerja 

matematika siswa di sekolah umum tetapi nilai koefisien menunjukkan 

hubungan yang lemah (r = 0,162 **, p <0,05) yang berarti kinerja siswa yang 

rendah  terutama dalam matematika tidak disebabkan oleh adanya kemampuan 

membaca yang buruk. 

(7)  Penelitian yang dilakukan oleh Zare dan Othman (2013), Department of 

Language and Humanities Education,  Faculty of Educational Studies, 

Universiti Putra Malaysia yang berjudul “The Relationship between Reading 

Comprehension and Reading Strategy Use among Malaysian ESL Learners”. 

Penelitian ini menunjukkan “Emonstrates, a strong positive correlation (r = 

.89) exists between reading strategy use and reading comprehension 

achievement (The correlation is significant at the level of 0.01). In other words, 

as the frequency of strategy use increases, the reading comprehension scores 
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increase as well. Based on the results, those language learners who have 

employed reading strategies more frequently got better results in reading 

comprehension test”. Hal ini  menunjukkan, korelasi positif yang kuat (r = 

0,89) antara penggunaan strategi membaca dan membaca pemahaman (korelasi 

signifikan pada tingkat 0,01). Dengan kata lain, apabila frekuensi penggunaan 

strategi meningkat, skor pemahaman bacaan meningkat juga. Berdasarkan 

hasil, bahasa peserta didik yang telah menggunakan strategi membaca lebih 

sering mendapat hasil yang lebih baik pada tes membaca pemahaman. 

(8)  Penelitian yang dilakukan oleh Ghabanchi dan Haniyeh Alami Doost (2012), 

Ferdowsy University of Mashhad, Iran yang berjudul “The Relationship 

Between Emotional Intelligence And Literary Appreciation”. Penelitian ini 

menunjukkan “Intrapersonal Skills did not correlate with Purposes. The 

correlation between Intrapersonal Skills and Details was the highest (r = .306, 

p. = .05). The correlation between Intrapersonal Skills and Characters was 

also calculated to be r = .293, p. = .05 and the correlation between 

Intrapersonal Skills and Literary Appreciation was r =.301, p. = .05. Like 

Intrapersonal Skills, Mood also correlated with Literary Appreciation and two 

of its subscales. The correlation between Literary Appreciation and Mood was 

calculated to be r = .216, p. = .05. Mood also correlated significantly with 

Details (r = .226, p. = .05) and Characters (r = .215, p. = .05). Therefore, Ho 

can be rejected”. Keterampilan intrapersonal tidak berkorelasi dengan Tujuan. 

Korelasi antara Intrapersonal Keterampilan dan Rincian adalah yang tertinggi 

(r = 0,306, p. ≤ 0,05). Korelasi antara Intrapersonal Keterampilan dan Karakter 
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juga dihitung menjadi r = 0,293, p. ≤ 0,05 dan korelasi antara Intrapersonal 

Keterampilan dan Apresiasi Sastra adalah r =0,301, p. ≤ 0,05. Seperti 

Keterampilan Intrapersonal, mood juga berkorelasi dengan Apresiasi Sastra 

dan dua sub-skala nya. Itu korelasi antara Apresiasi Sastra dan Suasana Hati 

dihitung menjadi r = 0,216, p. ≤ 0,05. Suasana hati juga berkorelasi secara 

signifikan dengan Detail (r = 0,226, p. ≤ 0,05) dan Karakter (r = 0,215, p. ≤ 

0,05). Oleh karena itu, Ho1 dapat ditolak. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, hasil analisis data menunjukkan 

adanya hubungan yang positif dan signifikan kemampuan membaca pemahaman 

dengan kemampuan mengapresiasi cerpen. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah variabel yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan variabel kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan 

mengapresiasi cerpen. Kemampuan membaca pemahaman mata pelajaran bahasa 

Indonesia dengan indikator (1) memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam 

wacana, (2) mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-

bagiannya, (3) mengenali pokok pikiran yang terungkapkan dalam wacana, dan 

(4) mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit 

terdapat dalam wacana pada KD 7.1 Menemukan kalimat utama pada tiap 

paragraf melalui membaca intensif.  

Sedangkan kemampuan mengapresiasi cerpen pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia menggunakan indikator (1) Aspek kognitif : memahami unsur-unsur 

kesastraan yang bersifat objektif, (2) Aspek Emotif: mengahayati unsur-unsur 

keindahan dalam teks sastra yang dibaca, dan (3) Aspek Evaluatif: memberikan 
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penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah dan sesuai tidak sesuai pada KD 

5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar dan amanat). 

Maka dari itu, peneliti menggunakan penelitian tersebut sebagai acuan 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kemampuan Membaca 

Pemahaman dengan Kemampuan Mengapresiasi Cerpen pada Siswa Kelas V 

SDNGugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu Kota Semarang”. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Hakikat kemampuan apresiasi cerpen adalah kesanggupan seseorang untuk 

mengenali, memahami, menghayati, dan menghargai cerita pendek. Kemampuan 

tersebut dapat diukur dengan keterampilan menangkap unsur-unsur dalam cerita 

pendek yang dibacanya. Maka dari itu, untuk mendapatkan kemampuan apresiasi 

cerpen dapat dilakukan dengan membaca cerpen. Dengan kata lain, kemampuan 

apresiasi cerpen dapat dicapai dengan kegiatan membaca. Kemampuan apresiasi 

cerpen dapat dimiliki seseorang apabila seseorang tersebut mempunyai 

kemampuan membaca yang baik. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan 

bahwa siswa yang memiliki kemampuan membaca pemahaman dengan sendirinya 

akan memiliki kemampuan mengapresiasi. Berdasarkan konsep-konsep teori yang 

telah dijabarkan dan penjelasan  tersebut,  maka peneliti ingin menguji ada 

tidaknya hubungan kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan 

mengapresiasi cerpen siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan 

Tugu Kota Semarang. 
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Adapun kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 

(Arikunto, 2010: 110). Sugiyono (2014: 64) mengemukakan bahwa hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis ini dikatakan sementara 

karena jawaban yang diperoleh berdasarkan teori-teori yang relevan, belum teruji 

kebenarannya. Hipotesis pada dasarnya belum menunjukkan fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.   

 

Kemampuan Membaca 

Pemahaman (X) 

1. Memahami arti kata-kata sesuai 

penggunaan dalam wacana. 

2. Mengenali susunan 

organisasiwacana dan antar 

hubungan bagian-bagiannya. 

3. Mengenali pokok-pokok pikiran 

yang terungkapkan dalam 

wacana. 

4. Mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang jawabannya 

secara eksplisit terdapat dalam 

wacana. 

Farr (dalam Djiwandono, 2011: 117) 
 

Kemampuan Mengapresiasi 

Cerpen (Y) 

1. Aspek kognitif : memahami 

unsur-unsur kesastraan yang 

bersifat objektif. 

2. Aspek Emotif: mengahayati 

unsur-unsur keindahan 

dalam teks sastra yang 

dibaca. 

3. Aspek Evaluatif: 

memberikan penilaian 

terhadap baik-buruk, indah 

tidak indah dan sesuai tidak 

sesuai. 

Aminuddin (2013: 34) 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha : Ada hubungan yang  positif dan signifikan kemampuan membaca 

pemahaman dengan kemampuan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V 

SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan suatu proses pengumpulan data dan analisis 

data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan 

tertentu. Hal-hal yang berkaitan dengan metode yang digunakan pada penelitian 

ini, antara lain: desain penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, dan metode analisis data. 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian yang telah ditetapkan, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono, 2012: 23). Menurut jurnal penelitian Harlin, Arum Titis (2015) 

menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

lebih menekankan pada aspek pengukuran secara objektif terhadap fenomena 

sosial.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi atau korelasional. 

Arikunto (2010: 4) penelitian korelasi atau korelasional adalah penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel 

atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data 

yang memang sudah ada. Menurut jurnal penelitian Simamora, Lambok (2014) 
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menyatakan bahwa  teknik analisis korelasional yaitu teknik yang dirancang untuk 

mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Pola hubungan antar variabel dalam penelitian ini digambarkan dalam 

desain penelitian sebagai berikut: 

 

 

Bagan 3.1: Desain Penelitian 

Keterangan: 

X  : Kemampuan membaca pemahaman 

Y  :Kemampuan mengapresiasi cerpen 

3.2 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian atau langkah-langkah penelitian yang menitikberatkan 

pada kegiatan administratif, yaitu pembuatan rancangan penelitian, pelaksanaan 

penelitian, dan pembuatan laporan penelitian (Arikunto, 61: 2010). 

Prosedur penelitian ini, diawali dengan memilih masalah, penelitian 

kuantitatif masalah yang dibawa oleh peneliti harus jelas. Masalah yang 

ditemukan di SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu Kota Semarang 

yaitu kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen 

yang dimiliki siswa rendah. Setelah menentukan masalah yang akan di teliti, 

langkah selanjutya adalah studi pendahuluan yang dimaksudkan untuk mencari 

informasi yang diperlukan oleh peneliti agar masalahnya menjadi lebih jelas 

kedudukannya. Setelah mengidentifikasi serta membatasi masalah, selanjutnya 

masalah tersebut dirumuskan sehingga jelas darimana harus dimulai. Berdasarkan 

X Y 
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rumusan masalah tersebut, digunakan berbagai teori untuk menjawab. Langkah 

selanjutnya adalah merumuskan anggapan dasar. Anggapan dasar merupakan 

sesuatu yang diyakini kebenarannya yang dipakai sebagai pijakan dalam 

melaksanakan penelitian. Peneliti dalam penelitian ini beranggapan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen, setiap 

siswa berbeda-beda atau tidak seragam. Apabila variabel seragam, maka bukanlah 

variabel yang perlu diteliti. Yang dilakukan selanjutnya adalah merumuskan 

hipotesis atau jawaban sementara atas rumusan masalah yang dibuat. Hipotesis 

tersebut selanjutnya akan dibuktikan secara empiris berdasarkan data yang ada di 

lapangan untuk diuji kebenarannya. Setelah merumuskan hipotesis, selanjutnya 

peneliti memilih pendekatan. Pendekatan adalah metode atau cara mengadakan 

suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

korelasi sebab-akibat. Langkah selanjutnya adalah merumuskan variabel dan 

sumber data yang harus diidentifikasi dengan jelas untuk menentukan alat 

pengumpul data.  

Kemudian, dilanjutkan dengan menentukan dan menyusun instrumen. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan membaca pemahaman dan 

tes kemampuan mengapresiasi cerpen. Kemudian peneliti mengumpulkan data 

yang didahului dengan menentukan populasi dan sampel penelitian. Pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara, tesdan dokumentasi.Selanjutnya dilakukan 

analisis data. Kemudian menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan terakhir 

menyusun laporan penelitian. 
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(Arikunto, 2010: 62) 

Bagan 3.2 Arus Prosedur Penelitian 

Langkah 6-a 

Menentukan Sumber 

Langkah 7 

Menentukan dan Menyusun 

Langkah 8 

Mengumpulkan Data 

Langkah 9 

Analisis Data 

Langkah 10 

Menarik Kesimpulan 

Langkah 11 

Menyusun Laporan 

Langkah 6-a 

Menentukan Variabel 

Langkah 1 

Memilih Masalah 

Langkah 2 

Studi Pendahuluan 

Langkah 3 

Merumuskan Masalah 

Langkah 4 

Merumuskan Anggapan Dasar 

Langkah 5 

Memilih Pendekatan 

Langkah 4-a 

Hipotesis 
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3.3 Subjek Penelitian, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

Subyek penelitian dalam penelitian korelasi ini adalah siswa kelas V SDN 

Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang. Adapun lokasi dalam penelitian 

ini adalah SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang. Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada bulan Mei 2016. 

3.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

3.4.1 Populasi 

 Sugiyono (2012: 117) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Sedangkan Sukardi (2015: 53) menjelaskan, populasi pada 

prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau 

benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi 

target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Sesuai dengan pendapat 

tersebut, Arikunto (2013: 173) mengemukakan bahwa populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian.Jadi populasi merupakankeseluruhanobyek atau 

subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu untuk dipelajari oleh 

peneliti kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar 

Dewantoro Tugu Kota Semarang berjumlah 221 siswa dari 6 sekolah tahun 

pelajaran 2015/2016 dengan rincian sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 :  

Data Siswa Kelas V SD Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang Tahun 

pelajaran 2015/2016 
 

No Nama Sekolah Jumlah Siswa Kelas V 

1 SDN TUGUREJO 01 46 

2 SDN TUGUREJO 02 30 

3 SDN TUGUREJO 03 39 

4 SDN KARANGANYAR 01 45 

5 SDN KARANGANYAR 02 46 

6 SDN RANDUGARUT 15 

Jumlah 221 

Sumber : UPTD Kecamatan Tugu Kota Semarang 

3.4.2 Sampel dan Teknik Sampling 

Sukardi (2015: 54) mengungkapkan, sampel atau cuplikan merupakan 

sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data tersebut. Sesuai 

pendapat tersebut, Sugiyono (2012: 118) menyatakan bahwa sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apa yang 

dipelajari oleh sampel kesimpulannya akan dapat diberlakukan oleh populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili). Arikunto (2013: 174) mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti. Jadi, sampel adalah bagian dari kualitas dan 

karakteristik yang dimiliki populasi. Sampel yang diambil harus betul-betul 

representatif karena kesimpulan yang diambil dari sampel tersebut akan 

diberlakukan untuk populasi. 

Sugiyono (2014: 81) mengemukakan bahwa teknik sampling adalah 

merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan 
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digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. 

Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

1. Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. Teknik Probability Sampling meliputi: simple random 

sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate 

stratified random, area (cluster) sampling (samplingmenurut daerah). 

2. Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Teknik Nonprobability Sampling meliputi: 

sampling sistematis, kuota, insidental, purposive, jenuh,snowball. 

Menurut Surakhmad (dalam Riduwan, 2010: 65) berpendapat apabila 

ukuran populasi sebanyak kurang lebih dari 100, maka pengambilan sampel 

sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi. Jika populasi dalam penelitian ini 

adalah 221, maka sampel yang diambil berjumlah 100 siswa.  

Penentuan jumlah sampel dapat dirumuskan sebagai berikut. 

       
      

        
(       ) 

     
        

        
(       ) 

     
   

   
(   ) 

= 15% + 0,866 (35%) 

= 15% + 30,31% = 45,31% 

Jadi, jumlah sampel sebesar 221×45,31%=100 responden 
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 Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik 

proportional random sampling (sampel proporsi/sampel imbangan). Menurut 

Arikunto (2010: 182) teknik pengambilan sampel proporsi ini dengan 

pengambilan subyek setiap wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan 

banyaknya subyek dalam masing-masing wilayah, karena banyaknya subyek 

setiap wilayah yang tidak sama. Oleh karena itu untuk mendapatkan sampel yang 

representatif, pengambilan subjek dari setiap wilayah ditentukan seimbang atau 

sebanding dengan banyaknya subjek dalam masing-masing wilayah.  

Pengambilan sampel dengan rumus proporsional random sampling yaitu: 

   
  
 
   

     Sugiyono (dalam Riduwan, 2010: 66) 

Keterangan: ni  = jumlah sampel menurut stratum 

  n   =  jumlah sampel seluruhnya 

  Ni = jumlah populasi menurut stratum 

  N = jumlah populasi seluruhnya 
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Berdasarkan rumus proporsional random sampling, maka jumlah siswa 

yang dijadikan sampel dapat dicari sebagai berikut. 

    Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No Nama Sekolah Jumlah Siswa 

Kelas V 

Jumlah Sampel 

1.  SDN TUGUREJO 01 46 46/221×100=21 

2.  SDN TUGUREJO 02 30 30/221×100=13 

3.  SDN TUGUREJO 03 39 39/221×100=18 

4.  SDN KARANGANYAR 01 45 45/221×100=20 

5.  SDN KARANGANYAR 02 46 46/221×100=21 

6.  SDN RANDUGARUT 15 15/221×100=7 

Jumlah 221 siswa 100 siswa 

 

 Berdasarkan perhitungan sampel penelitian diatas, maka dapat diketahui 

sampel penelitian untuk kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota 

Semarang sebanyak 100 siswa. 

3.5 Variabel Penelitian 

Sugiyono (2013: 61) bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan Kerlinger menyatakan bahwa variabel adalah suatu 

sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda, jadi variabel merupakan suatu 

yang bervariasi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hadi (dalam 

Arikunto, 2010: 159) bahwa variabel sebagai gejala yang bervariasi. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. 
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3.5.1 Variabel bebas (X) 

Sugiyono (2013: 61) menyatakan bahwa variabel bebas (independent 

variable) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah kemampuan membaca pemahaman. 

Membaca pemahaman merupakan suatu rangkaian aktivitas proses 

kognitif yang dilakukan oleh pembaca untuk memahami isi bacaan atau teks 

secara menyeluruh dan dapat menyampaikan hasil pemahaman membacanya 

dengan cara membuat rangkuman isi bacaan dengan menggunakan bahasanya 

sendiri. Pemahaman bacaan dalam penelitian ini ialah memahami isi/pesan yang 

terkandung dalam suatu cerita pendek berupa rincian-rincian/fakta-fakta, 

mendapatkan ide pokok paragraf, membuat kesimpulan bacaan, dan mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya serta mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Nilai yang diperoleh siswa mencerminkan 

kesanggupan siswa dalam menangkap ide/informasi yang disampaikan oleh 

seorang penulis sehingga ia mampu menginterpretasikan ide-ide yang ia temukan 

dalam sebuah bacaan baik secara tersurat maupun tersirat. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur pemahaman dalam penelitian ini ialah: 1) memahami 

arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana; 2) mengenali susunan organisasi 

wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya; 3) mengenali pokok-pokok pikiran 

yang terungkapkan dalam wacana; dan 4) mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang jawabannya secara ekplisit terdapat dalam wacana. 
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3.5.2 Variabel terikat (Y) 

Sugiyono (2013: 61) menyatakan bahwa variabel terikat (dependent 

variable) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya veriabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah kemampuan mengapresiasi cerita pendek. 

Apresiasi sastra merupakan suatu kegiatan seseorang dalam menggauli 

karya sastra untuk memberikan penilaian/pujian terhadap kualitas sebuah karya 

melalui perasaan atau kepekaan batin, pemikiran kritis, pemahaman, dan 

pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan oleh pengarang. 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada jenis/genre karya sastra cerita 

pendek. Nilai yang diperoleh siswa mencerminkan kesanggupannya dalam 

mengenali, memahami, menghayati, dan menghargai cerita pendek,  yang diukur 

melalui keterampilannya untuk menangkap unsur-unsur dalam cerita pendek yang 

dibacanya. Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan mengapresiasi 

cerpen dalam penelitian ini ialah: (1) Aspek Kognitif: memahami unsur-unsur 

kesastraan yang bersifat objektif, (2) Aspek Emotif: mengahayati unsur-unsur 

keindahan dalam teks sastra yang dibaca, dan (3) Aspek Evaluatif : memberikan 

penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah dan sesuai tidak sesuai. 

  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai setting, sumber, dan 

cara. Ada beberapa teknik pengumpulan data baik berupa tes maupun nontes. 

Teknik nontes antara lain wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi.  
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Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. 

a. Wawancara (interview) 

Arikunto (2013: 44), wawancara adalah suatu metode atau cara yang 

digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan cara tanya-

jawab sepihak. Sugiyono (2013: 194) mengemukakan bahwa wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara dengan guru-guru kelas V SDN Gugus Ki 

Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang serta dengan UPTD Kecamatan Tugu 

Kota Semarang untuk mengetahui data atau permasalahan awal yang terjadi 

di sekolah-sekolah tersebut. (Pedoman wawancara dapat dilihat pada 

Lampiran 1, halaman 136). 

b. Tes 

Dikutip dari Webster’s Collegiate (dalam Arikunto, 2013: 46), tes serentetan 

pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki 

oleh individu atau kelompok. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengukur siswa dan mengukur keberhasilan program pengajaran yaitu untuk 

mendapatkan data tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa dan 

kemampuan mengapresiasi cerpen. Pada tes ini, siswa berkonsentrasi dalam 
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 membaca teks cerita pendek yang berisikan 500-1.600 kata. Cara pengukuran 

kemampuan membaca pemahaman, peneliti menyediakan 30 butir soal 

berbentuk obyektif sesuai indikator yang telah ditetapkan, sedangkan untuk 

mengukur kemampuan mengapresiasi cerpen, peneliti menyediakan soal-soal 

yang berhubungan dengan unsur pembangun cerita. Tes dikerjakan secara 

individu, setelah siswa selesai dalam membaca teks. 

c. Dokumentasi 

Sugiyono (2013: 329) mengemukakan bahwa dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Sedangkan menurut Arikunto (2010: 

274) dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik dokumentasi untuk mengumpulkan daftar  nama siswa kelas V yang 

dijadikan sampel. 

3.7 Instrumen Penelitian 

 Sugiyono (2013: 147) mengemukakan bahwa instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Sedangkan Arikunto (2010: 203) menyatakan instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.  
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 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes yaitu 

menggunakan dua kali tes. Tes pertama untuk mengukur variabel bebas (X) yaitu 

kemampuan membaca pemahaman, sedangkan tes kedua untuk mengukur 

variabel terikat (Y) yaitu kemampuan mengapresiasi cerpen. Sebelum menentukan 

istrumen tes, peneliti terlebih dahulu menentukan indikator yang kemudian 

dirumuskan ke dalam kisi-kisi tes uji coba. Kisi-kisi dibuat berdasasrkan 

indikator,  selanjutnya menyusun tes yang akan digunakan untuk penelitian. Kisi-

kisi tes kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen 

dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 156 dan 157. 

Instrumen tes kemampuan membaca pemahaman adalah tes pilihan ganda 

sebanyak 30 butir. Skor dihitung dengan cara memberi nilai 1 untuk butir soal 

yang dijawab benar dan nilai 0 untuk butir soal yang dijawab salah. Sedangkan 

instrumen tes kemampuan mengapresiasi cerpen adalah tes uraian. Skor tiap soal 

maksimal 5 dan minimal 1. Tes pilihan ganda dan uraian ini dikembangkan 

peneliti berdasarkan indikator-indikator kemampuan membaca pemahaman dan 

kemampuan mengapresiasi cerita pendek, kemudian peneliti menjelaskan dalam 

butir-butir pertanyaan.Sebelum melakukan pengambilan data, instrumen yang 

telah disusun diuji cobakan terlebih dahulu kepada 30 siswa untuk dihitung 

validitas dan reliabilitasnya. 

 

3.7.1 Uji Validitas Instrumen 

Arikunto (2010: 211), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen 

dikatakan valid atau sahih mempunyai validitas tinggi dan mampu mengukur apa 
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yang diinginkan. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen yang valid akan menghasilkan data 

yang valid pula. Sedangkan, Sugiyono (2012: 363) mengemukakan bahwa 

validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Menurut Arikunto 

(2013: 82) validitas terbagi menjadi dua macam yaitu validitas logis dan validitas 

empiris. Penelitian ini menggunakan validitas empiris. Validitas empiris ada dua 

macam yaitu validitas isi (content validity) dan validitas konstruksi (construct 

validity). Pengujian validitas instrumen kemampuan membaca pemahaman dan 

kemampuan mengapresiasi cerpen menggunakan validitas isi (content validity).  

Instrumen penelitian akan diuji cobakan pada subjek uji coba yaitu subjek 

di luar subjek penelitian. Dalam menghitung validitas instrumen hasil uji 

cobapada instrumen tes kemampuan membaca pemahaman digunakan teknik 

korelasi point-biserial karena skor instrumen tersebut bersifat dikotomi atau 

diskontinum (1-0), sedangkan untuk menghitung validitas kemampuan 

mengapresiasi cerpen menggunakan rumus pearson product moment. 

Perhitungan validitas kemampuan membaca pemahaman dengan rumus 

sebagai berikut. 

     = 
     

  
√
 

 
 

Sumber: (Arikunto, 2010: 326) 
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Keterangan: 

rpbis = koefisien korelas point biserial 

Mp = mean skor dari subyek-subyek yang menjawab betul item yang dicari 

korelasinya dengan tes 

Mt  = mean skor total 

St  = standar deviasi skor total 

p  = proporsi subyek yang menjawab betul item tersebut 

q  = 1 – p 

 Hasil uji validitas instrumen kemampuan membaca pemahaman pada 

siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang 

menunjukkan bahwa dari 30 butir soal, terdapat butir soal yang valid sebanyak 24 

butir soal yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 

21, 22, 24, 26, 27, 28.  Sedangkan untuk instrumen kemampuan membaca 

pemahaman yang tidak valid ada sebanyak 6 butir soal yaitu 9, 16, 23, 25, 29 dan 

30. Soal tersebut tidak akan diperbarui lagi karena indikator yang diukur masih 

terwakili oleh instrumen yang lainnya. Sehingga, jumlah instrumen yang valid 

untuk variabel kemampuan membaca pemahaman adalah 24 butir soal. 

Perhitungan koefisien validitas kemampuan membaca pemahaman secara lengkap 

dapat dilihat pada Lampiran 13 halaman 188. 

Hasil uji validitas instrumen kemampuan mengapresiasi cerpen pada siswa 

kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang menunjukkan 

bahwa semua butir soal dinyatakan valid sebanyak 10 butir soal yaitu nomor 1, 2, 
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3, 4, 5, 6, 7, 8 9, dan 10. Perhitungan koefisien validitas kemampuan 

mengapresiasi cerpen secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 14 halaman 

190. 

3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes berhubungan 

dengan masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah, 

perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti (Arikunto, 2012: 100). 

Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang apabila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Selain itu, 

hasil penelitian yang dikatakan reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam 

waktu yang berbeda (Sugiyono, 2012: 348). 

Perhitungan koefisien reliabilitas untuk  instrumen kemampuan membaca 

pemahaman dilakukan dengan menggunakan rumus Spearman-Brown karena tipe 

soal yang digunakan dalam penelitian ini tipe soal obyektif.  

Pengujian untuk mengetahui reliabilitas seluruh tes harus digunakan rumus 

Spearman-Brown sebagai berikut. 

   =

    
   ⁄
⁄

(    
   ⁄
⁄ )

 

Dimana: 

  
   ⁄
⁄

= korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 
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   = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 

Tabel  3.3 

Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r < 0,60 Sedang/ cukup 

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

0,80 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi 

(Sundayana, 2014: 70) 

Hasil perhitungan     dikonsultasikan pada tabel dengan signifikansi 5 %. 

Jika    >        maka butir soal tersebut reliabel. 

Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh harga     sebesar 0,881. 

Harga    tersebut terletak pada interval 0,80 ≤ r ≤ 1,00 termasuk kategori sangat 

tinggi. Perhitungan koefisien reliabilitas kemampuan membaca pemahaman 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 15 halaman 191. 

Sedangkan perhitungan koefisien reliabilitas untuk  instrumen kemampuan 

mengapresiasi cerpen menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Rumus tersebut 

digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya berbentuk skala.  

Rumus reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut :  

    =(
 

   
) (  

    

   
) 

(Arikunto, 2013: 239) 

Keterangan :  

r11 = Reliabilitas instrumen  
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k  = Banyak butir soal 

𝜎𝑏2 
= Jumlah varians butir  

𝜎2
t = Varians total  

Langkah selanjutnya adalah menafsirkan perolehan angka koefisien 

reliabilitas dengan berpedoman pada penggolongan yang disampaikan oleh 

Suharsimi Arikunto (2013: 319) dengan menggunakan interpretasi terhadap 

koefisien korelasi yang diperoleh atau nilai r. 

Interpretasi tersebut adalah: 

Tabel 3.4 

Interpretasi nilai r 

 

Besarnya nilai r Interpretasi 

Antara 0,800 – 1,000 Tinggi 

Antara 0,600 – 0,800 Cukup 

Antara 0,400 – 0,600 Agak Rendah 

Antara 0,200 – 0,400 Rendah 

Antara 0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

Arikunto (2013: 319) 

 Hasil uji reliabilitas tes kemampuan mengapresiasi cerpen menunjukkan 

besar koefisien Alpha Cronbach (α) = 1,000. Dengan demikian, tes kemampuan 

membaca pemahaman yang digunakan dalam penelitian ini memiliki reliabilitas 

tinggi. Perhitungan koefisien reliabilitas tes kemampuan mengapresiasi cerpen 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16 halaman 192. 
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3.7.3 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran 

Menurut Sundayana (2014: 76) daya pembeda (DP) soal adalah 

kemampuan suatu soal untuk dapat membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Sedangkan tingkat 

kesukaran adalah keberadaan suatu butir soal apakah dipandang sukar, sedang, 

atau mudah dalam mengerjakannya. 

Perhitungan daya beda dan tingkat kesukaran instrumen soal kemampuan 

membaca pemahaman menggunakan jenis tes obyektif dan bentuk tes pertanyaan  

dengan jawaban pendek adalah dengan rumus: 

DP = 
       

  
  TK = 

       

       
 

Keterangan: 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas 

IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah 

Dengan klasifikasi sebagai berikut: 

Untuk daya pembeda: 

DP ≤ 0,00 sangat jelek 

 0,00 < DP ≤ 0,20 jelek 

 0,20 < DP ≤ 0,40 cukup 

 0,40 < DP ≤ 0,70 baik 

 0,70 < DP ≤ 1,00 sangat baik 
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Untuk tingkat kesukaran: 

  TK = 0,00 terlalu sukar 

 0,00 < TK ≤ 0,30 sukar 

 0,30 < TK ≤ 0,70 sedang/ cukup 

 0,70 < TK ≤ 1,00 mudah 

  TK = 1,00 terlalu mudah 

Hasil uji daya beda instrumen kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu Kota Semarang adalah 

untuk kriteria sangat baik sebanyak 0 butir soal, kriteria baik sebanyak 20 soal 

yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 19, 20, 21, 22, 27, 28. Lalu, untuk 

kategori cukup sebanyak 5 butir soal yaitu 12, 18, 23, 24, 26. Kemudian untuk 

kategori jelek sebanyak 5 butir soal yaitu 9, 16, 25, 29, dan 30. Sedangkan, untuk 

kategori sangat jelek sebanyak 0 butir soal.  Hasil uji daya beda instrumen tes 

kemampuan membaca pemahaman lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 17 

halaman 193.  

Hasil uji daya beda kemampuan mengapresiasi cerpen siswa kelas V SDN 

Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu Kota Semarang untuk kriteria sangat 

baik sebanyak 3 butir soal yaitu 4, 6, dan 8, kriteria baik sebanyak 3 butir soal 

yaitu 2, 5, dan 10. Lalu, untuk kategori cukup sebanyak 4 butir soal yaitu 1, 3, 7, 

dan 9. Sedangkan untuk kategori jelek dan sangat jelek sebanyak 0 butir soal. 

Hasil uji daya beda instrumen tes kemampuan mengapresiasi cerpen lebih lengkap 

dapat dilihat pada Lampiran 17 halaman 193.  
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 Hasil uji tingkat kesukaran instrumen kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu Kota Semarang 

adalah untuk kriteria terlalu sukar sebanyak 0 butir soal, kriteria sukar sebanyak 2 

butir soal yaitu nomor 29 dan 30, kriteria sedang sebanyak18 butir soal yaitu 

nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 21, 27 dan 28. Kemudian 

untuk kategori mudah sebanyak 10 butir soal yaitu nomor 7, 10, 12, 16, 20, 22, 

23, 24, 25 dan  26. Sedangkan untuk kategori terlalu mudah sebanyak 0 butir soal. 

Hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan membaca pemahaman lebih 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 17 halaman 193.  

 Hasil uji tingkat kesukaran instrumen kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu Kota Semarang 

adalah untuk kriteria terlalu sukar sebanyak 0 butir soal, kategori sukar sebanyak 

0 butir soal, kategori sedang sebanyak 0 soal, kategori mudah sebanyak 10 soal 

yaitu nomor 1-10. Kemudian untuk kategori terlalu mudah sebanyak 0 butir soal. 

Hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan mengapresiasi cerpen lebih 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 17 halaman 193.  

3.8 Analisis Data 

Analisis data dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Analisis data merupakan kegiatan mengolah data setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data terkumpul. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data awal dengan statistik deskriptif, uji prasyarat 

analisis akhir atau pengujian hipotesis. 
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3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Sugiyono (2012: 207) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam menganalisis data dengan 

statistik deskriptif, data yang akan dianalisis berupa data kuantitatif. Data dalam 

penelitian ini berupa skor tes kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan 

mengapresiasi cerita pendek siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro 

Kecamatan Tugu Kota Semarang. 

Pertanyaan yang disediakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen adalah 

menggunakan tes. Tes kemampuan membaca pemahaman, responden hanya 

menandai dengan tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat. Sedangkan 

pada tes kemampuan mengapresiasi cerpen responden menjawab pertanyaan 

uraian. Jadi, skor yang diperoleh setiap nomor adalah 5 untuk jawaban benar 

(maksimal) dan 1 (minimal) untuk jawaban salah. 

Kategori deskriptif dalam penelitian ini dari setiap variabel dibuat daftar 

distribusi berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud)  No. 53 Tahun 2015.  

3.8.1.1 Kriteria Kategori untukVariabel Kemampuan Membaca Pemahaman 

Penetapan kategori deskriptif variabel kemampuan membaca pemahaman, 

dibuat tabel kategori berdasarkan Permendikbud No. 53 Tahun 2015. 
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Tabel 3.5 

Kategori Variabel Kemampuan Membaca Pemahaman 

 Siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang 
 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

86 – 100 Sangat baik 38 38% 

71 – 85 Baik 46 46% 

56 – 70 Cukup 15 15% 

0 – 55 Sangat Kurang 1 1% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data yang diolah tahun 2016 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

pemahaman pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan 

Tugu Kota Semarang secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 80 dengan 

kategori baik. Berdasarkan tabel 3.13 menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

pemahaman kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu Kota 

Semarang, terdapat 38% (siswa) mempunyai 86%-100% kemampuan membaca 

pemahaman dalam kategori sangat baik, terdapat 46% (siswa) mempunyai 71%-

85% kemampuan membaca pemahaman dalam kategori baik, kemudian terdapat 

15% (siswa) mempunyai 56%-70% kemampuan membaca pemahaman dalam 

kategori cukup. Lalu terdapat 1 % (siswa) mempunyai 0%-25% kemampuan 

membaca pemahaman dalam kategori kurang. 

3.8.1.2 Kriteria Kategori untuk Variabel Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 

Penetapan kategori deskriptif variabel kemampuan mengapresiasi cerpen, 

dibuat tabel kategori berdasarkan Permendikbud No. 53 Tahun 2015. 
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Tabel 3.6 

Kategori Variabel Kemampuan Mengapresiasi Cerpen Siswa kelas V 

SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang 
 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

86 – 100 Sangat baik 41 41% 

71 – 85 Baik 39 39% 

56 – 70 Cukup 17 17% 

0 – 55  Kurang 3 3% 

  100 100% 

Sumber: Data yang diolah tahun 2016 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengapresiasi 

cerpen pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu 

Kota Semarang secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 80,82 dengan 

kategori baik. Berdasarkan tabel 3.14 menunjukkan bahwa kemampuan 

mengapresiasi cerpen kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu 

Kota Semarang, terdapat 41% (siswa) mempunyai 86%-100% kemampuan 

mengapresiasi cerpen dalam kategori sangat baik, terdapat 39% (siswa) 

mempunyai 71%-85% kemampuan mengapresiasi cerpen dalam kategori baik, 

kemudian terdapat 17% (siswa) mempunyai 56%-70% kemampuan 

mengapresiasi cerpen dalam kategori cukup. Lalu terdapat 3% (siswa) 

mempunyai 0%-25% kemampuan mengapresiasi cerpen dalam kategori kurang. 

3.8.2 Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 

normalitas dan uji linieritas. 
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3.8.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel 

yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi statistik 

parametris yang mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis 

harus berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum pengujian hipotesis 

dilakukan maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data 

(Sugiyono, 2012: 241). 

Pada penelitian ini peneliti memilih melakukan uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Pengujian ini memusatkan pada dua buah 

fungsi distribusi kumulatif, yaitu distribusi kumulatif yang dihipotesiskan dan 

distribusi kumulatif yang teramati (Wahyono, 2012: 154). Menurut Priyatno 

(2012: 132) Uji Kolmogorov-Smirnov biasanya digunakan untuk menguji 

normalitas data berskala interval atau rasio 

Uji Kolmogorov-smirnov peneliti lakukan dengan bantuan program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) 21. Perhitungan uji Kolmogorov-

smirnov dibantu program SPSS dilakukan dengan langkah berikut, data yang telah 

diperoleh dari lapangan dimasukan ke dalam data editor, untuk melakukan uji 

Kolmogorov-smirnov menurut Wahyono (2012: 156), dengan menggunakan 

menu analyze non parametric test dan selanjutnya pilih opsi menu 1-Sample 

KS. Memilih variabel kemampuan mengapresiasi cerpen dan memasukkan pada 

kolom Test Variabel List. Pada bagian test distribution klik normal, klik tombol 

options dan pilih opsi ststistik descriptivecontinueok untuk melihat output. 
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Taraf signifikan yang digunakan dengan α= 5% yaitu sebesar 0,05. 

Kriteria Pengujan: 

 Sig (kolmogorov-smirnov) > 5% maka distribusi normal 

 Sig (kolmogorov-smirnov) < 5% maka tidak berdistribusi normal 

Setelah dilakukan pengujian menggunakan SPSS for windows 21, maka 

diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 3.7 
Hasil Uji Normalitas Distribusi Data pada Siswa Kelas V SDN 

Gugus Ki Hajar Dewantoro Kota Semarang 

 

Variabel Sig, K-S Taraf Sig. (5%) Keterangan 

Kemampuan Membaca 

Pemahaman (X) 
0,146 0,05 Normal 

Kemampuan 

Mengapresiasi Cerpen 

(Y) 

0,231 0,05 Normal 

Sumber: Data diolah tahun 2016 

Berdasarkan tabel 3.15 diketahui bahwa besarnya nilai Kolmogrov-Smirnov 

hasil pengolahan SPSS for windows 21 pada variabel kemampuan membaca 

pemahaman memiliki nilai signifikasinya sebesar 0,146 >0,05 dan variabel 

kemampuan mengapresiasi cerpen memiliki nilai signifikasi sebesar 0,231 >0,05 

sehingga Ha diterima dan datanya berdistribusi normal. 

3.8.2.2 Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk melihat garis regresi antara X (kemampuan 

membaca pemahaman) dan Y (kemampuan mengapresiasi cerita pendek) 

membentuk garis linier atau tidak (Sugiyono 2012: 265).  
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Dua variabel dinyatakan memiliki hubungan linier apabila nilai 

signifikansinya kurang dari 0,05 (Priyatno, 2012: 90). Apabila tidak linier maka 

analisis regresi tidak dapat dilanjutkan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

analisis mean untuk uji linearitas data pada programSPSS for windows 21. 

Langkah-langkah analisis data sebagai berikut: buka kotak dialog SPSS yang telah 

tersimpan data penelitian. Selanjutnya melakukan analisis data pada menu bar klik 

AnalyzeCompare MeansMeans. Selanjutnya pada kotak dialog Means klik 

variabel kemampuan mengapresiasi cerpen pindahkan ke kolom Dependent List 

dan variabel kemampuan membaca pemahaman pindahkan ke kolom Independent 

List. Kemudian, mengklik tombol Options, memberi tanda  centang pada means 

and standard deviationscontinue ok. Maka hasil output akan terlihat. 

Setelah dilakukan pengujian menggunakan SPSS for windows 21, maka 

diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 3.8 
Hasil Uji Linieritas Kemampuan Membaca Pemahaman dan Kemampuan 

Mengapresiasi Cerpen Siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota 

Semarang 

 

Variabel Harga F Sig. F Taraf Sig. Keterangan 

Bebas 

(X) 

Terikat 

(Y) 
0,962 0,000 0,05 Linier 

 

Berdasarkan tabel 3.16 dapat diketahui bahwa hubungan antara varibel 

penguasaan kosakata dan kemampuan membaca pemahaman cerita anak adalah 

linier, yaitu dengan nilai Sig. < 0,05 atau 0,000 < 0,05. 
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3.8.3 Analisis Akhir  

Teknik pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

korelasi product moment, koefisien determinasi, dan analisis regresi sederhana. 

3.8.3.1 Korelasi Product Moment 

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan product moment karena 

mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel dengan 

data kedua variabel berbentuk interval dan sumber data dari dua variabel sama. 

Pengujian korelasi ini menggunakan bantuan SPSS for windows 21. Langkah 

selanjutnya adalah memberikan penafsiran terhadap angka koefisien korelasi dan 

untuk menentukan kuat rendahnya hubungan antar variabel, dapat menggunakan 

pedoman kategori untuk interpretasi koefisien pada tabel berikut. 

Keeratan korelasi menurut Sugiyono (2011: 242) dapat dikelompokkan sebagai 

berikut: 

Tabel 3.9 

Keeratan Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

  0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 
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1.8.2.2 Uji Hipotesis 

Langkah terakhir dari analisis data yaitu melakukan uji hipotesis yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukup jelas dan 

dapat dipercaya antara variabel independen dengan variabel dependen. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Ha: ρ > 0 

Artinya terdapat hubungan positif antara kemampuan membaca 

pemahaman (X) dan kemampuan mengapresiasi cerpen (Y). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro 

Kecamatan Tugu Kota Semarang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu Kota Semarang. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 221 siswa, namun yang dijadikan sampel 

berjumlah 100 siswa. Rincian subyek penelitian sebagai berikut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara 

kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen kelas V 

SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kota Semarang. Variabel dalam penelitian ini 

adalah kemampuan membaca pemahaman (X) dan kemampuan mengapresiasi 

cerpen (Y).  

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dianalisis data beserta 

pembahasannya akan dipaparkan dalam Bab IV ini. Uji instrumen telah dilakukan 

untuk menganalisis butir soal instrumen agar dapat mengetahui mana yang layak 

dan tidak layak digunakan untuk pengambilan data. Analisis data uji coba 

instrumen tersebut digunakan uji validitas dan reliabilitas. Setelah diperoleh 

instrumen yang baik atau valid maka langkah selanjutnya adalah pengambilan 

data kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen. 

 Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data kemampuan 

membaca pemahaman yang berupa tes pilihan ganda yang berjumlah 26 butir 
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soal. Skor dihitung dengan cara memberi nilai 1 untuk butir soal yang dijawab 

benar dan nilai 0 untuk butir soal yang dijawab salah. Sedangkan untuk tes 

kemampuan mengapresiasi cerpen berupa uraian yang berjumlah 10 butir soal. 

Skor dihitung dengan cara memberi skor maksimal 5 dan minimal 1 tiap butir 

soal. 

Setelah selesai melakukan penelitian, maka data yang telah terkumpul 

direkap dan dianalisis sesuai dengan metode analisis statistik deskriptif dan 

pengujian hipotesis (korelasi product moment). 

4.2 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Deskripsi data yang akan dipaparkan pada penelitian ini meliputi deskripsi 

kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen siswa 

kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang. 

Berikut ini merupakan hasil gambaran kondisi pada setiap variabel: 

4.2.1 Kemampuan Membaca Pemahaman 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan membaca 

pemahaman dalam penelitian ini ialah: (1) memahami arti kata-kata sesuai 

penggunaan dalam wacana; (2) mengenali susunan organisasi wacana dan antar 

hubungan bagian-bagiannya; (3) mengenali pokok-pokok pikiran yang 

terungkapkan dalam wacana; dan (4) mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang jawabannya secara ekplisit terdapat dalam wacana. Instrumen tes 

kemampuan membaca pemahaman berjumlah 26 soal berupa pilihan ganda. 

Penilaian yang digunakan dengan memberikan skor 1 untuk butir soal yang 

dijawab benar dan nilai 0 untuk butir soal yang dijawab salah. Dari hasil 
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penelitian menunujukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman kelas V SDN 

Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang secara keseluruhan memperoleh 

skor rata-rata 80 dengan kategori sangat baik. Skor tertinggi kemampuan 

membaca pemahaman adalah 100. Sedangkan skor terendah kemampuan 

membaca pemahaman adalah 46. 

Perhitungan data hasil penelitian secara rinci deskriptif untuk kemampuan 

membaca pemahaman dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 
Distribusi Skor Variabel Kemampuan Membaca Pemahaman pada siswa kelas V 

SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang  

 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

86 – 100 Sangat baik 38 38% 

71 – 85 Baik 46 46% 

56 – 70 Cukup  15 15% 

0 – 55 Kurang 1 1% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data penelitian diolah tahun 2016 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

pemahaman kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kota Semarang, terdapat 38 

siswa (38%) mempunyai kemampuan membaca pemahaman dalam kategori 

sangat baik. Kategori sangat baik dengan presentase 65% mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa mampu menguasai 86%-100% kemampuan membaca 

pemahaman, yang meliputi siswa sangat dapat memahami arti kata-kata sesuai 

penggunaan dalam wacana, siswa sangat dapat mengenali susunan organisasi 

wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya, siswa sangat dapat mengenali 
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pokok-pokok pikiran yang terungkapkan dalam wacana, dan siswa sangat mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara ekplisit terdapat dalam 

wacana. 

Kemudian, terdapat 46 siswa (46%) mempunyai kemampuan membaca 

pemahaman dalam kategori baik. Kategori baik dengan presentase 46% 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa menguasai 71%-85% kemampuan 

membaca pemahaman, yang meliputi siswa dapat memahami arti kata-kata sesuai 

penggunaan dalam wacana, siswa dapat mengenali susunan organisasi wacana dan 

antar hubungan bagian-bagiannya, siswa dapat mengenali pokok-pokok pikiran 

yang terungkapkan dalam wacana, dan siswa mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang jawabannya secara ekplisit terdapat dalam wacana. 

Selain itu, masih terdapat 15 siswa (15%) mempunyai kemampuan 

membaca pemahaman dalam kategori cukup. Kategori dengan presentase 15% 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa menguasai 56%-70% kemampuan 

membaca pemahaman, yang meliputi siswa cukup memahami arti kata-kata sesuai 

penggunaan dalam wacana, siswa cukup mengenali susunan organisasi wacana 

dan antar hubungan bagian-bagiannya, siswa cukup mengenali pokok-pokok 

pikiran yang terungkapkan dalam wacana, dan siswa cukup mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara ekplisit terdapat dalam wacana. 

Sedangkan untuk kategori kurang terdapat 1 siswa (0%). Kategori dengan 

presentase 1% mengindikasikan bahwa sebagian siswa menguasai 0%-55% 

kemampuan membaca pemahaman, yang meliputi siswa kurang memahami arti  
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kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana, siswa kurang mengenali susunan 

organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya, siswa kurang mengenali 

pokok-pokok pikiran yang terungkapkan dalam wacana, dan siswa kurang mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara ekplisit terdapat dalam 

wacana. 

Berikut ini hasil distribusi skor kemampuan membaca pemahaman dibuat 

dalam bentuk diagram: 

 

Gambar 4.1: Diagram Skor Kemampuan Membaca Pemahaman 

pada Siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang 

Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek dalam 

penelitian yaitu siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota 

Semarang memiliki kemampuan membaca pemahaman dalam kategori baik 

dengan presentase 46% (46 siswa), yang berarti 46% siswa telah menguasai 86%-

100% kemampuan membaca pemahaman yang meliputi: siswa dapat memahami 

Distribusi Skor Kemampuan Membaca 

Pemahaman 

Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

38 % 

46% 

15% 
1% 
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arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana, siswa dapat mengenali susunan 

organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya, siswa dapat mengenali 

pokok-pokok pikiran yang terungkapkan dalam wacana, dan siswa mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara ekplisit terdapat dalam 

wacana. 

Variabel kemampuan membaca pemahaman dapat dijelaskan lebih detail 

lagi dengan mendeskripsikan tiap-tiap indikator sebagai berikut. 

1. Memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana 

Gambaran tentang memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam 

wacana berdasarkan hasil penelitian ditunjukkan dalam tabel 4.2. 

Tabel 4.2 
Distribusi skor variabel kemampuan membaca pemahaman 

 indikator memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana 

pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu 

 Kota Semarang 

 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

86 – 100 Sangat baik 52 52% 

71 – 85 Baik 27 27% 

56 – 70 Cukup  13 13% 

0 – 55 Kurang 8 8% 

Jumlah 100 100% 

 

Sumber: Data penelitian diolah tahun 2016 

Berikut ini adalah hasil distribusi skor kemampuan membaca pemahaman 

indikator memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana dalam 

bentuk diagram: 
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Gambar 4.2 Diagram Skor Kemampuan Membaca Pemahaman indikator 

indikator memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana pada 

siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana dalam 

kategori sangat baik sebanyak 52 siswa (52%), dengan arti sebesar 52% siswa 

telah menguasai 86%-100% kemampuan membaca pemahaman pada indikator 

memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana. Kemudian, untuk 

kategori baik sebanyak 27 siswa (27%), dengan arti sebesar 27% siswa menguasai 

71%-85% kemampuan membaca pemahaman pada indikator memahami arti kata-

kata sesuai penggunaan dalam wacana.  

Lalu, untuk kategori cukup sebanyak 13 siswa (13%), dengan arti 13% 

siswa menguasai 56%-70% kemampuan membaca pemahaman pada indikator 

memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana, kemudian kategori 

kurang sebanyak 8 siswa (8%), dengan arti 8% siswa menguasai 0%-55% 

 Kemampuan Membaca Pemahaman Indikator 

Memahami Arti Kata-kata Sesuai Penggunaan Dalam 

Wacana 

Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

52% 

27% 

13% 
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kemampuan membaca pemahaman yang kurang pada indikator memahami arti 

kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

siswa dalam memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana dalam 

kategori sangat baik sebanyak 52 siswa (52%), dengan arti sebesar 52% siswa 

telah menguasai 86%-100% kemampuan membaca pemahaman pada indikator 

memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana. 

2. Mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya 

Gambaran tentang hasil penelitian pada indikator mengenai susunan 

organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya ditunjukkan dalam tabel 

4.3. 

Tabel 4.3 

 Distribusi skor variabel kemampuan membaca pemahaman indikator 

mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya 

pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang 

 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

86 – 100 Sangat baik 51 51% 

71 – 85 Baik 23 23% 

56 – 70 Cukup  15 15% 

0 – 55 Kurang 11 11% 

Jumlah 100 100% 

 

Sumber: data diolah tahun 2016 
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Berikut ini hasil distribusi skor kemampuan membaca pemahaman indikator 

mengenali susunan orgnanisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya 

dibuat dalam bentuk diagram: 

 

Gambar 4.3  
Diagram Distribusi skor variabel kemampuan membaca pemahaman indikator 

mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya 

pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu 

Kota Semarang 

 

Tabel 4.3 dan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya 

dalam kategori sangat baik sebanyak 51 siswa (51%), dengan arti sebanyak 51% 

siswa menguasai 86%-100% kemampuan membaca pemahaman pada indikator 

mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya. 

Kategori baik sebanyak 23 siswa (23%), dengan arti 23% siswa menguasai 71%-

85% kemampuan membaca pemahaman pada indikator mengenali susunan 

organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya. Kemudian, untuk 

kategori cukup sebanyak 15 siswa (15%), dengan arti sebanyak 15% siswa 

Kemampuan Membaca Pemahaman Indikator 

Mengenali Susunan Organisasi Wacana dan Antar 

Hubungan Bagian-bagiannya 

Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

51% 

23% 

15% 
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menguasai 56%-70% kemampuan membaca pemahaman pada indikator 

mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya. 

Sedangkan untuk kategori kurang sebanyak 11 siswa (11%), dengan arti 11% 

siswa mempunyai kemampuan membaca pemahaman yang kurang pada indikator 

mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya 

sejumlah 11 siswa pada interval 0%-55%. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

siswa dalam mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-

bagiannya dalam kategori sangat baik sebanyak 51 siswa (51%), dengan arti 

sebanyak 51% siswa telah menguasai 86%-100% kemampuan membaca 

pemahaman pada indikator mengenali susunan organisasi wacana dan antar 

hubungan bagian-bagiannya. 

3. Mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkap dalam wacana 

Gambaran tentang indikator mengenali pokok-pokok pikiran yang 

terungkap dalam wacana berdasarkan hasil penelitian ditunjukkan pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 

Distribusi skor variabel kemampuan membaca pemahaman indikator 

mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkap dalam wacana pada siswa 

kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang 

 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

86 – 100 Sangat baik 17 17% 

71 – 85 Baik 34 34% 

56 – 70 Cukup  37 37% 

0 – 55 Kurang 12 12% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: data diolah tahun 2016 
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Berikut ini hasil distribusi skor kemampuan membaca pemahaman indikator 

mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkap dalam wacana dibuat dalam 

bentuk diagram:  

 

Gambar 4.4 Distribusi skor variabel kemampuan membaca pemahaman 

indikator mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkap dalam wacana pada 

siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu  

Kota Semarang 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa kemampuan 

siswa dalam mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkap dalam wacana 

dalam kategori sangat baik sebanyak 17 siswa (17%), dengan arti sebanyak 17% 

siswa telah menguasai 86%-100% kemampuan membaca pemahaman pada 

indikator mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkap dalam wacana. 

Kategori baik sebanyak 34 siswa (34%), dengan arti sebanyak 34% siswa 

menguasai 71%-85% kemampuan membaca pemahaman pada indikator 

mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkap dalam wacana. Kemudian, 

kategori cukup sebanyak 37 siswa (37%), dengan arti sebanyak 37% siswa 

Kemampuan Membaca Pemahaman Indikator 

Mengenali Pokok-pokok Pikiran Yang Terungkap 

Dalam Wacana 

Sangat baik

Baik

Cukup

kurang

17% 
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menguasai 56%-70% kemampuan membaca pemahaman pada indikator 

mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkap dalam wacana. Lalu, kategori 

kurang sebanyak 12 siswa (12%), dengan arti sebanyak 12% siswa mempunyai 

0%-55%  kemampuan membaca pemahaman pada indikator mengenali pokok-

pokok pikiran yang terungkap dalam wacana. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa 

dalam mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkap dalam wacana pada 

kategori sangat baik sebanyak 37 siswa (37%), dengan arti sebanyak 37% siswa 

telah menguasai 86%-100% kemampuan membaca pemahaman pada indikator 

mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkap dalam wacana. 

4. Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit 

terdapat dalam wacana 

Gambaran tentang kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit terdapat dalam wacana berdasarkan 

hasil penelitian ditunjukkan dalam tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 

Distribusi skor variabel kemampuan membaca pemahaman indikator 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit terdapat 

dalam wacana pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota 

Semarang 

 
 

Sumber : Data penelitian diolah tahun 2016 

Berikut ini hasil distribusi skor kemampuan membaca pemahaman indikator 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit terdapat 

dalam wacana dibuat dalam bentuk diagram: 

 

Gambar 4.5 Distribusi skor variabel kemampuan membaca pemahaman 

indikator menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit 

terdapat dalam wacana pada siswa kelas V SDN  

Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang 

 

Kemampuan Membaca Pemahaman indikator 

Menjawab Pertanyaan-pertanyaan yang Jawabannya 

Secara Eksplisit Terdapat dalam Wacana  

Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

51% 28% 

17% 

4% 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

86 – 100 Sangat baik 51 51% 

71 – 85 Baik 28 28% 

56 – 70 Cukup  17 17% 

0 – 55 Kurang 4 4% 

Jumlah 100 100% 
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Tabel 4.5 dan gambar 4.5 menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit terdapat 

dalam wacana dalam kategori sangat baik sebanyak 51 siswa (51%), dengan arti 

sebanyak 51% siswa mempunyai 86%-100% kemampuan membaca pemahaman 

pada indikator menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit 

terdapat dalam wacana. Kategori baik sebanyak 28 siswa (28%), dengan arti 

sebanyak 28% siswa mempunyai 71%-85% kemampuan membaca pemahaman 

pada indikator menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit 

terdapat dalam wacana. Kemudian, kategori cukup sebanyak 17 siswa (17%), 

dengan arti sebanyak 17% siswa mempunyai 56%-70% kemampuan membaca 

pemahaman pada indikator menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya 

secara eksplisit terdapat dalam wacana. Sedangkan kategori kurang sebanyak 4 

siswa (4%), dengan arti sebanyak 4% siswa mempunyai kemampuan membaca 

pemahaman yang kurang pada indikator menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

jawabannya secara eksplisit terdapat dalam wacana sejumlah 4 siswa pada interval 

0%-55%. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit terdapat 

dalam wacana dalam kategori sangat baik sebanyak 51 siswa (51%), dengan arti 

sebanyak 51% siswa mempunyai 86%-100% kemampuan membaca pemahaman 

pada indikator menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit 

terdapat dalam wacana. 
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4.2.2 Deskripsi Variabel Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan mengapresiasi 

cerpen dalam penelitian ini ialah: (1) Aspek Kognitif: memahami unsur-unsur 

kesastraan yang bersifat objektif, (2) Aspek Emotif: mengahayati unsur-unsur 

keindahan dalam teks sastra yang dibaca, dan (3) Aspek Evaluatif : memberikan 

penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah dan sesuai tidak sesuai. Data 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengapresiasi cerpen siswa 

kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang secara 

keseluruhan memperoleh skor rata-rata 80,82 dengan kategori sangat baik. Skor 

tertinggi pada indikator kemampuan mengapresiasi cerpen adalah 98. Sedangkan 

skor terendah pada indikator kemampuan mengapresiasi cerpen adalah 42. 

Perhitungan data deskriptif  hasil penelitian secara rinci untuk variabel 

kemampuan mengapresiasi cerpen dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Distribusi Skor Kemampuan Mengapresiasi Cerpen pada Siswa Kelas V 

SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang 

 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

86 – 100 Sangat baik 41 41% 

71 – 85 Baik 39 39% 

56 – 70 Cukup  17 17% 

0 – 55 Kurang 3 3% 

  Jumlah 100 100% 

Sumber: data diambil tahun 2016 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa secara umum siswa kelas V 

SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang memiliki kemampuan  
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mengapesiasi cerpen pada kategori sangat baik sebanyak 41 siswa (41%), dalam 

arti sebanyak 41% siswa  telah menguasai 86%-100% kemampuan mengapresiasi 

cerpen yang meliputi: siswa sangat dapat memahami unsur-unsur kesastraan yang 

bersifat objektif, siswa sangat dapat  mengahayati unsur-unsur keindahan dalam 

teks sastra yang dibaca, dan siswa sangat dapat memberikan penilaian terhadap 

baik-buruk, indah tidak indah dan sesuai tidak sesuaipada KD 5.2 

Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat). 

 Kategori baik sebanyak 39 siswa (39%), dengan arti sebanyak 39% siswa 

telah menguasai 71%-85% kemampuan mengapresiasi cerpen yang meliputi: 

siswa dapat memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif, siswa dapat  

mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca, dan siswa 

dapat memberikan penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah dan sesuai 

tidak sesuaipada KD 5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan 

amanat). 

Kemudian, untuk kategori cukup sebanyak 17 siswa (17%), telah 

menguasai 56%-70% kemampuan mengapresiasi cerpen yang meliputi: siswa 

cukup memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif, siswa cukup 

mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca, dan siswa 

cukup dapat memberikan penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah dan 

sesuai tidak sesuaipada KD 5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, 

dan amanat). 

Sedangkan, untuk kategori kurang sebanyak 3 siswa (3%). Kategori 

dengan presentase 3% mengindikasikan bahwa sebanyak 3 siswa (3%), telah 
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menguasai 0%-55% kemampuan mengapresiasi cerpen yang meliputi: siswa 

kurang memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif, siswa kurang 

mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca, dan siswa 

kurang dapat memberikan penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah dan 

sesuai tidak sesuaipada KD 5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, 

dan amanat). 

Berikut ini dstribusi skor kemampuan mengapresiasi cerpen dibuat dalam 

bentuk diagram: 

 

Gambar 4.6: Diagram Skor Kemampuan Mengapresiasi Cerpen  pada Siswa 

kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang 

Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek dalam 

penelitian yaitu siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota 

Semarang memiliki kemampuan mengapresiasi cerpen dalam kategori sangat baik 

yaitu sebesar 41% (41 siswa) mampu menguasai 86%-100% kemampuan 

Distribusi Skor Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 

pada Siswa Kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro 

 Kecamatan Tugu Kota Semarang 

Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang
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17% 

3% 



114 
 

 
 

mengapresiasi cerpen yang meliputi: siswa sangat dapat memahami unsur-unsur 

kesastraan yang bersifat objektif, siswa sangat dapat  mengahayati unsur-unsur 

keindahan dalam teks sastra yang dibaca, dan siswa sangat dapat memberikan 

penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah dan sesuai tidak sesuaipada KD 

5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat). 

Variabel kemampuan mengapresiasi cerpen dapat dilihat lagi secara lebih 

detail dengan mendeskripsikan tiap-tiap indikator sebagai berikut. 

1. Aspek Kognitif: memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif. 

Gambaran tentang indikator memahami unsur-unsur kesastraan yang 

bersifat objektif dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 
Distribusi skor kemampuan mengapresiasi cerpen indikator memahami 

unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif pada siswa kelas V  

SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang 

 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

86 – 100 Sangat baik 34 34% 

71 – 85 Baik 43 43% 

56 – 70 Cukup  18 18% 

0 – 55 Kurang 5 5% 

Jumlah 100 100 

Sumber: data diambil tahun 2016 

Berikut ini dstribusi skor kemampuan mengapresiasi cerpen indikator 

memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif dibuat dalam bentuk 

diagram: 
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Gambar 4.7 Diagram Distribusi skor kemampuan mengapresiasi cerpen 

indikator memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif pada siswa 

kelas V  

SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu Kota Semarang 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dan Gambar 4.7 terlihat bahwa kemampuan 

mengapresiasi cerpen pada indikator  memahami unsur-unsur kesastraan yang 

bersifat objektif pada kategori sangat baik sebanyak 34 siswa (34%), dengan arti 

sebanyak 34% siswa telah menguasai 86%-100% kemampuan mengapresiasi 

cerpen pada indikator memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif 

untuk KD 5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat). 

Kemudian, untuk kategori baik sebanyak 43 siswa (43%), dengan arti 

sebanyak 43% siswa telah menguasai 71%-85% kemampuan mengapresiasi 

cerpen pada indikator memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif 

untuk KD 5.2 Mengidentifikasi unsur cerita(tokoh, tema, latar, dan amanat). 

Lalu, untuk kategori cukup sebanyak 18 siswa (18%),dengan arti sebanyak 

18% siswa telah menguasai 56%-70% kemampuan mengapresiasi cerpen pada 

Kemampuan Mengapresiasi Cerpen pada Siswa Kelas V 

SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu 

 Kota Semarang 

Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang
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indikator memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif untuk KD 5.2 

Mengidentifikasi unsur cerita(tokoh, tema, latar, dan amanat). 

Sedangkan untuk kategori kurang sebanyak 5 siswa (5%), dengan arti 

sebanyak 5% siswa telah menguasai 0%-55% kemampuan mengapresiasi cerpen 

pada indikator memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif untuk KD 

5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat). 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

siswa memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif pada kategori 

sangat baik sebanyak 43 siswa (43%), dengan arti sebanyak 43% siswa telah 

menguasai 61%-80% kemampuan mengapresiasi cerpen pada indikator 

memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif untuk KD 5.2 

Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat). 

2. Aspek Emotif: mengahayati unsur-unsur keindahan dalam  teks sastra yang 

dibaca. 

Gambaran tentang kemampuan mengapresiasi cerpen pada indikator 

mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca dapat dilihat 

pada tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 

Distribusi skor kemampuan mengapresiasi cerpen indikator 

mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca 

pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro 

 Tugu Kota Semarang 

 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

86 – 100 Sangat baik 44 44% 

71 – 85 Baik 36 36% 

56 – 70 Cukup  15 15% 

0 – 55 Kurang 5 5% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: diambil pada tahun 2016 

Berikut ini dstribusi skor kemampuan mengapresiasi cerpen indikator 

mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca dibuat dalam 

bentuk diagram: 

 

 

Gambar 4.8  Diagram Distribusi skor kemampuan mengapresiasi cerpen 

indikator mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca 

pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro 

  Tugu Kota Semarang 

Distribusi Skor Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 

Indikator Menghayati Unsur-unsur Keindahan dalam 

Teks Sastra yang Dibaca 

Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang
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Tabel 4.8 dan gambar 4.8 menunjukkan hasil indikator mengahayati 

unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca,pada kategori sangat baik 

sebanyak 44 siswa (44%), dengan arti sebanyak 44% siswa telah menguasai 81%-

100% kemampuan mengapresiasi cerpen pada indikator mengahayati unsur-unsur 

keindahan dalam teks sastra yang dibaca untuk KD 5.2 Mengidentifikasi unsur 

cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat). 

Kemudian, untuk kategori baik sebanyak 36 siswa (36%), dengan arti 

sebanyak 36% siswa telah menguasai 71%-85% kemampuan mengapresiasi 

cerpen pada indikator mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang 

dibaca untuk KD 5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan 

amanat). 

Sedangkan, untukkategori cukup sebanyak 15 siswa (15%), dengan arti 

sebanyak 15% siswa telah menguasai 56%-70% kemampuan mengapresiasi 

cerpen pada indikator mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang 

dibaca untuk KD 5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan 

amanat). 

Dan untuk kategori kurang sebanyak 5 siswa (5%), dengan arti sebanyak 

5% siswa menguasai 0%-55% kemampuan mengapresiasi cerpen pada indikator 

mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca untuk KD 5.2 

Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa 

mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca, pada kategori 

sangat baik sebanyak 44 siswa (44%), dengan arti sebanyak 44% siswa telah 
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menguasai 86%-100% kemampuan mengapresiasi cerpen pada indikator 

mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca untuk KD 5.2 

Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat). 

3. Aspek Evaluatif : memberikan penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak 

indah dan sesuai tidak sesuai. 

Gambaran tentang indikator memberikan penilaian terhadap baik-buruk, 

indah tidak indah dan sesuai tidak sesuai pada kemampuan mengapresiasi cerpen 

dapat dilihat pada tabel 4.9 dan gambar 4.9. 

Tabel 4.9 

Distribusi skor kemampuan mengapresiasi cerpen indikator memberikan 

penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah  

dan sesuai tidak sesuai pada siswa kelas V SDN Gugus  

Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang 

 

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase 

86 – 100 Sangat baik 53 53% 

71 – 85 Baik 27 27% 

56 – 70 Cukup  13 13% 

0 – 55 Kurang 7 7% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: diambil pada tahun 2016  

Berikut ini dstribusi skor kemampuan mengapresiasi cerpen indikator 

memberikan penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah dan sesuai tidak 

sesuai dibuat dalam bentuk diagram: 
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Gambar 4.9  

Diagram Distribusi skor kemampuan mengapresiasi cerpen indikator memberikan 

penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah dan sesuai tidak sesuai  

pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro  

Tugu Kota Semarang 

 

Berdasarkan hasil data penelitian pada tabel 4.10 dan gambar 4.9 

menunjukkan bahwa kemampuan mengapresiasi cerpen pada indikator 

memberikan penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah dan sesuai tidak 

sesuai pada kategori sangat baik sebanyak 53 siswa (53%), dengan arti sebanyak 

53% siswa telah menguasai 86%-100% kemampuan mengapresiasi cerpen pada 

indikator memberikan penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah dan sesuai 

tidak sesuai untuk KD 5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan 

amanat). 

Kategori baik sebanyak 27 siswa (27%), dengan arti sebanyak 27% siswa 

telah menguasai 71%-85% kemampuan mengapresiasi cerpen pada indikator 

memberikan penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah dan sesuai tidak 

Distribusi Skor Kemampuan Mengapresiasi 

Cerpen Indikator Memberikan Penilaian 

Terhadap Baik-buruk, Indah Tidak Indah  

Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

53% 

27% 

13% 
7% 
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sesuai untuk KD 5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan 

amanat). 

Kemudian, untuk kategori cukup sebanyak 13 siswa (13%), dengan arti 

sebanyak 13% siswa telah menguasai 56%-70% kemampuan mengapresiasi 

cerpen pada indikator memberikan penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak 

indah dan sesuai tidak sesuai untuk KD 5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, 

tema, latar, dan amanat). 

Sedangkan, untuk kategori kurang sebanyak 7 siswa (7%), dengan arti 

sebanyak 7% siswa telah menguasai 0%-55% kemampuan mengapresiasi cerpen 

pada indikator memberikan penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak indah dan 

sesuai tidak sesuai untuk KD 5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, 

dan amanat). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

mengapresiasi cerpen pada indikator memberikan penilaian terhadap baik-buruk, 

indah tidak indah dan sesuai tidak sesuai pada kategori sangat baik sebanyak 53 

siswa (53%), dengan arti sebanyak 53% siswa telah menguasai 81%-100% 

kemampuan mengapresiasi cerpen pada indikator memberikan penilaian terhadap 

baik-buruk, indah tidak indah dan sesuai tidak sesuai untuk KD 5.2 

Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat). 
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4.3 Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Kemampuan 

Mengapresiasi Cerpen pada Siswa Kelas V SDN Gugu Ki Hajar 

Dewantoro Tugu Kota Semarang 

Hipotesis yang akan diuji kebenarannya adalah Hubungan Kemampuan 

Membaca Pemahaman dengan Kemampuan Mengapresiasi Cerpen pada Siswa 

Kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang. Teknik 

pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product 

moment. 

4.3.1 Korelasi Product Moment 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menyimpulkan dan membuktikan 

kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan teori yang didukung 

oleh data yang ada di lapangan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

Ha: terdapat hubunganyang positif dan signifikan kemampuan membaca 

pemahaman dengan kemampuan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V 

SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang. 

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini 

menggunakan korelasi product moment dengan berbantuan program SPSS for 

windows 21 dengan dua kriteria pengujian yaitu berdasarkan nilai signifikansi dan 

berdasarkan r hitung.  

Ketentuan bila rhitung< rtabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Tetapi 

sebaliknya apabila rhitung> rtabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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Berikut ini merupakan hasil uji korelasi sederhana antara variabel 

kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen. 

Tabel 4.10 
Hasil Analisis Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan 

Kemampuan Mengapresiasi Cerpen pada Siswa Kelas V SDN Gugus Ki Hajar 

Dewantoro Tugu Kota Semarang 

 

Variabel Koefisien Korelasi Taraf Sig. 

Kemampuan Membaca 

Pemahaman 
0,952 0,000 

 

Berdasarkan penghitungan data diatas, nilai koefisien korelasi antara 

variabelkemampuan membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen 

sebesar 0,952pada kategori sangat kuat dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. 

Sedangkan rtabel pada taraf signifikasi 5% dan N=100 adalah 0,195. Hasil analisis 

tersebut terlihat bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,952>0,195). Sehingga 

dari hasil yang diperoleh tersebut dapat dinyatakan bahwa hipotesis alternatif (Ha) 

yang berbunyi “terdapat hubungan yang positif dan signifikan antarakemampuan 

membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen siswa kelas V SDN 

Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang” diterima, sedangkan hipotesis 

nol (H0) yang berbunyi “tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan mengapresiasi cerpen 

pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang” 

dinyatakan ditolak. 
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4.4 PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi untuk mengetahui ada 

atau tidak adanya hubungan antara kemampuan membaca pemahaman dan 

kemampuan mengapresiasi cerpen dan untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan antara kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan 

mengapresiasi cerpen yang dilakukan di SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kota 

Semarang. Penelitian ini menggunakan teknik proportional sampling untuk 

menganalisis hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji korelasi product moment yaitu untuk mengetahui hubungan 

antara kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen. 

Persyaratan yang harus dipenuhi sebelum uji korelasi yaitu distribusi data harus 

normal (uji normalitas) dan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

bersifat linear (uji linearitas). Data dianalisis dengan menggunakan program SPSS 

for Windows versi 21. 

4.4.1 Kemampuan Membaca Pemahaman pada Siswa kelas V SDN Gugus 

Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang 

Membaca pemahaman adalah membaca dengan penuh pengahayatan yang 

secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki pembaca 

serta dihubungkan dengan isi bacaan (Saddono dan Slamet, 2014: 133). 

Pemahaman itu sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan pengetahuan pembaca. 

Pembaca yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih luas berpeluang 

lebih besar untuk dapat mengembangkan pemahaman kata dan konsep daripada 
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lainnya. Pengetahuan ini dapat berupa pengetahuan umum maupun pengetahuan 

mengenai kebahasaan.  

Buron dan Claybaung (dalam Somadayo, 2011: 28) menyatakan bahwa 

faktor-faktor kemampuan membaca pemahaman seseorang dipengaruhi oleh 

“kesiapan membaca” (reading readness) yaitu intelegensi, kematangan emosi dan 

minat, pengalaman, kepemilikan fasilitas bahasa lisan, dan sikap serta minat. 

Indikator kemampuan membaca pemahaman dalam penelitian ini adalah: 

(1) memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana; (2) mengenali 

susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya; (3) mengenali 

pokok-pokok pikiran yang terungkapkan dalam wacana; dan (4) mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara ekplisit terdapat dalam 

wacana. 

Berdasarkan analisis deskriptif kemampuan membaca pemahaman siswa 

kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang, menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa sebanyak 38 siswa (38%) 

mempunyai kemampuan membaca pemahaman dalam kategori sangat baik. 

Kemudian, terdapat 46 siswa (46%) mempunyai kemampuan membaca 

pemahaman dalam kategori baik. Selain itu masih terdapat 15 siswa (15%) 

mempunyai kemampuan membaca pemahaman dalam kategori cukup. 

Selanjutnya untuk kategori kurang terdapat 1 siswa (1%).  

Kategori sangat baik dengan presentase 46% menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah menguasai kemampuan membaca pemahaman. 

Kategori baik sebanyak 46 siswa dengan presentasi 46% mengindikasikan bahwa 
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46% siswa telah menguasai 86%-100% kemampuan membaca pemahaman yang 

meliputi: (1) siswa sangat dapat memahami arti kata-kata sesuai penggunaan 

dalam wacana; (2) siswa sangat dapat mengenali susunan organisasi wacana dan 

antar hubungan bagian-bagiannya; (3) siswa sangat dapat mengenali pokok-pokok 

pikiran yang terungkapkan dalam wacana; dan (4) siswa sangat mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara ekplisit terdapat dalam wacana. 

Kondisi seperti ini dikarenakan, sekolah telah menyediakan sumber belajar 

yang baik, seperti perpustakaan yang didalamnya terdapat berbagai macam 

bacaan, lembar kerja siswa dan alat peraga. Sehingga siswa dapat meningkatkan 

pemahaman membacanya dengan memanfaatkan sumber belajar tersebut. Guru 

juga sering memberikan tugas kepada siswa untuk membaca cerita maupun 

membaca teks bacaan umum untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa. 

  Penelitian yang dapat memperkuat penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh oleh Basuki (2011) dari Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Sastra 

Universitas Negeri Malang yang berjudul “Kemampuan Membaca Pemahaman 

Siswa Kelas IV SD Berdasarkan Tes Internasional dan Tes Lokal”.  Hasil 

Penelitian ini menunjukkan adanya signifikansi korelasi skor kemampuan 

membaca lokal dan skor kemampuan membaca internasional, baik pada 

pemahaman bacaan informasi maupun bacaan sastra. Kemampuan membaca 

pemahaman informasi berdasarkan tes lokal berkorelasi secara signifikan (r= 0, 

780) dengan kemampuan membaca pemahaman informasi berdasarkan tes 

Internasional. Kemampuan membaca pemahaman sastra berdasrkan tes lokal 

berkorelasi secara signifikan (0,826) dengan kemampuan pemahaman sastra 
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berdasarkan tes internasional. Sedangkan, kemampuan membaca pemahaman 

secara keseluruhan berdasarkan tes lokal berkorelasi secara signifikan (r= 0, 907) 

dengan kemampuan membaca pemahaman secara keseluruhan berdasarkan tes 

internasional. 

4.4.2 Kemampuan Mengapresiasi Cerpen pada Siswa kelas V SDN Gugus 

Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang 

Menurut Tarigan (2015: 236) apresiasi sastra adalah penaksiran kualitas 

karya sastra serta pemberian nilai yang wajar kepadanya berdasarkan pengamatan 

dan pengalaman yang jelas, sadar, serta kritis. Cerpen merupakan cerita yang 

dibangun dari berbagai unsur seperti unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. 

Pemahaman tentang unsur-unsur pembangun cerpen sangat penting dalam 

pembelajaran sastra, khususnya yang berkaitan dengan cerpen. Pemahaman unsur 

intrinsik cerpen akan membantu siswa dalam memahami isi yang disampaikan 

cerpen yang telah dibaca. Siswa yang mempunyai pemahaman isi cerpen yang 

tinggi biasanya lebih mudah dalam mengapresiasi cerpen.  

Menurut Aminuddin (2013: 37) faktor-faktor yang mempengaruhi 

apresiasi sastra adalah (1) kepekaan emosi atau perasaan sehingga mampu 

memahami dan menikmati unsur-unsur keindahan dalam cipta sastra; (2) 

pemilikan pengetahuan dan pengalaman yang berhubungan dengan masalah 

kehidupan dan masalah kemanusiaan, baik melalui penghayatan kehidupan ini, 

maupun dengan membaca buku yang berhubungan dengan masalah kemanusiaan, 

baik lewat penghayatan kehidupan ini secara intensif-kontemplantif maupun 

dengan membaca buku-buku yang berhubungan dengan masalah humanitas; (3) 
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pemahaman terhadap aspek kebahasaan; dan (4) pemahaman terhadap unsur-

unsur instrinsik cipta sastra yng akan berhubungan dengan telaah teori sastra.  

Indikator kemampuan mengapresiasi cerpen dalam peneitian ini adalah: 

(1) Aspek Kognitif: memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif, (2) 

Aspek Emotif: mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca, 

dan (3) Aspek Evaluatif : memberikan penilaian terhadap baik-buruk, indah tidak 

indah dan sesuai tidak sesuai. 

Berdasarkan analisis deskriptif kemampuan mengapresiasi cerpen pada 

siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang pada 

kategori sangat baik sebanyak 56 siswa (56%), kategori baik sebanyak 41 siswa 

(41%), kategori sedang sebanyak 3 siswa (3%), sedangkan untuk kategori kurang 

sebanyak 0 siswa (0%).  

Kategori sangat baik dengan presentase 56% mengindikasikan bahwa 56% 

siswa telah menguasai 81%-100%  kemampuan mengapresiasi cerpen yang 

meliputi (1) Aspek Kognitif: siswa sangat dapat memahami unsur-unsur 

kesastraan yang bersifat objektif, (2) Aspek Emotif: siswa sangat dapat 

mengahayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca, dan (3) Aspek 

Evaluatif : siswa sangat dapat memberikan penilaian terhadap baik-buruk, indah 

tidak indah dan sesuai tidak sesuai. 

Kondisi seperti ini dikarenakan, cerpen merupakan salah satu cerita yang 

menarik untuk anak karena mempunyai tema yang beragam , mengandung amanat 

atau pesan yang dapat dijadikan suri tauladan bagi anak dan ceritanya sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari. Serta pihak sekolah juga telah menyediakan sumber 
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belajar yang memadai seperti berbagai macam bacaan dan buku cerita anak seperti 

cerpen yang telah disediakan diperpustakaan. Tidak hanya itu, guru juga sering 

memberikan berbagai tugas seperti membaca cerpen dan cerita lainnya. 

  Penelitian yang dapat memperkuat penelitian ini adalah penelitian yang 

dlakukan oleh Hidayati (2014) dari Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang  yang berjudul 

“Pengembangan Model Lingkar Sastra dalam Pembelajaran Apresiasi Cerita 

Pendek  Bermuatan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Peserta Didik SMP/MTS”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Keefektifan model dilihat dari hasil belajar 

mengapresiasi cerpen bermuatan nilai-nilai karakter terdapat peningkatan dari 

rata-rata nilai tes awal 60,63 menjadi 77,19. Kemudian diuji menggunakan uji 

normalitas, homogenitas, dan uji t-tes. Dilihat dari tingkat pencapaian KKM 

,mencapai 93,75 % dari jumlah peserta didik. Hal ini bila dilihat dari kriteria 

keefektifan yang telah ditetapkan termasuk dalam kategori sangat efektif (86%-

100%). Berdasarkan analisis hasil pengamatan model ini sangat efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter jujur (84,4%), komunikatif/bersahabat (95,3%), 

gemar menyimak/membaca (92,2%), model ini dalam kategori efektif. Berdasar 

analisis refleksi peserta didik pada umumnya senang, bersemangat daan tertarik 

melaksanakan pembelajaran dengan model lingkar sastra. 
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4.4.3 Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Kemampuan 

Mengapresiasi Cerpen pada Siswa Kelas V SDN Gugus Ki Hajar 

Dewantoro Tugu Kota Semarang 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada Hubungan Kemampuan Membaca 

Pemahaman dengan Kemampuan Mengapresiasi Cerpen pada Siswa Kelas V 

SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu Kota Semarang di dapat 

rhitung sebesar 0,952 > rtabel 0,195 dan harga signifikansinya 0,000 < 0,05 maka 

dari penelitian ini diketahui ada hubungan yang positif antara kemampuan 

membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen siswa kelas V SDN 

Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota Semarang. Berdasarkan tabel interprestasi  

terhadap koefisien korelasi dalam Sugiyono (2010: 231) maka dapat diketahui 

korelasi antara kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan mengapresiasi 

cerpen termasuk dalam kategori sangat kuat sebesar 0,952. 

Adanya hubungan antara kemampuan membaca pemahaman dan 

kemampuan mengapresiasi cerpen sesuai dengan pendapat Tarigan (2015: 237) 

mengemukakan bahwa membaca merupakan syarat mutlak dalam mempertinggi 

taraf apresiasi sastra dan mempertajam daya kritis masyarakat. Jadi, untuk dapat 

menikmati dan memahami suatu karya sastra, orang harus membacanya terlebih 

dahulu. Kemampuan membaca pemahaman dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan kemampuan mengapresiasi cerpen. Dengan membaca pemahaman, 

individu akan memiliki wawasan dan pengetahuan yan luas tentang berbagai 

macam bacaan atau cerita yang dapat digunakan sebagai referensi ketika 

mengapresiasi cerpen. Sehingga, semakin tinggi kemampuan membaca 
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pemahaman yang dimiliki, maka semakin tinggi pula kemampuan mengapresiasi 

sastra(cerpen). 

Menurut Aminuddin (2013: 37) faktor-faktor yang mempengaruhi 

apresiasi sastra adalah (1) kepekaan emosi atau perasaan sehingga mampu 

memahami dan menikmati unsur-unsur keindahan dalam cipta sastra; (2) 

pemilikan pengetahuan dan pengalaman yang berhubungan dengan masalah 

kehidupan dan masalah kemanusiaan, baik melalui penghayatan kehidupan ini, 

maupun dengan membaca buku yang berhubungan dengan masalah kemanusiaan, 

baik lewat penghayatan kehidupan ini secara intensif-kontemplantif maupun 

dengan membaca buku-buku yang berhubungan dengan masalah humanitas; (3) 

pemahaman terhadap aspek kebahasaan; dan (4) pemahaman terhadap unsur-

unsur instrinsik cipta sastra yng akan berhubungan dengan telaah teori sastra.  

Penelitian lain yang dapat memperkuat penelitian ini yaitu oleh Arum Titis 

Harlin tahun 2015 dengan judul ”Hubungan antara Kemampuan Membaca 

Pemahaman dengan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa 

Kelas IV SDN Se-Gugus 3 Imogiri Bantul”. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa ada hubunganyang positif dan signifikan antara membaca pemahaman 

dengan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas IV SDN se 

Gugus 3 Imogiri Bantul, dengan diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,484, r 

tabel=0,159 dan nilai signifikansi = 0,000 <0,05, artinya semakin tinggi membaca 

pemahaman siswa makasemakin tinggi pula kemampuan menyelesaikan soal 

cerita matematika siswa. Sebaliknya semakinrendah membaca pemahaman siswa 
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makasemakin rendah pula kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika 

siswa. 

Berdasarkan teori dan penelitian tersebut, maka kemampuan membaca 

pemahaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan 

mengapresiasi cerpen. Sehingga variabel antara kemampuan membaca 

pemahaman dan kemampuan mengapresiasi cerpen saling berhubungan dan 

keeratan korelasinya sangat kuat. Jika kemampuan membaca pemahaman siswa 

rendah, maka kemampuan mengapresiasi cerpen siswa juga rendah dan jika 

kemampuan membaca pemahaman siswa tinggi, maka kemampuan mengapresiasi 

cerpen juga tinggi. 

4.5 Implikasi Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan 

mengapresiasi cerpen siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Tugu Kota 

Semarang. Sesuai dengan hal tersebut, maka kemampuan membaca 

pemahamanmerupakan salah satu faktor penentu keberhasilan kemampuan 

mengapresiasi cerpen. Selain itu, penelitian ini berguna untuk memperkuat 

penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi 

sebagai berikut. 

4.5.1 Teori 

Hasil penelitian ini menunjukkan perhitungan koefisien korelasi didapat 

rhitung sebesar 0,952 > rtabel 0,195 hal ini membawa implikasi bahwa dalam 
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rangka meningkatkan kemampuan mengapresiasi cerpen perlu adanya 

pengembangan kemampuan membaca pemahaman. 

4.5.2 Praktis  

Dalam rangka meningkatkan kemampuan mengapresiasi cerpen perlu 

adanya pengembangan kemampuan membaca pemahman yang indikatornya 

meliputi: (1) memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana;(2) 

mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya; (3) 

mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkapkan dalam wacana; dan (4) 

mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara ekplisit 

terdapat dalam wacana. 

4.5.3 Pedagogis 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan mengapresiasi cerpen perlu 

adanya sosialisasi, workshop, penelitian, atau seminar bagi guru tentang 

kemampuan membaca pemahaman. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis serta pembahasan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar 

Dewantoro Kecamatan Tugu Kota Semarang pada kategori sangat baik 

sebanyak 38%, kategori baik sebanyak 46%, kategori cukup sebanyak 15% dan 

kategori kurang sebanyak 1%. Persentase 46% mengindikasikan bahwa 46% 

siswa telah menguasai 71%-85% kemampuan membaca pemahaman yang 

meliputi: memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana, 

mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya, 

mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkapkan dalam wacana, dan mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit terdapat 

dalam wacana dengan kategori baik. 

2. Kemampuan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN Gugus Ki Hajar 

Dewantoro Kecamatan Tugu Kota Semarang pada kategori sangat baik 

sebanyak 41%, kategori baik sebanyak 39% kategori cukup sebanyak17%, dan 

kategori kurang sebanyak 3%. Persentase 41% mengindikasikan bahwa 41% 

siswa telah menguasai 86%-100% kemampuan mengapresiasi cerpen yang 

meliputi: aspek kognitif: memahami unsur-unsur kesastraan yang bersifat 
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objektif, aspek emotif: menghayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra 

yang dibaca, dan aspek evaluatif: memberikan penilaian terhadap baik-buruk, 

indah tidak indah dan sesuai tidak sesuai dengan kategori sangat baik. 

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan kemampuan membaca pemahaman 

dengan kemampuan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN Gugus Ki 

Hajar Dewantoro Kecamatan Tugu Kota Semarang sebesar 0,952 dengan 

kategori keeratan korelasi sangat kuat (rxy=0,952 pada taraf nyata α=0,05 

dengan N=100, R=0,195, danFh>Ft). 

5.2 SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, maka 

saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah: 

5.2.1 Teori 

Berdasarkan temuan mengenai adanya hubungan yang positif dan 

signifikan antara kemampuan membaca pemahaman dan kemampuan 

mengapresiasi cerpen, siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

mengapresiasi cerpen yang meliputi: memahami arti kata-kata sesuai penggunaan 

dalam wacana, mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-

bagiannya, mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkapkan dalam wacana, 

dan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit 

terdapat dalam wacana. 
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5.2.2 Praktis 

1. Bagi Guru 

Guru harus memotivasi siswa agar banyak berlatih membaca khususnya 

membaca pemahaman karena hasil penelitian membuktikan bahwa kemampuan 

membaca pemahaman banyak sumbangannya terhadap kemampuan 

mengapresiasi cerpen siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat berlatih dengan cara mengerjakan soal-soal yang 

membutuhkan pemahaman. Dengan cara tersebut diharapkan siswa dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahamannya. Serta siswa dapat berlatih 

untuk mengapresiasi cerpen.  

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah sebaiknya mengadakan kegiatan akademik maupun 

nonakademik secara rutin untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

dan mengapresiasi cerpen siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti lain diharapkan terdorong untuk mengadakan penelitian 

sejenislebih lanjut. 

 

 

 

 

 



137 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustin, Atalya &Ida Zulaeha. 2012. Pembelajaran Apresiasi Cerita Pendek 

Bermuatan Konservasi Budaya dan Menulis Kreatif dengan Model Kreatif 

Produktif Melalui Metode Ekspresi Tulis dan Visual Berdasarkan Minat 

Sastra. Journal Of Primary Eductional. ISSN 2252-6404. 1 (2). 97-102. 

Aminuddin. 2013. Pengantar Apresiasi karya Sastra. Bandung: Sinar Baru 

Algensindo. 

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

                               . 2013. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Auzar. 2013. Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Kemampuan 

Memahami Bahasa Soal Hitungan Cerita Matematika Murid-Murid Kelas 

5 SD 006 Pekan Baru. Jurnal Bahas. 8 (1). 33-38. 

Basuki, Imam Agus. Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD 

Berdasarkan Tes Internasional dan Tes Lokal. Jurnal Bahasa dan Seni. 39 

(2). 202-212. 

Cahyani, Isah & Hodijah. 2007. Kemampuan Berbahasa Indonesia di Sekolah 

Dasar. Bandung: UPI PRESS. 

Dalman. 2014. Ketrampilan Membaca. Jakarta: Rajawali Pers. 

Djiwandono, Soenardi. 2011. Tes Bahasa Pegangan bagi Pengajar Bahasa. 

Jakarta: PT. Indeks. 

Doyin, Mukh & Wagiran. 2010. Bahasa Indonesia Pengantar Penulisan Karya 

Ilmiah. Semarang; Universitas Negeri Semarang Press. 

Elvionita & Sunarti. 2015. Pengaruh Kemampuan Membaca Pemahaman terhadap 

Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa SD Negeri Se-

Kecamatan Tanjung Sari Gunung Kidul Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tahun Pelajaran 2013/2014. Jurnal PGSD Indonesia. ISSN 2443-1656. 

1(1). 34-43. 

Faisal. M. 2009. Kajian Bahasa Indonesia SD. Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. 

Ghabanchi, Zargham & Haniyeh Alami Doost. 2012. The Relationship Between 

Emotional Intelligence And Literary Appreciation. Journal Of 

International Education Research. 8(1). 41-47.  



138 
 

 
 

Hanum, Fadila. 2015. Apa Enaknya Menjadi Bungsu. Bobo Teman Bermain dan 

Belajar, 03 September. Hlm. 46-47.  

Harlin, Arum Titis. 2015. Hubungan antara Kemampuan Membaca Pemahaman 

dengan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa Kelas 

IV SDN Se-Gugus 3 Imogiri Bantul. Jurnal Bahas. ISSN 2056-3018. 4 

(1). 32-36. 

Hidayati, Erni. 2014. Pengembangan Model Lingkar Sastra dalam Pembelajaran 

Apresiasi Cerita Pendek Bermuatan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Peserta Didik SMP/MTS. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia. ISSN  2301-6744. 3 (2). 122-127. 

Imam, A. Ombra dkk. 2013.  Correlation between Reading Comprehension Skills 

and Students Performance in Mathematic. International Journal of 

Evaluation and Research in Education (IJERE). ISSN 2252-8822. 2(1). 1-

8. 

Kossasih. 2012. Dasar-dasar Keterampilan Bersastra. Bandung: Yrama Widya. 

Laily, Idah Varidah. 2014. Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan 

Kemampuan Memahami Soal Cerita Matematika Sekolah Dasar. Jurnal 

EduMa. ISSN 2086-3918. 3 (1). 52-62. 

Nurgiyantoro, Burhan. 2013. Penilaian Pembelajaran Bahasa. Yogjakarta: BPFE 

Yogjakarta. 

                                  . 2013. Teori Pengkajian Fiksi. Yogjakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang kegiatan 

membaca. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan. 

Priyatno, Duwi. 2010. Paham Analisis Statistik dengan SPSS. Jakarta: Mediakom.  

Rahim, Farida. 2011. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Riduwan. 2010. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti 

Muda. Bandung: Alfabeta. 

Rosdiana, Yusi. 2008. Bahasa dan Sastra Indonesia di SD. Jakarta: Universitas 

Terbuka. 

Santosa, Puji. 2010. Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD. Jakarta: 

Universitas Terbuka. 



139 
 

 
 

Sudjana. 2005. Metoda Statistika. Bandung: Tarsito. 

Sugiyono. 2010. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

               . 2012. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

                . 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

               . 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sukardi. 2015. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Prenadamedia. 

Somadayo, Samsu. 2011. Strategi dan teknik Pembelajaran Membaca. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Saddhono, Kundharu & Slamet. 2014. Pembelajaran Keterampilan Berbahasa 

Indonesia Teori dan Aplikasi. Yogjakarta: Graha Ilmu. 

Tarigan, Henry Guntur. 2008. Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa. 

Bandung: Angkasa Bandung. 

                                   . 2015. Prinsip-prinsip Dasar Sastra. Bandung: Angkasa. 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

Undang-Undang RI Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi. 

Viora, Dwi. 2014. Hubungan antara Kemampuan Membaca Pemahaman dengan 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia. Jurnal Bahas. 9 (2). 107-113. 

Wahyono, Teguh. 2012. Analisis Statistik Mudah dengan SPSS 20. Jakarta: PT. 

Elex Media Komputindo. 

Zare, Pechman & Moomala Othman. 2013. The Relationship between Reading 

Comprehension and Reading Strategy Use among Malaysian ESL 

Learners. International Journal of Humanities and Social Science. 3(13). 

187-193. 

Zulela. 2013. Pembelajaran Bahasa Indonesia Apresiasi Sastra di Sekolah Dasar. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset. 

 

 



140 
 

 
 

LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Hari, tanggal : Senin-Sabtu, 8-13 Februari 2016. 

Nara Sumber : Eko Siswanto, S.Pd., Darsiyem, S.Pd., Rani Dwi Safitri, S.Pd., 

Dian Nurwati, S.Pd., Ummi Baroroh, S.Pd., Slamet, S.Pd.SD. 

Tempat : SDN Gugus Ki Hajar Dewantoro Kota Semarang 

1. Indriastuti: Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah karakteristik anak usia SD 

khususnya untuk kelas V? 

Eko Siswanto, S.Pd.    : Karakteristik anak usia SD untuk kelas V memang 

berbeda-beda. Terlihat dari sikapnya di kelas, ada yang 

super aktif, pendiam, dan lain-lain. Usia anak SD 

cenderung masih suka bermain. Namun, untuk tugas, ada 

yang memiliki tanggung jawab dan keinginan untuk 

memperoleh nilai yang tinggi. 

Darsiyem, S.Pd.  : Karakteristik anak kelas V SD masing-masing berbeda. 

Ada siswa yang mudah menerima pelajaran dan ada juga 

yang lama. Mereka juga masih senang berkelompok, 

bermain dan mencari perhatian. Secara tidak langsung, 

biasanya di kelas ada yang dijadikan seperti pemimpin 

yang ditakuti. 
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Rani Dwi Safitri, S.Pd. : Setiap siswa tentu memiliki karakeristik yang berbeda. 

Ada yang cepat menanggapi pelajaran, ada juga yang 

lambat dalam menerima pelajaran. Namun, pada 

dasarnya siswa kelas V masih senang bermain dan 

berkelompok. 

Dian Nurwati, S.Pd. : Pada dasarnya karakter anak berbeda-beda. Mereka 

memiliki karakter khas yang membedakan dengan anak 

lainnya. Mereka juga senang mencari perhatian. Dalam 

menangkap pelajaran, siswa ada yang cepat ada juga 

yang lambat. Siswa kelas V biasanya berkelompok. Di 

kelas saya terlihat sekali ada beberapa kelompok, namun 

masih bisa saya atur.    

Ummi Baroroh, S.Pd.  : Untuk siswa kelas V sendiri, punya karakter yang berbeda 

dengan kelas lainnya. Karena mereka ibaratnya berada di 

tingkat akhir sebelum disibukan dengan ujian saat kelas 

VI, makanya mereka sering mengokohkan diri sebagai 

kakak kelas dan ditakuti oleh adik kelas. Oleh karena itu, 

biasanya mereka lebih senang berkelompok dan bermain. 

Siswa kelas V biasanya memiliki daya saing yang tinggi, 

mereka tidak mau menjadi yang paling akhir. 

Slamet, S.Pd.SD.        : Siswa kelas V sebenarnya masih sering mencari perhatian, 

mereka senang mengelompokkan diri mereka menjadi 

beberapa kelompok. Ada juga siswa yang aktif dalam 
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pembelajaran, ada pula yang  pasif. Ada yang selalu ingin 

diperhatikan juga. 

2. Bagaimanakah proses pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

dikelas? Dan bagaimanakah hasilnya? 

Eko Siswanto, S.Pd. : Proses pembelajaran bahasa Indonesia biasanya 

menggunakan berbagai metode pembelajaran untuk 

mengurangi kejenuhan siswa. Bahasa Indonesia 

merupakan mata pelajaran yang cukup sulit. Jadi, agar 

pembelajaran tetap efektif, metode pembelajaran tidak 

hanya ceramah saja. Guru menggunakan metode tutor 

sebaya, dan pembelajaran outdoor disesuaikan dengan 

materi. Untuk hasil belajarnya sudah baik. 

Darsiyem, S.Pd.       : Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, biasanya 

guru menjelaskan materi secara ulang. Kemampuan dalam 

menerima materi pelajaran setiap siswa berbeda. Jadi, 

guru mengajarkan bahasa Indonesia tidak hanya satu kali 

agar siswa benar-benar menguasai. Setelah itu biasanya 

guru memberikan soal untuk melihat kemampuan siswa. 

Namun, dalam prosesnya guru tetap mendampingi dan 

membimbing siswa menyelesaikan tugas tersebut. 

Kemudian, hasil belajar bahasa Indonesia sudah bagus 

namun masih kurang memuaskan dibanding dengan mata 

pelajaran lainnya seperti IPA, IPS, Matematika, dan PKn. 
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Rani Dwi Safitri, S.Pd. : Pada proses pembelajaran bahasa Indonesia saya 

mengajarkan teorinya dulu, baru contoh soal beserta cara 

mengerjakannya. Setelah itu saya memberikan latihan-

latihan soal untuk dikerjakan oleh siswa. Untuk hasil 

belajarnya sebagian besar masih kurang, hanya beberapa 

anak yang mampu mencapai KKM. Kalau menurut saya, 

ini dikarenakan minat mereka dalam pelajaran bahasa 

Indonesia masih kurang. Siswa masih menganggap bahasa 

Indonesia itu pelajaran yang membosankan. Kalau siswa 

sudah tidak tertarik dengan pelajaran, pasti nantinya 

mereka lebih memilih untuk menghindari pelajarannya. 

Apalagi biasanya orang tua kebanyakan kurang 

memperhatikan mereka saat belajar di rumah. 

Dian Nurwati, S.Pd. : Proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas, biasanya 

siswa harus benar-benar dibimbing dan dijelaskan secara 

berulang-ulang karena daya serap mereka berbeda. Begitu 

pula dengan tugas, mereka harus diarahkan agar bisa 

mengerjakan dengan benar. Untuk hasil belajar bahasa 

Indonesia sebenarnya sudah bagus, hanya saja ada yang 

belum memenuhi KKM. 

Ummi Baroroh, S.Pd. : Proses pembelajaran bahasa Indonesia, guru harus benar-

benar menjelaskan materi berulang-ulang karena daya 

tangkap setiap siswa berbeda. Ada siswa yang mudah lupa 
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dengan apa yang sudah diajarkan. Sebagai contoh, pada 

saat pembelajaran berlangsung tidak ada siswa yang 

bertanya. Setelah istirahat guru melakukan tanya jawab 

tentang materi, siswa hanya diam dan tidak bisa 

menjawab. Hal itu yang menyebabkan hasil belajarnya 

kurang maksimal. 

Slamet, S.Pd.SD.   : bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang kurang 

disukai siswa. Siswa biasanya mengeluh sulit dan jenuh 

dengan mata pelajaran bahasa Indonesia. Pemahaman 

tentang materi bahasa Indonesia masih kurang, itu yang 

menyebabkan nilainya belum memuaskan. 

Indriastuti: Pada mata pelajaran bahasa Indonesia, materi manakah yang dianggap 

sulit oleh siswa?  

Eko Siswanto, S.Pd. : mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat beberapa 

materi yang dianggap sulit oleh siswa diantaranya siswa 

kurang bisa mengidentifikasi unsur cerita tentang cerita 

rakyat yang didengar, hal tersebut dapat terjadi karena 

pemahaman siswa terhadap suatu cerita masih rendah. 

Darsiyem, S.Pd. : pada pembelajaran bahasa Indonesia, banyak siswa yang 

merasa kesulitan dalam memahami suatu cerita. Siswa 

belum optimal dalam mengidentifikasi unsur-unsur cerita 

terutama dalam menentukan tema. 
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Rani Dwi Safitri, S.Pd.: sebagian besar siswa kelas V masih merasa kesulitan 

dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, ketika mereka 

diberikan soal cerita pendek  dan diminta untuk menjawab 

pertanyaan, siswa masih belum tepat dalam menjawabnya.  

Dian Nurwati, S.Pd : hanya ada beberapa siswa yang merasa kesulitan dalam 

mata pelajaran bahasa Indonesia, namun untuk 

keseluruhan materi bahasa Indonesia sudah banyak yang 

menguasai. Misalnya pada materi membaca cerita, 

menulis dialog, wawancara sederhana dan lain lain. 

Ummi Baroroh, S.Pd. : mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V ini kurang 

optimal, karena masih banyak siswa yang kurang paham 

dengan materi yang telah diberikan. Misalnya pada materi 

mengidentifikasi unsur-unsur cerita. Namun ada materi 

yang paling disukai dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia yaitu menulis puisi bebas dan membaca cerita 

pendek. 

Slamet, S.Pd.SD. : bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 

yang hasilnya kurang memuaskan. Siswa merasa bosan 

dan jenuh jika dihadapkan pada bacaan yang terlalu 

banyak. Sehingga  siswa kurang dapat menikmati suatu 

cerita.  
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan :   Sekolah Dasar Negeri 

 Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 

 Kelas/Semester  :  V (lima)/II 

 Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 

  

A. Standar Kompetensi 

5. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang 

disampaikan secra lisan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, dan amanat). 

5.2.1 Mengidentifikasi tokoh dalam cerita pendek. 

5.2.2 Mengetahui tema dalam cerita pendek. 

5.2.3 Mengidentifikasi latar dalam cerita pendek. 

5.2.4 Menemukan amanat dalam cerita pendek. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah membaca teks cerita pendek, siswa dapat mengidentifikasi 

tokoh dalam cerita pendek dengan benar. 

2. Setelah membaca teks cerita pendek, siswa dapat mengetahui tema 

dalam cerita pendek dengan tepat. 

3. Setelah membaca teks cerita pendek, siswa dapat mengidentifikasi  

latar dalam cerita pendek dengan benar. 

4. Setelah membaca teks cerita pendek, siswa dapat menemukan 

amanat dalam cerita pendek dengan tepat. 

Karakter siswa yang diharapkan :  

- Disiplin   - Tekun 

- Rasa hormat   - Tanggung jawab 

- Perhatian   - Ketelitian 

D. Materi Ajar (materi pokok) 
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Unsur-unsur cerita (tema, tokoh, latar dan amanat) 

E. Model/Metode Pembelajaran 

 Pendekatan   :  

Saintifik (mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan 

informasi, menalar/mengasosiasi, mengkomunikasikan) 

 Model Pembelajaran : Direct Instruction (Pembelajaran Langsung) 

 Metode Pembelajaran : 

- Tanya jawab 

- Demontrasi 

- Pemberian tugas 

- Ceramah 

F. Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan Dekripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Prakegiatan 

 

 

 

 

 

Kegiatan Awal 

- Apersepsi 

- Guru memberikan salam dan 

menanyakan kabar para siswa. 

- Guru dan siswa berdoa sesuai 

dengan agama dengan dipimpin 

salah satu siswa untuk mengawali 

pembelajaran. 

- Guru melakakukan presensi. 

 

- Guru memberikan apersepsi  

“Anak-anak apakah kalian pernah 

membaca cerita pendek?” 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

- Guru memberikan motivasi. 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

Kegiatan Inti 

 

- Guru menjelaskan materi pelajaran 

tentang unsur-unsur cerita 

 

50 menit 
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(eksplorasi) 

- Siswa mendengarkan penjelasan 

guru (elaborasi) (mengamati). 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang kurang jelas 

(konfirmasi) (menanya) 

- Siswa diminta untuk menulis hal-

hal yang penting tentang unsur-

unsur cerita (elaborasi) (menalar) 

- Guru menjelaskan ulang materi 

yang dianggap sulit (eksplorasi) 

- Guru membacakan teks cerita 

pendek (eksplorasi) 

- Siswa mengidentifikasi unsur-

unsur cerita berupa tema, tokoh, 

latar dan amanat (elaborasi) 

- Guru memberikan penguatan 

terhadap respons siswa yang benar 

dan mengoreksi yang salah 

(konfirmasi) 

- Guru membagikan cerpen dan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang 

unsur-unsur cerita (eksplorasi) 

- Siswa mengerjakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS)(elaborasi) 

- Siswa mengoreksi jawaban secara 

bersama-sama dengan guru 

(konfirmasi) 

- Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 
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mengenai hal-hal yang kurang jelas 

(konfirmasi) 

- Guru memberikan apresiasi dan 

membenarkan persepsi anak yang 

kurang tepat (konfirmasi) 

- Guru bersama siswa bertanya 

jawab meluruskan kesalah 

pemahaman, memberikan 

penguatan dan penyimpulan 

(konfirmasi) 

- Guru memberi motivasi kepada 

siswa untuk berpatisipasi aktif 

dalam pembelajaran selanjutnya 

(konfirmasi) 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup - Siswa bersama guru menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

- Siswa bersama guru melakukan 

refleksi terkait materi yang telah 

dipelajari. 

- Siswa diberikan tugas pekerjaan 

rumah. 

- Guru menyampaikan materi 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

- Guru dan siswa berdoa bersama 

sesuai dengan kepercayaannya. 

- Guru memberikan salam. 

15 Menit 
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G. Media dan Sumber Belajar  

Media: teks cerita pendek 

Sumber Belajar:  

Shoimin, Aris. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 

2013. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 

Standar Isi SD-MI 

Suyatno. 2008. Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia: Untuk SD/MI 

Kelas V. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 

 

H. Penilaian 

1. Prosedur Penilaian 

a. Tes awal  : lisan (dalam apersepsi) 

b. Tes  proses : lembar kerja siswa 

c. Tes akhir  : tes formatif 

2. Jenis tes 

a. Lisan  

b. Tes tertulis 

3. Bentuk tes 

a. Uraian  : Uraian terikat 

4. Teknik Tes 

a. Tes  : Lembar Soal 

b. Non tes  : Lembar Pengamatan   
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5. Instrumen Penilaian  

a. Soal LKS 

b. Lembar Penilaian Unjuk Kerja ( rubrik) 

 

 

 

 

 

 Semarang, . . . Mei  2016 

           Mahasiswa Praktikan 

 

 

 

  Indriastuti 

   NIM 1401412105 
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MATERI AJAR 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator 

5.2 Mengidentifikasi unsur cerita(tokoh, tema, latar, dan amanat). 

5.2.1 Mengidentifikasi tokoh dalam cerita pendek. 

5.2.2 Mengetahui tema dalam cerita pendek. 

5.2.3 Mengidentifikasi latar dalam cerita pendek. 

5.2.4 Menemukan amanat dalam cerita pendek. 

UNSUR-UNSUR CERITA 

Yang dimaksud unsur  cerita adalah unsur-unsur pembangun cerita yang 

dapat ditemukan di dalam teks cerita itu sendiri. Setiap cerita selalu memiliki 

unsur intrinsik di dalamnya, unsur intrinsik cerita terdiri dari : 

A. Tokoh dan penokohan 

       Tokoh cerita adalah orang yang berperan dalam cerita. Tokoh yang 

menggerakkan cerita dari awal hingga akhir disebut tokoh utama. Selain tokoh 

utama, terdapat tokoh pendamping. Tokoh pendamping peranannya lebih kecil 

daripada tokoh utama. Setiap tokoh dalam cerita mempunyai sifat atau watak, 

seperti manusia di dunia ini. 

B. Tema  

       Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Tema selalu berkaitan dengan 

berbagai pengalaman kehidupan, seperti masalah cinta, kasih, rindu, takut, religius 

dan sebagainya. Dalam hal tersebut, tema sering diartikan sebagai ide atau tujuan 

utama cerita. 

C. Latar 

       Latar atau setting adalah segala keterangan mengenai, tempat, waktu, dan 

suasana dalam cerita. Jadi, latar dapat dibagi menjadi tiga, yaitu latar tempat, 

waktu, dan suasana. 

D. Amanat  

       Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang dari sebuah 

karya sastra. Adakalanya amanat berupa pesan moral. 
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SINTAK PEMBELAJARAN DIRECT INSTRUCTION 

 (PEMBELAJARAN LANGSUNG) 

 

1. Fase 1: Fase Orientasi/Menyampaikan Tujuan 

 Kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengetahuan yang 

relevan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Memberi penjelasan atau arahan mengenai kegiatan yang akan 

dilakukan. 

 Menginformasikan materi atau konsep yang akan digunakan. 

 Memotivasi siswa. 

2. Fase 2: Fase Presentasi/Demonstrasi 

 Guru menyampaikan materi. 

 Pemberian contoh konsep. 

 Pemodelan/peragaan ketrampilan 

 Menjelaskan ulang hal yang dianggap sulit atau kurang dimengerti 

oleh siswa. 

3. Fase 3:  Fase Latihan Terbimbing 

 Guru merencanakan dan memberikan bimbingan kepada siswa 

untuk melakukan latihan-latihan awal. 

 Guru memberikan penguatan terhadap respons siswa yang benar 

dan mengoreksi yang salah. 

4. Fase 4: Fase Mengecek Pemahaman Dan Memberikan Umpan Balik 

 Siswa diberi kesempatan untuk berlatih konsep dan ketrampilan. 

 Guru mengakses kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas. 

 Guru memberi bimbingan. 

5. Fase 5: Fase Latihan Mandiri 

 Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 

 Guru memberikan umpan balik bai keberhasilan siswa. 
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Lampiran 3 

DAFTAR NAMA SISWA SAMPEL PENELITIAN  

GUGUS KI HAJAR DEWANTORO KOTA SEMARANG 

Nama Siswa Nama Sekolah 

Firman Ali P. SDN Tugurejo 01 

Ahmad Nur R. SDN Tugurejo 01 

Aditya Hery W. SDN Tugurejo 01 

Afdhara Devi N. SDN Tugurejo 01 

Almira Ridho A. SDN Tugurejo 01 

Angga Adi P. SDN Tugurejo 01 

Ardina Cahyandani P. SDN Tugurejo 01 

Ari Febrian SDN Tugurejo 01 

Dani Sifa P. SDN Tugurejo 01 

Denis Puspita S. SDN Tugurejo 01 

Dinda Herdiana SDN Tugurejo 01 

Faisal Raditya E. SDN Tugurejo 01 

F. Danu Aji SDN Tugurejo 01 

Fatma Sari SDN Tugurejo 01 

Firdaus Ilham N. SDN Tugurejo 01 

Fitria Novianti SDN Tugurejo 01 

Ilham Dwi Cahyo SDN Tugurejo 01 

Isnaini Ginaridha S. SDN Tugurejo 01 

Mia Dwi P. SDN Tugurejo 01 

M. Ridwan SDN Tugurejo 01 

M. Destio S. SDN Tugurejo 01 

Cinta Aulia R. SDN Tugurejo 02 

Destya Lutfi A. SDN Tugurejo 02 

Eka Ayu A. SDN Tugurejo 02 

Ellia Nur Rifky SDN Tugurejo 02 
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Faradiva Ana B. SDN Tugurejo 02 

Ghulam A.D. SDN Tugurejo 02 

Lia Hadli R.Q. SDN Tugurejo 02 

Nabila Afidatun N. SDN Tugurejo 02 

Nadhila D. SDN Tugurejo 02 

Nugraheni Dini N.J. SDN Tugurejo 02 

Nurul Mualifah SDN Tugurejo 02 

Leonard Sindu A. SDN Tugurejo 02 

Kevin Reza Pallevi SDN Tugurejo 02 

Zaki Ilham SDN Tugurejo 03 

Naufal SDN Tugurejo 03 

Nabila syafira SDN Tugurejo 03 

Nadia Putri N. SDN Tugurejo 03 

Nur Laily N. SDN Tugurejo 03 

Rahmania SDN Tugurejo 03 

Rinjastio S. SDN Tugurejo 03 

Risqi Ayu S. SDN Tugurejo 03 

Syahril Abid SDN Tugurejo 03 

Tivani W. SDN Tugurejo 03 

Vina Virnandia SDN Tugurejo 03 

Whindi Amelia P. SDN Tugurejo 03 

Nur Laila S. SDN Tugurejo 03 

Salma maulina SDN Tugurejo 03 

Tio Febrian S. SDN Tugurejo 03 

Ristia Anggelia SDN Tugurejo 03 

Septia putri I. SDN Tugurejo 03 

Satria Eka S. SDN Tugurejo 03 

Rita Anggraeni SDN Karanganyar 01 

Kurnia Ayu L. SDN Karanganyar 01 

Najma F. SDN Karanganyar 01 
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Wahyu SDN Karanganyar 01 

Yoga Adi P. SDN Karanganyar 01 

Achiridho SDN Karanganyar 01 

A. Farid A. SDN Karanganyar 01 

Aditya Faiz SDN Karanganyar 01 

Agung N. SDN Karanganyar 01 

Aji Satya S. SDN Karanganyar 01 

Akbar SDN Karanganyar 01 

Andini K. SDN Karanganyar 01 

Annisa Kusuma W. SDN Karanganyar 01 

Arman R. SDN Karanganyar 01 

Asma Nita K. SDN Karanganyar 01 

Atuka N. SDN Karanganyar 01 

Aziz SDN Karanganyar 01 

Bhima SDN Karanganyar 01 

Dea Fransisca SDN Karanganyar 01 

Dicky Arya SDN Karanganyar 01 

Ellyana Widya R. SDN Karanganyar 02 

Hasnaa Yuwan F. SDN Karanganyar 02 

Ilyas Budi SDN Karanganyar 02 

Irsyad Maulana SDN Karanganyar 02 

Jelang Fajar L. SDN Karanganyar 02 

M. Dimas SDN Karanganyar 02 

Marcellia Indriani SDN Karanganyar 02 

Meirany sashita K. SDN Karanganyar 02 

Mirani Dyah W. SDN Karanganyar 02 

Mitzy Maharani A. SDN Karanganyar 02 

Putri Wulandari SDN Karanganyar 02 

Revaldo Rega SDN Karanganyar 02 

Reza Dwi P. SDN Karanganyar 02 
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Saila Maulida Az. SDN Karanganyar 02 

Taufik Atmaji S. SDN Karanganyar 02 

Vendra Ardyansyah SDN Karanganyar 02 

Laras irawati SDN Karanganyar 02 

Aulia Novita Sari SDN Karanganyar 02 

Febri SDN Karanganyar 02 

Yudha SDN Karanganyar 02 

Novia Artha S. SDN Karanganyar 02 

Ballerin Agatha A. SDN Randugarut 

Mia Sahharani SDN Randugarut 

Sekar Tanjung L. SDN Randugarut 

Beni Surahman SDN Randugarut 

Cheiziana W.A. SDN Randugarut 

Kholifatul Prasetya D. SDN Randugarut 

Lilik D.M. SDN Randugarut 
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Lampiran 4 

DAFTAR NAMA SISWA UJI COBA TES  

SDN MANGKANG WETAN 02 

No Nama Siswa L/P 

1. M. Irfan Ardyanto L 

2.  Achmad Nur Ramadhani L 

3. Amada Faiz L 

4.  Dimas Indriyanto L 

5.  Gusti Ayu F. P 

6. Lutfi Dwi I. P 

7. M. Alfa Moza L 

8. M. Rafi Hanan L 

9. Mustika Bunga Wijayanti P 

10. Naufal L 

11. Rafi Isma L 

12.  Ronald Maulana S. L 

13. Silfa Qori Y. P 

14.  Windy Khimah W. P 

15. Alya Eka Maulina P 

16. Arinda Aurelia P 

17.  Lutfita Widya W. P 

18.  M. Yusri Adi F. L 

19. Najwa Ulfa P 

20. Shela Elisa O. P 

21. Sindhu Rifky W. L 

22. Armana Rifki  L 

23. Devi Uswatun K. P 

24. Indah Lolita P 

25. M. Rafli Maulana L 
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26. Nalendra L 

27. Agus Muhammad Rifky L 

28.  Firda Aulia M. P 

29. Ibrahim Ovic Zaky L 

30. Maulidya Nabilah Salma P 
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMEN TES 

KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN 

No. Indikator Nomor item 
Jumlah 

item 

1 Memahami arti kata-kata sesuai 

penggunaan dalam wacana. 
4, 12, 17, 20, 26, 28, 30 7 

2 Mengenali susunan organisasi wacana 

dan antar hubungan bagian-bagiannya. 
1, 5, 13, 16, 18, 21, 22, 27 8 

3 Mengenali pokok-pokok pikiran yang 

terungkapkan dalam wacana. 
2, 7, 9, 10, 11, 19, 29 7 

4 Mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang jawabannya secara 

eksplisit terdapat dalam wacana. 

3, 6, 8, 14, 15, 23, 24, 25 8 

Jumlah item 30 

Farr (dalam Djiwandono, 2011:117) 
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KISI-KISI INSTRUMEN TES  

KEMAMPUAN MENGAPRESIASI CERPEN 

 

No Aspek Indikator Nomor Item Jumlah Item 

1.  Kognitif a. Memahami unsur-unsur 

kesastraan yang 

bersifat objektif. 

1, 2, 3, 4 4 

2.  Emotif  b. Menghayati unsur-

unsur keindahan dalam 

teks sastra yang dibaca. 

5, 6, 7 3 

3.  Evaluatif c. Memberikan penilaian 

terhadap baik-buruk, 

indah tidak indah dan 

sesuai tidak sesuai. 

8, 9, 10 3 

  

Jumlah item 

 

10 

          

         Aminuddin (2013: 34) 
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Lampiran 6 Rubrik Penilaian Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 

RUBRIK PENILAIAN  

KEMAMPUAN MENGAPRESIASI CERPEN 

Aspek Kriteria Penilaian Skor Skor 

Maksimal 

Nomor 

Item 

Kognitif Sangat baik: jawaban tepat, 

jawaban sangat luas dan asli, 

argumentasi sangat logis, kata dan 

kalimat sangat tepat, dan gaya 

penuturan sangat baik.  

5 5 

  

1 2, 3, 

dan 4 

Baik: jawaban baik, jawaban luas 

dan asli, argumentasi logis, kata dan 

kalimat tepat, dan gaya penuturan 

baik. 

4 

Sedang: jawaban cukup baik, 

jawaban cukup luas dan asli, 

argumentasi cukup logis, kata dan 

kalimat cukup tepat, dan gaya 

penuturan cukup baik. 

3 

Kurang: jawaban kurang baik, 

jawaban kurang luas dan asli, 

argumentasi kurang logis, kata dan 

kalimat kurang tepat, dan gaya 

penuturan kurang baik. 

2 

Sangat Kurang: jawaban tidak 

tepat, jawaban tidak luas dan asli, 

argumentasi tidak logis, kata dan 

kalimat tidak tepat, dan gaya 

penuturan tidak baik. 

1 

Emotif Sangat baik: jawaban tepat, 

jawaban sangat luas dan asli, 

argumentasi sangat logis, kata dan 

kalimat sangat tepat, dan gaya 

penuturan sangat baik. 

5 5 5, 6, 

dan 7 

Baik: jawaban baik, jawaban luas 

dan asli, argumentasi logis, kata dan 

kalimat tepat, dan gaya penuturan 

baik. 

4 

Sedang: jawaban cukup baik, 

jawaban cukup luas dan asli, 

argumentasi cukup logis, kata dan 

kalimat cukup tepat, dan gaya 

penuturan cukup baik. 

3 

Kurang: jawaban kurang baik, 2 
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jawaban kurang luas dan asli, 

argumentasi kurang logis, kata dan 

kalimat kurang tepat, dan gaya 

penuturan kurang baik. 

Sangat Kurang: jawaban tidak 

tepat, jawaban tidak luas dan asli, 

argumentasi tidak logis, kata dan 

kalimat tidak tepat, dan gaya 

penuturan tidak baik. 

1 

Evaluatif Sangat baik: jawaban tepat, 

jawaban sangat luas dan asli, 

argumentasi sangat logis, kata dan 

kalimat sangat tepat, dan gaya 

penuturan sangat baik. 

5 5 8, 9, 

dan 10 

Baik: jawaban baik, jawaban luas 

dan asli, argumentasi logis, kata dan 

kalimat tepat, dan gaya penuturan 

baik. 

4 

Sedang: jawaban cukup baik, 

jawaban cukup luas dan asli, 

argumentasi cukup logis, kata dan 

kalimat cukup tepat, dan gaya 

penuturan cukup baik. 

3 

Kurang: jawaban kurang baik, 

jawaban kurang luas dan asli, 

argumentasi kurang logis, kata dan 

kalimat kurang tepat, dan gaya 

penuturan kurang baik. 

2 

Sangat Kurang: jawaban tidak 

tepat, jawaban tidak luas dan asli, 

argumentasi tidak logis, kata dan 

kalimat tidak tepat, dan gaya 

penuturan tidak baik. 

1 

 

Nurgiyantoro, (2013: 478) 
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Lampiran 7 Instrumen Uji Coba Kemampuan Membaca Pemahaman 

LEMBAR INSTRUMEN TES  

KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN 

Petunjuk:  

1. Isilah nama dan nomor absen Anda pada kolom identitas yang telah disediakan.  

2. Baca dan pahami dahulu bacaan di bawah ini sebelum menjawab pertanyaan-

pertanyaan. 

3. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan teliti.  

4. Pilihlah satu jawaban yang paling cocok dengan memberikan tanda silang (X) 

pada lembar jawaban yang tersedia.  

5. Kerjakan semua pertanyaan secara individu.  

6. Jika jawaban Anda salah dan ingin dibetulkan caranya sebagai berikut:  

Contoh:    a     b    c     d    diperbaiki     a    b    c    d 

 

Bacaan untuk nomor 1-4 

 

 

 

 

1. Yang dimaksud dengan “Beliau” pada paragraf pertama adalah . . . 

a. Pejabat Belanda 

b. Dewi Sartika  

c. Somanagara 

d. Pahlawan 

2. Pikiran utama paragraf kedua adalah . . . 

a. Dewi Sartika masih kanak-kanak 

b. Dewi Sartika ikut menanggung kesulitan 

c. Tujuan ayahnya berjuang masih samar-samar 

d. Dewi mengagumi ayahnya sebagai pahlawan  

 

3. Raden Somanagara sering bentrok dengan pejabat Belanda karena pejabat 

Raden Dewi Sartika lahir pada tanggal 4 Desember 1884. Ayahnya 

bernama Somanagara, Beliau adalah seseorang yang mempunyai harga diri 

tinggi. Tidak heran jika beliau sering bentrok dengan pejabat Belanda yang 

bertindak sewenang-wenang pada rakyat.  

Dewi Sartika yang masih kanak-kanak terpaksa ikut menanggung 

kesulitan. Namun demikian, secara samar-samar Dewi mengerti untuk apa 

ayahnya berjuang. Dewi mengagumi ayahnya dan memandang sebagai pahlawan 

kebangsaan.  
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Belanda . . . 

a. Bertindak sewenang-wenang 

b. Memusuhi Somanagara 

c. Mempunyai harga diri yang tinggi 

d. Menjajah Negara Indonesia 

4. Pada paragraf pertama terdapat kata “harga diri”, yang berarti . . . 

a. Sombong 

b. Dirinya berharga 

c. Kepuasan diri 

d. Kehormatan/martabat 

Bacaan untuk nomor 5-7 

 

 

 

 

  

5. Tokoh utama pada cerita diatas adalah . . . 

a. Saudagar  

b. Ibu 

c. Malin Kundang  

d. Istri 

6. Pendapat saya tentang Maling Kundang adalah . . . 

a. Malin Kundang kaya raya, wajar jika beristrikan cantik. 

b. Istri Malin Kundang sangat cantik adalah wajar karena ia adalah putri 

seorang saudagar kaya. 

c. Maling Kundang kaya raya, beristrikan cantik, sayang ia tidak mau 

mengakui ibu kandungnya. 

d. Maling Kundang kaya raya, beristrikan cantik, sayang ibunya seorang 

yang tua renta. 

7. Pokok pikiran pada paragraf diatas adalah . . .  

a. Maling Kundang kaya raya 

Malin Kundang sudah kaya raya. Ia memiliki istri yang cantik, putri 

seorang saudagar kaya. Pada saat pesiar dan menyinggahi kampung 

halamannya, ia tidak mau mengakui ibu kandungnya. Ia merasa malu 

terhadap istrinya karena ternyata ibunya tidak lebih dari seorangyang tua 

renta yang berpakaian compang-camping.  
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b. Istri maling Kundang kaya raya 

c. Ibu Maling Kundang sudah tua dan renta 

d. Maling Kundang tidak mau mengakui ibu kandungnya yang sudah tua 

renta. 

Bacaan untuk nomor 8-9 

  

 

 

 

8. Berdasarkan kutipan diatas, latar tempat cerita berada di . . . 

a. Suatu kampung dipinggiran hutan 

b. Tempat yang damai 

c. Kota yang ramai 

d. Negeri yang aman dan damai  

9. Gagasan utama pada paragraf diatas adalah . . . 

a. Sepasang suami istri yang kaya raya. 

b. Sepasang suami istri yang miskin. 

c. Suami istri tinggal disebuah gubuk. 

d. Suami istri menambal atap jika hujan tiba. 

Bacaan untuk nomor 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Kalimat utama paragraf tersebut adalah . . . 

a. Beliau bekerja dari pagi hingga malam. 

b. Hidup sejahtera adalah dambaan setiap manusia. 

Di suatu kampung yang damai hidup sepasang suami istri miskin. 

Mereka tinggal disebuah gubuk berdinding kulit kayu dan beratap rumbia 

dipinggir hutan. Sebagian atapnya sudah berlubang-lubang. Jika hujan 

datang suami-istri itu sibuk menambal atap tersebut dengan daun-daun kayu 

yang besar. 

Hidup sejahtera adalah dambaan setiap manusia. Demikian pula 

dengan Pak Sastra yang kami wawancarai. Sehari-hari Pak Sastra 

bekerja sebagai pengojek perahu. Beliau bekerja dari pagi hingga 

malam. Pendapatan Beliau rata-rata Rp30.000,00 setiap hari. Meskipun 

penghasilannya pas-pasan, ia tetap mendahulukan pendidikan anak-

anaknya. Ia ingin kehidupan anak-anaknya lebih sejahtera daripada 

kehidupannya saat nanti. 
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c. Pak Sastra bekerja sebagai pengojek perahu. 

d. Pendapatan Pak Sastra Rp30.000,00 setiap hari. 

Bacaan untuk nomor 11-12 

 

 

 

  

 

11. Kalimat pokok dari paragraf diatas adalah . . .  

a. Ia anak tunggal 

b. Ia melakukan dengan ikhlas 

c. Ahmad anak yang baik 

d. Orang tuanya kaya raya 

12. Pada kalimat pertama terdapat kata “rendah hati”. Arti kata tersebut adalah . .  

a. Rendah diri 

b. Sombong 

c. Tidak percaya diri 

d. Tidak sombong  

Bacaan untuk nomor 13-17 

Nyanyi Sunyi Seruni 

Seruni, gadis cilik berusia enam tahun. Dia hidup bersama ibu dan kakak 

perempuannya. Sang ayah meninggal dalam kecelakaan. Kini, ibunyalah yang 

menanggung beban hidup keluarganya. Seruni lebih banyak menghabiskan waktu 

di rumah. Dia tidak memiliki teman. Bahkan, kakaknya juga tidak 

mempedulikannya. Seruni terlahir sebagai gadis cilik yang bisu dan tuli. Seruni 

hanya dapat bermain dengan ibu dan kawan khayalannya. 

Sampai suatu hari, dia bertemu dengan Diah. Diah adalah sepupunya. Dia 

anak yang baik hati dan dapat dipercaya. Baru kali ini, Seruni bertemu dengan 

orang yang mampu memahami dirinya. Sejak kedatangan Diah, Seruni lebih 

riang. Dia dapat berkomunikasi dengan menggerakkan jemarinya, sebagai bahasa 

 Ahmad anak yang baik dan rendah hati. Ia rela meluangkan waktu 

untuk menyumbangkan tenaga dan pikirannya, ia melakukannya dengan 

ikhlas. Padahal ia anak tunggal dan orang tuanya kaya raya. Ia merasa 

bangga jika tenaga dan pikirannya bermanfaat bagi orang lain termasuk 

orang tuanya sendiri. 
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isyarat. Diah yang mengajarkannya. Kini, jemari Seruni dapat bergerak dengan 

lincah. Ia dapat mengungkapkan isi hatinya. 

Ada satu keinginan yang disampaikan Seruni kepada Diah. Seruni ingin 

mendengar, walaupun hanya sehari. Suatu hari, Seruni mengalami kecelakaan. 

Peristiwa ini menyebabkan Seruni tidak mampu lagi menggerakkan jemarinya. 

Dia pun kehilangan semangat hidupya. 

Di kutip dari Bahasa Indonesia membuatku cerdas untuk kelas V (BSE) 

13. Siapakah tokoh yang ada pada cerita diatas . . . 

a. Seruni, Ibu, Kakak dan Diah 

b. Kakak dan Ibu 

c. Diah, Ibu dan Kakak 

d. Ayah dan Ibu 

14. Seruni hidup bersama keluarganya yang terdiri atas . . . 

a. Ayah, ibu dan kakak laki-lakinya 

b. Diah dan ibu 

c. Ibu, kakak dan diah 

d. Ibu dan kakak perempuannya 

15. Seruni menjadi riang semenjak bertemu dengan Diah. Hal apa yang 

menyebabkan Seruni menjadi riang? 

a. Diah anak yang jahat. 

b. Diah adalah sepupunya. 

c. Diah anak yang baik hati dan dapat dipercaya. 

d. Diah tidak dapat memahaminya. 

16. Amanat yang terkandung dalam cerita diatas adalah . . . 

a. Anak yang tuli dan bisu tidak bisa keluar rumah. 

b. Jangan berteman dengan anak yang cacat. 

c. Besyukur atas apa yang diberikan oleh Tuhan dan tidak membeda-bedakan 

teman. 

d. Tidak menerima kekurangan yang dimiliki. 

17. Pada paragraf kedua terdapat kata “isi hati”. Arti kata tersebut adalah . . . 
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a. Hati yang berisi 

b. Perasaan 

c. Isi dari hatinya 

d. Kebahagiaan hati 

Bacaan untuk nomor 18-19 

 

 

 

 

18. Pada paragraf diatas, terdapat penggunaan repetisi atau pengulangan. Kata 

tersebut adalah . . . 

a. Dia 

b. Ibu 

c. Kasih sayang 

d. Umur 

19. Pokok pikiran paragraf dari paragraf diatas adalah . . . 

a. Kasih sayang berada dalam jiwa dan raga sang ibu. 

b. Betapa tidak, kasih sayang pertamaku diperoleh dari ibu. 

c. Saya tidak bisa melupakan jasa dan kasih sayang ibu saya seumur hidup. 

d. Semoga ibu panjang umur dan dilindungi Tuhan. 

20. Perhatikan teks dibawah ini! 

Memang dia mencintai gadis itu. Wanita itu berasal dari Solo. 

Pacarnya itu memang cantik, halus budi bahasa dan bersifat keibuan sejati. Tak 

salah dia memilih kekasih, yang kelak akan memberikan buah hati yang cantik 

dan rupawan serta teman hidup selama hayat dikandung badan. 

Pada paragraf tersebut terdapat kata “buah hati”. Arti dari kata “buah hati” 

adalah. . . 

Dia mengatakan kepadaku bahwa kasih sayang itu berada dalam jiwa 

dan raga sang ibu. Saya menerima kebenaran ucapan itu. Betapa tidak, kasih 

sayang pertamaku diperoleh dari ibu. Ibu melahirkan saya. Ibu mengasuh 

saya. Ibu menyusui saya. Ibu memandikan saya. Saya tidak bisa melupakan 

jasa dan kasih sayang ibu saya seumur hidup. Semoga ibu panjang umur dan 

dilindungi Tuhan. 
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a. Anak 

b. Hati yang berbuah 

c. Halus 

d. Kekasih 

Bacaan untuk nomor 21-25 

 “Sungguh gembira saya kali ini, karena dapat merayakan tahun baru 

bersama keluarga dan teman-teman,”kata paman. Biasanya pada tahun-

tahun yang lalu saya merayakan tahun baru diatas kapal. Semua penumpang 

berkumpul diruang besar, mereka menari-nari dan menyanyi. 

 Jam dua belas kurang satu menit tiba-tiba lampu dipadamkan. Semua 

orang diam, suasana hening, yang terdengar hanyalah bunyi mesin kapal. 

 Tepat pada jam dua belas lampu nyala lagi diiringi sorak sorai dan 

nyanyian. Mereka bersalam-salaman dan berpeluk-pelukan sambil 

mengucapkan “Selamat Tahun Baru”. Seperti biasa mereka berpesta sampai 

pagi. 

 Saya tidak bisa lama menyaksikan keramaian itu. Setelah 

mengucapkan selamat kepada menumpang, saya kelbali ketempat tugas 

saya. 

 Saya teringat pada istri dan sanak saudara di rumah. Karena itu, 

sekarang saya benar-benar berbahagia karena dapat merayakan Tahun Baru 

di rumah. 

 Di kutip dari Pelajaran Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan  

21. Judul yang tepat untuk wacana di atas adalah . . . 

a. Di Atas Kapal 

b. Pesta Keluarga 

c. Pesta Sampai Pagi 

d. Tahun Baru 

22. Tokoh yang dibicarakan dalam wacana di atas adalah . . . 

a. Suami  
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b. Keluarga 

c. Paman 

d. Teman  

23. Paman merasa gembira karena . . . 

a. Merayakan Tahun Baru bersama keluarga dan teman-teman 

b. Berkumpul bersama anak dan istri 

c. Berpesta sampai pagi di atas kapal 

d. Tahun baru telah tiba  

24. Apa yang terjadi ketika waktu menunjukkan pukul dua belas kurang satu 

menit . . . 

a. Semua orang terdiam 

b. Tiba-tiba lampu dipadamkan 

c. Terdengar bunyi mesin kapal 

d. Suasana hening  

25. Ketika Paman jauh dari rumah, siapa yang diingat oleh paman? 

a. Istri dan sanak saudara 

b. Tahun baru bersama keluarga 

c. Saudara di rumah 

d. Istri dan tetangga di rumah 

26. Ayah pergi ke kantor naik mobil. 

Padanan kata naik pada kalimat di atas adalah . . . 

a. Membawa 

b. Mencari 

c. Mengendarai 

d. Membeli  

27. Penggunaan kata gabung “yang”  yang tepat terdapat pada kalimat . . . 

a. Engkaulah sahabatku yang paling baik. 

b. Yang baju ini untukmu! 

c. Ayolah Yang, ambil hadiah ini! 

d. Mari kita berdoa kepada Yang Maha Kuasa. 

28. Kakak menari tari Bali. Arti kata menari adalah . . . 
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a. Sedang melakukan tarian. 

b. Membuat tari 

c. Melihat tari 

d. Menghasilkan tari 

Bacaan untuk soal nomor 29-30 

29. Anton anak yang pandai namun dia kecil hati. Setiap hari Anton belajar 

dengan penuh semangat. Sehabis pulang dari sekolah, Anton selalu 

mengulang pembelajaran yang dipelajari di sekolah. Setiap tugas dan 

pekerjaan rumah selalu dikerjakannya tanpa bantuan orang lain termasuk 

kakak dan adiknya. Nilainya selalu memuaskan. Namun, ketika dia diminta 

maju ke depan oleh gurunya, dia grogi dan merasa malu karena dia sering 

di ejek oleh teman-temannya. 

Pokok pikiran pada paragraf di atas adalah . . . 

a. Setiap hari Anton belajar dengan semangat. 

b. Anton anak yang pandai namun kecil hati. 

c. Anton nilainya selalu memuaskan. 

d. Anton sering diejek oleh teman-temannya. 

30. Pada kalimat pertama terdapat kata “kecil hati”. Kata tersebut mempunyai 

arti . . . 

a. Sombong 

b. Senang hati 

c. Bimbang 

d. Penakut  
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Lampiran 8 Instrumen Uji Coba Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 

LEMBAR INSTRUMEN  

TES KEMAMPUAN MENGAPRESIASI CERPEN 

Petunjuk:   

1. Isilah identitas Anda pada kolom identitas lembar jawaban yang telah 

disediakan.  

2. Baca dan pahami dahulu bacaan di bawah ini sebelum menjawab pertanyaan-

pertanyaan. 

3. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan teliti.  

4. Kerjakan semua pertanyaan secara individu pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

   

Apa Enaknya Menjadi Bungsu 

Oleh Fadila Hanum 

Apa enaknya menjadi anak bungsu? Bilqis anak bungsu dari 3 bersaudara. 

Menurutnya, menjadi anak bungsu itu sama sekali tidak enak. Serin disalah-

salahkan. Juga disuruh ini itu. Huf! 

“Dek, lihat charger hp Mbak tidak?” tanya Mbak Astri. 

“Tidak lihat, Mbak.” 

Kak Hafiz juga bertanya pada Bilqis, apakah melihat kaos kaki birunya. 

Bilqis kembali menjawab tidak melihat. Namun, Kak Hafiz masih saja bertanya. 

“Masa sih, tidak lihat? Yang angkat jemuran kan, Bilqis!” 

Bilqis memang rajin. Ia suka membereskan kamar, membantu Mama 

mengangkat jemuran, sekaligus melipat pakaian. Itu sebabnya, Mbak Astri dan 

Kak Hafiz sering menanyakan barang-barang milik mereka pada Bilqis. 

Mbak Astri dan Kak Hafiz juga suka menyuruh-nyuruh. Alasannya, 

karena Bilqis bungsu. Memangnya mentang-mentang anak bungsu, Bilqis bisa 

selalu disuruh-suruh? Bilqis kesal! 

Apa enaknya menjadi anak bungsu? Sangat enak, kata Dhia, teman 

sebangku Bilqis. Kok enak? 

“Memangnya, kamu enggak sering disuruh ini itu?” tanya Bilqis 

penasaran. 

“Enggak sering,” jawab Dhia. 
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“Apa enaknya menjadi anak bungsu?” tanya Bilqis lagi. 

“Kalau ada PR, ada Bang Naufal dan Teh Nida pasti memanjakan aku. He 

he he...” 

Huf! Bilqis dan Dhia sama-sama bungsu. Tetapi nasib, aku dan Dhia kok 

beda ya? Bilqis mengeluh di dalam hati. 

Pokoknya, mulai detik ini, Bilqis bertekad akan memberontak. 

Memberontak? Iya! Bilqis bertekad tidak mau terus-terusan mengikuti perintah 

Mbak Astri atau Kak Hafiz. 

“Dek, ambilkan Kak Hafiz minum, dong?” 

Tuh, kan! Kak Hafiz sudah mulai suruh-suruh lagi. Bilqis segera 

mengambil hp Mama yang tergeletak di atas meja. 

“Aku lagi ada kerjaan, Kak,” jawab Bilqis pelan. 

“Kerjaan apa?” tanya Kak Hafiz sembari menghampiri Bilqis. 

“Membuka sms yang masuk. Kak Hafiz ambil sendiri aja minumnya.” 

Kak Hafiz malah tertawa sambil mengacak-acak rambut Bilqis. Namun 

untunglah berhasil. Kak Hafiz mengambil minum sendiri. Eh, tidak lama, Mbak 

Astri datang dan menyuruh Bilqis. 

Mbak Astri baru selesai menyetrika pakaian. 

“Dek, taruh baju ini di lemari ya!” 

“Aku lagi malas, Mbak.” 

“Lho, kok gitu? Adik manis, kan biasanya rajin.” Mbak Astri mulai 

merayu. 

“Pokoknya aku lagi malas. Aku malas disuruh-suruh terus!” suara Bilqis 

tiba-tiba meninggi. 

Ia lalu berlari masuk ke dalam kamar, menutup, dan mengunci pintu. Ia 

lalu memaksakan diri untuk tidur. 

Uh, enak sekali menjadi Mbak Astri, pikir Bilqis. Tidak ada yang 

menyuruh-nyuruh. Justru bisa menyuruh-nyuruh. Kalau biasanya Bilqis mau 

disuruh, itu karena Bilqis memang terbiasa rapi dan bersih. Akan tetapi, jangan 

keterusan disuruh-suruh, dong... 
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Tak lama, Bilqis pun tertidur. Keesokan harinya, ia terbangun dan merasa 

badannya tidak enak. Sepertinya demam. Bilqis baru ingat. Kemarin, seharian ia 

lupa makan. Mungkin karena itu badannya kini sakit. Bilqis meringkuk ditempat 

tidur. 

Tiba-tiba, Bilqis merasa ada tangan yang menyentuh keningnya. Namun 

matanya terasa berat untuk dibuka.  

“Bilqis, badanmu panas. Demam, ya?” itu suara Mbak Astri. 

Bilqis tidak menjawab. 

Tak lama, bilqis merasa ada sesuatu yang dingin menempel di keningnya. 

Mbak Astri mengompresnya. Ia pun kembali tidur. 

Siang harinya, Mbak Astri membangunkan Bilqis.  

“Dek, bangun, ya! Makan dulu,” ujar Mbak Astri sambil mengusap kepala 

Bilqis. Bilqis merasa agak baikan. Ia mengangguk pelan dan membuka matanya. 

“Adiknya Kak Hafiz sudah sembuh, belum?” tanya Kak Hafiz yang tiba-

tiba muncul dari balik pintu kamar. 

“Pasti mau nyuruh lagi, kan?” tebak Bilqis sambil cemberut. 

“He he he. Habisnya adik Kak Hafiz ini selalu bisa diandalkan, sih.” Kak 

Hafiz mengelus kepala Bilqis. 

“Ayo, Kak Hafiz, sekarang gantian, dong. Ambilkan Bilqis makanan,” 

usul Mbak Astri sambil mengedipkan sebelah mtatanya pada Bilqis. 

Eh, Kak Hafiz langsung keluar kamar. Tak lama, ia masuk lagi dengan 

piring di tangannya. Wah, Bilqis senang melihatnya. 

“Ini untuk adik tersayang. Cepat sehat, ya.” Ujar Kak Hafiz tulus. 

Bilqis terharu mendengarnya. Ia menyesal sempat kesal kemarin pada 

Mbak Astri dan Kak Hafiz. 

“Maafkan Bilqis, ya, Mbak Astri, Kak Hafiz.” Bisik Bilqis. 

“Enggak apa-apa, Sayang. Maafkan Mbak juga, ya.” 

“duh, kok pada mellow, sih? Kak hafiz jadi mau nangis, nih... Hu hu 

hu...,” canda Kak Hafiz.  
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Mbak Astri dan Bilqis tertawa bersamaan. Hmm, kalau Bilqis ditanya 

sekarang, apa enaknya menjadi anak bungsu? Bilqis akan jawab, “Sangat enak, 

lho, menjadi adik bungsu mbak Astri dan kak Hafiz.” 

 

 (Di kutip dari : Bobo no. 22 / XLIII, 2015 halaman 46-47) 

 

Berdasarkan cerita di atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

1. Apakah tema dari cerita Apa Enaknya menjadi Bungsu? 

2. Sebutkan tokoh-tokoh beserta watakdalam cerita Apa Enaknya menjadi 

Bungsu! 

3. Sebutkan latar atau setting dalam cerita Apa Enaknya menjadi Bungsu! 

4. Bagaimanakah amanat yang terkandung dalam cerita Apa Enaknya menjadi 

Bungsu? 

5. Apakah kalian setuju dengan sifat Bilqis yang benci menjadi anak bungsu? 

Berikan alasanmu! 

6. Mengapa Bilqis mengeluh dan merasa nasibnya berbeda dengan Diah? 

7. Menurut pendapatmu, apakah sikap Bilqis, Mbak Astri dan kak Hafiz dapat 

diteladani oleh para pelajar di tanah air? 

8. Apakah menurut kalian cerita Apa Enaknya menjadi Bungsu itu menarik? 

Jelaskan beserta alasannya! 

9. Apakah cerita  Apa Enaknya menjadi Bungsu itu baik/buruk untuk diteladani 

oleh para pelajar di tanah air? Jelaskan beserta alasannya! 

10. Apakah cerita  Apa Enaknya menjadi Bungsu sesuai/tidak sesuai untuk 

dibaca kalangan pelajar seperti kalian? Berikan alasanmu! 
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Lampiran 9 Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 

KISI-KISI INSTRUMEN TES 

KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN 

No. Indikator Nomor item 
Jumlah 

item 

1 Memahami arti kata-kata sesuai 

penggunaan dalam wacana. 
4, 12, 17, 20, 26, 28 6 

2 Mengenali susunan organisasi wacana 

dan antar hubungan bagian-bagiannya. 
1, 5, 13, 18, 21, 22, 27 7 

3 Mengenali pokok-pokok pikiran yang 

terungkapkan dalam wacana. 
2, 7, 10, 11, 19 5 

4 Mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang jawabannya secara 

eksplisit terdapat dalam wacana. 

3, 6, 8, 14, 15, 24 6 

Jumlah item 24 

Farr (dalam Djiwandono, 2011:117) 
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Lampiran 10 Instrumen Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

 

LEMBAR INSTRUMEN TES  

KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN 

Petunjuk:  

1. Isilah nama dan nomor absen Anda pada kolom identitas yang telah disediakan.  

2. Baca dan pahami dahulu bacaan di bawah ini sebelum menjawab pertanyaan-

pertanyaan. 

3. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan teliti.  

4. Pilihlah satu jawaban yang paling cocok dengan memberikan tanda silang (X) 

pada lembar jawaban yang tersedia.  

5. Kerjakan semua pertanyaan secara individu.  

6. Jika jawaban Anda salah dan ingin dibetulkan caranya sebagai berikut:  

Contoh:    a     b    c     d    diperbaiki     a    b    c    d 

 

Bacaan untuk nomor 1-4 

 

 

 

 

 

 

 

1. Yang dimaksud dengan “Beliau” pada paragraf pertama adalah . . . 

a. Pejabat Belanda 

b. Dewi Sartika  

c. Somanagara 

Raden Dewi Sartika lahir pada tanggal 4 Desember 1884. Ayahnya 

bernama Somanagara, Beliau adalah seseorang yang mempunyai harga diri 

tinggi. Tidak heran jika beliau sering bentrok dengan pejabat Belanda yang 

bertindak sewenang-wenang pada rakyat.  

Dewi Sartika yang masih kanak-kanak terpaksa ikut menanggung 

kesulitan. Namun demikian, secara samar-samar Dewi mengerti untuk apa 

ayahnya berjuang. Dewi mengagumi ayahnya dan memandang sebagai pahlawan 

kebangsaan.  
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d. Pahlawan 

2. Pikiran utama paragraf kedua adalah . . . 

a. Dewi Sartika masih kanak-kanak 

b. Dewi Sartika ikut menanggung kesulitan 

c. Tujuan ayahnya berjuang masih samar-samar 

d. Dewi mengagumi ayahnya sebagai pahlawan  

3. Raden Somanagara sering bentrok dengan pejabat Belanda karena pejabat 

Belanda . . . 

a. Bertindak sewenang-wenang 

b. Memusuhi Somanagara 

c. Mempunyai harga diri yang tinggi 

d. Menjajah Negara Indonesia 

4. Pada paragraf pertama terdapat kata “harga diri”, yang berarti . . . 

a. Sombong 

b. Dirinya berharga 

c. Kepuasan diri 

d. Kehormatan/martabat 

Bacaan untuk nomor 5-7 

 

 

 

 

 

5. Tokoh utama pada cerita diatas adalah . . . 

a. Saudagar  

b. Ibu 

c. Malin Kundang  

d. Istri 

 

 

6. Pendapat saya tentang Maling Kundang adalah . . . 

Malin Kundang sudah kaya raya. Ia memiliki istri yang cantik, putri 

seorang saudagar kaya. Pada saat pesiar dan menyinggahi kampung 

halamannya, ia tidak mau mengakui ibu kandungnya. Ia merasa malu 

terhadap istrinya karena ternyata ibunya tidak lebih dari seorangyang tua 

renta yang berpakaian compang-camping.  
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a. Malin Kundang kaya raya, wajar jika beristrikan cantik. 

b. Istri Malin Kundang sangat cantik adalah wajar karena ia adalah putri 

seorang saudagar kaya. 

c. Maling Kundang kaya raya, beristrikan cantik, sayang ia tidak mau 

mengakui ibu kandungnya. 

d. Maling Kundang kaya raya, beristrikan cantik, sayang ibunya seorang 

yang tua renta. 

7. Pokok pikiran pada paragraf diatas adalah . . .  

a. Maling Kundang kaya raya 

b. Istri maling Kundang kaya raya 

c. Ibu Maling Kundang sudah tua dan renta 

d. Maling Kundang tidak mau mengakui ibu kandungnya yang sudah tua 

renta. 

Bacaan untuk nomor 8-9 

 

 

 

 

8. Berdasarkan kutipan diatas, latar tempat cerita berada di . . . 

a. Suatu kampung dipinggiran hutan 

b. Tempat yang damai 

c. Kota yang ramai 

d. Negeri yang aman dan damai  

Bacaan untuk nomor 9 

 

 

 

 

 

9. Kalimat utama paragraf tersebut adalah . . . 

a. Beliau bekerja dari pagi hingga malam. 

Di suatu kampung yang damai hidup sepasang suami istri miskin. 

Mereka tinggal disebuah gubuk berdinding kulit kayu dan beratap rumbia 

dipinggir hutan. Sebagian atapnya sudah berlubang-lubang. Jika hujan 

datang suami-istri itu sibuk menambal atap tersebut dengan daun-daun kayu 

yang besar. 

Hidup sejahtera adalah dambaan setiap manusia. Demikian pula 

dengan Pak Sastra yang kami wawancarai. Sehari-hari Pak Sastra 

bekerja sebagai pengojek perahu. Beliau bekerja dari pagi hingga 

malam. Pendapatan Beliau rata-rata Rp30.000,00 setiap hari. Meskipun 

penghasilannya pas-pasan, ia tetap mendahulukan pendidikan anak-

anaknya. Ia ingin kehidupan anak-anaknya lebih sejahtera daripada 

kehidupannya saat nanti. 
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b.  Hidup sejahtera adalah dambaan setiap manusia. 

c. Pak Sastra bekerja sebagai pengojek perahu. 

d. Pendapatan Pak Sastra Rp30.000,00 setiap hari. 

Bacaan untuk nomor 11-12 

 

 

 

  

 

10. Kalimat pokok dari paragraf diatas adalah . . .  

a. Ia anak tunggal 

b.  Ia melakukan dengan ikhlas 

c. Ahmad anak yang baik 

d. Orang tuanya kaya raya 

11. Pada kalimat pertama terdapat kata “rendah hati”. Arti kata tersebut adalah . .  

a. Rendah diri 

b. Sombong 

c. Tidak percaya diri 

d. Tidak sombong  

Bacaan untuk nomor 12-15 

Nyanyi Sunyi Seruni 

Seruni, gadis cilik berusia enam tahun. Dia hidup bersama ibu dan kakak 

perempuannya. Sang ayah meninggal dalam kecelakaan. Kini, ibunyalah yang 

menanggung beban hidup keluarganya. Seruni lebih banyak menghabiskan waktu 

di rumah. Dia tidak memiliki teman. Bahkan, kakaknya juga tidak 

mempedulikannya. Seruni terlahir sebagai gadis cilik yang bisu dan tuli. Seruni 

hanya dapat bermain dengan ibu dan kawan khayalannya. 

Sampai suatu hari, dia bertemu dengan Diah. Diah adalah sepupunya. Dia 

anak yang baik hati dan dapat dipercaya. Baru kali ini, Seruni bertemu dengan 

orang yang mampu memahami dirinya. Sejak kedatangan Diah, Seruni lebihriang. 

 Ahmad anak yang baik dan rendah hati. Ia rela meluangkan waktu 

untuk menyumbangkan tenaga dan pikirannya, ia melakukannya dengan 

ikhlas. Padahal ia anak tunggal dan orang tuanya kaya raya. Ia merasa 

bangga jika tenaga dan pikirannya bermanfaat bagi orang lain termasuk 

orang tuanya sendiri. 



182 
 

 
 

Dia dapat berkomunikasi dengan menggerakkan jemarinya, sebagai bahasa 

isyarat. Diah yang mengajarkannya. Kini, jemari Seruni dapat bergerak dengan 

lincah. Ia dapat mengungkapkan isi hatinya. 

Ada satu keinginan yang disampaikan Seruni kepada Diah. Seruni ingin 

mendengar, walaupun hanya sehari. Suatu hari, Seruni mengalami kecelakaan. 

Peristiwa ini menyebabkan Seruni tidak mampu lagi menggerakkan jemarinya. 

Dia pun kehilangan semangat hidupya. 

Di kutip dari Bahasa Indonesia membuatku cerdas untuk kelas V (BSE) 

12. Siapakah tokoh yang ada pada cerita diatas . . . 

a. Seruni, Ibu, Kakak dan Diah 

b. Kakak dan Ibu 

c. Diah, Ibu dan Kakak 

d. Ayah dan Ibu 

13. Seruni hidup bersama keluarganya yang terdiri atas . . . 

a. Ayah, ibu dan kakak laki-lakinya 

b. Diah dan ibu 

c. Ibu, kakak dan diah 

d. Ibu dan kakak perempuannya 

14. Seruni menjadi riang semenjak bertemu dengan Diah. Hal apa yang 

menyebabkan Seruni menjadi riang? 

a. Diah anak yang jahat. 

b. Diah adalah sepupunya. 

c. Diah anak yang baik hati dan dapat dipercaya. 

d. Diah tidak dapat memahaminya. 

 

15. Pada paragraf kedua terdapat kata “isi hati”. Arti kata tersebut adalah . . . 

a. Hati yang berisi 

b. Perasaan 

c. Isi dari hatinya 

d. Kebahagiaan hati 
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Bacaan untuk nomor 16-18 

 

 

 

  

16. Pada paragraf diatas, terdapat penggunaan repetisi atau pengulangan. Kata 

tersebut adalah . . . 

a. Dia 

b. Ibu 

c. Kasih sayang 

d. Umur 

17. Pokok pikiran paragraf dari paragraf diatas adalah . . . 

a. Kasih sayang berada dalam jiwa dan raga sang ibu. 

b. Betapa tidak, kasih sayang pertamaku diperoleh dari ibu. 

c. Saya tidak bisa melupakan jasa dan kasih sayang ibu saya seumur hidup. 

d. Semoga ibu panjang umur dan dilindungi Tuhan. 

18. Perhatikan teks dibawah ini! 

 Memang dia mencintai gadis itu. Wanita itu berasal dari Solo. Pacarnya itu 

memang cantik, halus budi bahasa dan bersifat keibuan sejati. Tak salah dia 

memilih kekasih, yang kelak akan memberikan buah hati yang cantik dan 

rupawan serta teman hidup selama hayat dikandung badan. Pada paragraf tersebut 

terdapat kata “buah hati”. Arti dari kata “buah hati” adalah. . . 

a. Anak 

b. Hati yang berbuah 

c. Halus 

d. Kekasih 

Bacaan untuk nomor 19-24 

Dia mengatakan kepadaku bahwa kasih sayang itu berada dalam jiwa 

dan raga sang ibu. Saya menerima kebenaran ucapan itu. Betapa tidak, kasih 

sayang pertamaku diperoleh dari ibu. Ibu melahirkan saya. Ibu mengasuh 

saya. Ibu menyusui saya. Ibu memandikan saya. Saya tidak bisa melupakan 

jasa dan kasih sayang ibu saya seumur hidup. Semoga ibu panjang umur dan 

dilindungi Tuhan. 
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 “Sungguh gembira saya kali ini, karena dapat merayakan tahun baru 

bersama keluarga dan teman-teman,”kata paman. Biasanya pada tahun-tahun yang 

lalu saya merayakan tahun baru diatas kapal. Semua penumpang berkumpul 

diruang besar, mereka menari-nari dan menyanyi. 

 Jam dua belas kurang satu menit tiba-tiba lampu dipadamkan. Semua 

orang diam, suasana hening, yang terdengar hanyalah bunyi mesin kapal. 

 Tepat pada jam dua belas lampu nyala lagi diiringi sorak sorai dan 

nyanyian. Mereka bersalam-salaman dan berpeluk-pelukan sambil mengucapkan 

“Selamat Tahun Baru”. Seperti biasa mereka berpesta sampai pagi. 

 Saya tidak bisa lama menyaksikan keramaian itu. Setelah mengucapkan 

selamat kepada menumpang, saya kelbali ketempat tugas saya. 

 Saya teringat pada istri dan sanak saudara di rumah. Karena itu, sekarang 

saya benar-benar berbahagia karena dapat merayakan Tahun Baru di rumah. 

 Di kutip dari Pelajaran Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan  

19. Judul yang tepat untuk wacana di atas adalah . . . 

a. Di Atas Kapal 

b. Pesta Keluarga 

c. Pesta Sampai Pagi 

d. Tahun Baru 

20. Tokoh yang dibicarakan dalam wacana di atas adalah . . . 

a. Suami  

b. Keluarga 

c. Paman 

d. Teman  

 

21. Apa yang terjadi ketika waktu menunjukkan pukul dua belas kurang satu 

menit . . . 

a. Semua orang terdiam 

b. Tiba-tiba lampu dipadamkan 

c. Terdengar bunyi mesin kapal 
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d. Suasana hening  

22. Ayah pergi ke kantor naik mobil. 

Padanan kata naik pada kalimat di atas adalah . . . 

a. Membawa 

b. Mencari 

c. Mengendarai 

d. Membeli  

23. Penggunaan kata gabung “yang”  yang tepat terdapat pada kalimat . . . 

a. Engkaulah sahabatku yang paling baik. 

b. Yang baju ini untukmu! 

c. Ayolah Yang, ambil hadiah ini! 

d. Mari kita berdoa kepada Yang Maha Kuasa. 

24. Kakak menari tari Bali. Arti kata menari adalah . . . 

a. Sedang melakukan tarian. 

b. Membuat tari 

c. Melihat tari 

d. Menghasilkan tari 
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Lampiran 11 Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 

KISI-KISI INSTRUMEN TES  

KEMAMPUAN MENGAPRESIASI CERPEN 

 

No Aspek Indikator Nomor Item Jumlah Item 

4.  Kognitif a. Memahami unsur-unsur 

kesastraan yang 

bersifat objektif. 

1, 2, 3, 4 4 

5.  Emotif  b. Menghayati unsur-

unsur keindahan dalam 

teks sastra yang dibaca. 

5, 6, 7 3 

6.  Evaluatif c. Memberikan penilaian 

terhadap baik-buruk, 

indah tidak indah dan 

sesuai tidak sesuai. 

8, 9, 10 3 

  

Jumlah item 

 

10 

          

         Aminuddin (2013: 34) 
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Lampiran 12 Instrumen Tes Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

 

LEMBAR INSTRUMEN  

TES KEMAMPUAN MENGAPRESIASI CERPEN 

Petunjuk:   

5. Isilah identitas Anda pada kolom identitas lembar jawaban yang telah 

disediakan.  

6. Baca dan pahami dahulu bacaan di bawah ini sebelum menjawab pertanyaan-

pertanyaan. 

7. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan teliti.  

8. Kerjakan semua pertanyaan secara individu pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

 

Apa Enaknya Menjadi Bungsu 

Oleh Fadila Hanum 

Apa enaknya menjadi anak bungsu? Bilqis anak bungsu dari 3 bersaudara. 

Menurutnya, menjadi anak bungsu itu sama sekali tidak enak. Serin disalah-

salahkan. Juga disuruh ini itu. Huf! 

“Dek, lihat charger hp Mbak tidak?” tanya Mbak Astri. 

“Tidak lihat, Mbak.” 

Kak Hafiz juga bertanya pada Bilqis, apakah melihat kaos kaki birunya. 

Bilqis kembali menjawab tidak melihat. Namun, Kak Hafiz masih saja bertanya. 

“Masa sih, tidak lihat? Yang angkat jemuran kan, Bilqis!” 

Bilqis memang rajin. Ia suka membereskan kamar, membantu Mama 

mengangkat jemuran, sekaligus melipat pakaian. Itu sebabnya, Mbak Astri dan 

Kak Hafiz sering menanyakan barang-barang milik mereka pada Bilqis. 
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Mbak Astri dan Kak Hafiz juga suka menyuruh-nyuruh. Alasannya, 

karena Bilqis bungsu. Memangnya mentang-mentang anak bungsu, Bilqis bisa 

selalu disuruh-suruh? Bilqis kesal! 

Apa enaknya menjadi anak bungsu? Sangat enak, kata Dhia, teman 

sebangku Bilqis. Kok enak? 

“Memangnya, kamu enggak sering disuruh ini itu?” tanya Bilqis 

penasaran. 

“Enggak sering,” jawab Dhia. 

“Apa enaknya menjadi anak bungsu?” tanya Bilqis lagi. 

“Kalau ada PR, ada Bang Naufal dan Teh Nida pasti memanjakan aku. He 

he he...” 

Huf! Bilqis dan Dhia sama-sama bungsu. Tetapi nasib, aku dan Dhia kok 

beda ya? Bilqis mengeluh di dalam hati. 

Pokoknya, mulai detik ini, Bilqis bertekad akan memberontak. 

Memberontak? Iya! Bilqis bertekad tidak mau terus-terusan mengikuti perintah 

Mbak Astri atau Kak Hafiz. 

“Dek, ambilkan Kak Hafiz minum, dong?” 

Tuh, kan! Kak Hafiz sudah mulai suruh-suruh lagi. Bilqis segera 

mengambil hp Mama yang tergeletak di atas meja. 

“Aku lagi ada kerjaan, Kak,” jawab Bilqis pelan. 

“Kerjaan apa?” tanya Kak Hafiz sembari menghampiri Bilqis. 

“Membuka sms yang masuk. Kak Hafiz ambil sendiri aja minumnya.” 

Kak Hafiz malah tertawa sambil mengacak-acak rambut Bilqis. Namun 

untunglah berhasil. Kak Hafiz mengambil minum sendiri. Eh, tidak lama, Mbak 

Astri datang dan menyuruh Bilqis. 

Mbak Astri baru selesai menyetrika pakaian. 

“Dek, taruh baju ini di lemari ya!” 

“Aku lagi malas, Mbak.” 

“Lho, kok gitu? Adik manis, kan biasanya rajin.” Mbak Astri mulai 

merayu. 
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“Pokoknya aku lagi malas. Aku malas disuruh-suruh terus!” suara Bilqis 

tiba-tiba meninggi. 

Ia lalu berlari masuk ke dalam kamar, menutup, dan mengunci pintu. Ia 

lalu memaksakan diri untuk tidur. 

Uh, enak sekali menjadi Mbak Astri, pikir Bilqis. Tidak ada yang 

menyuruh-nyuruh. Justru bisa menyuruh-nyuruh. Kalau biasanya Bilqis mau 

disuruh, itu karena Bilqis memang terbiasa rapi dan bersih. Akan tetapi, jangan 

keterusan disuruh-suruh, dong... 

Tak lama, Bilqis pun tertidur. Keesokan harinya, ia terbangun dan merasa 

badannya tidak enak. Sepertinya demam. Bilqis baru ingat. Kemarin, seharian ia 

lupa makan. Mungkin karena itu badannya kini sakit. Bilqis meringkuk ditempat 

tidur. 

Tiba-tiba, Bilqis merasa ada tangan yang menyentuh keningnya. Namun 

matanya terasa berat untuk dibuka.  

“Bilqis, badanmu panas. Demam, ya?” itu suara Mbak Astri. 

Bilqis tidak menjawab. 

Tak lama, bilqis merasa ada sesuatu yang dingin menempel di keningnya. 

Mbak Astri mengompresnya. Ia pun kembali tidur. 

Siang harinya, Mbak Astri membangunkan Bilqis.  

“Dek, bangun, ya! Makan dulu,” ujar Mbak Astri sambil mengusap kepala 

Bilqis. Bilqis merasa agak baikan. Ia mengangguk pelan dan membuka matanya. 

“Adiknya Kak Hafiz sudah sembuh, belum?” tanya Kak Hafiz yang tiba-

tiba muncul dari balik pintu kamar. 

“Pasti mau nyuruh lagi, kan?” tebak Bilqis sambil cemberut. 

“He he he. Habisnya adik Kak Hafiz ini selalu bisa diandalkan, sih.” Kak 

Hafiz mengelus kepala Bilqis. 

“Ayo, Kak Hafiz, sekarang gantian, dong. Ambilkan Bilqis makanan,” 

usul Mbak Astri sambil mengedipkan sebelah mtatanya pada Bilqis. 

Eh, Kak Hafiz langsung keluar kamar. Tak lama, ia masuk lagi dengan 

piring di tangannya. Wah, Bilqis senang melihatnya. 

“Ini untuk adik tersayang. Cepat sehat, ya.” Ujar Kak Hafiz tulus. 
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Bilqis terharu mendengarnya. Ia menyesal sempat kesal kemarin pada 

Mbak Astri dan Kak Hafiz. 

“Maafkan Bilqis, ya, Mbak Astri, Kak Hafiz.” Bisik Bilqis. 

“Enggak apa-apa, Sayang. Maafkan Mbak juga, ya.” 

“duh, kok pada mellow, sih? Kak hafiz jadi mau nangis, nih... Hu hu 

hu...,” canda Kak Hafiz.  

Mbak Astri dan Bilqis tertawa bersamaan. Hmm, kalau Bilqis ditanya 

sekarang, apa enaknya menjadi anak bungsu? Bilqis akan jawab, “Sangat enak, 

lho, menjadi adik bungsu mbak Astri dan kak Hafiz.” 

 

 (Di kutip dari : Bobo no. 22 / XLIII, 2015 halaman 46-47) 

Berdasarkan cerita di atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

1. Apakah tema dari cerita Apa Enaknya menjadi Bungsu? 

2. Sebutkan tokoh-tokoh beserta watakdalam cerita Apa Enaknya menjadi 

Bungsu! 

3. Sebutkan latar atau setting dalam cerita Apa Enaknya menjadi Bungsu! 

4. Bagaimanakah amanat yang terkandung dalam cerita Apa Enaknya menjadi 

Bungsu? 

5. Apakah kalian setuju dengan sifat Bilqis yang benci menjadi anak bungsu? 

Berikan alasanmu! 

6. Mengapa Bilqis mengeluh dan merasa nasibnya berbeda dengan Diah? 

7. Menurut pendapatmu, apakah sikap Bilqis, Mbak Astri dan kak Hafiz dapat 

diteladani oleh para pelajar di tanah air? 

8. Apakah menurut kalian cerita Apa Enaknya menjadi Bungsu itu menarik? 

Jelaskan beserta alasannya! 

9. Apakah cerita  Apa Enaknya menjadi Bungsu itu baik/buruk untuk diteladani 

oleh para pelajar di tanah air? Jelaskan beserta alasannya! 

10. Apakah cerita Apa Enaknya menjadi Bungsu sesuai/tidak sesuai untuk dibaca 

kalangan pelajar seperti kalian? Berikan alasanmu! 



 
 

 
 

Lampiran 13 Hasil Uji Validitas Variabel Kemampuan Membaca Pemahaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 20 20 10

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 26 26 4

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 27 27 3

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 25 25 5

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 27 27 3

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 24 24 6

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 28 28 2

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 24 24 6

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 28 28 2

1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 7 7 23

1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 15 15 15

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 22 22 8

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 21 21 9

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 22 22 8

1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 26 26 4

1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 16 16 14

1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 26 26 4

1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 6 6 24

1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 21 21 9

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 21 21 9

1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4 4 26

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 22 22 8

1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 7 7 23

1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 13 13 17

0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 4 4 26

1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 19 19 11

1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 19 19 11

1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 8 8 22

1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 16 16 14

0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 13 13 17

28 19 13 20 22 12 22 22 23 22 25 20 16 7 7

2 11 17 10 8 18 8 8 7 8 5 10 14 23 23

0,93333 0,63333 0,43333 0,66667 0,73333 0,4 0,73333 0,73333 0,76667 0,73333 0,83333 0,66667 0,53333 0,23333 0,23333

0,06667 0,36667 0,56667 0,33333 0,26667 0,6 0,26667 0,26667 0,23333 0,26667 0,16667 0,33333 0,46667 0,76667 0,76667

19,2857 22,3158 22,3846 21,75 22,0455 24,5 22,0455 18,5909 20,4783 18,5 20,76 22,2 23,8125 17,1429 21,2857

18,5667 18,5667 18,5667 18,5667 18,5667 18,5667 18,5667 18,5667 18,5667 18,5667 18,5667 18,5667 18,5667 18,5667 18,5667

7,63695 7,63695 7,63695 7,63695 7,63695 7,63695 7,63695 7,63695 7,63695 7,63695 7,63695 7,63695 7,63695 7,63695 7,63695

0,35229 0,64519 0,43718 0,58949 0,7554 0,63436 0,7554 0,00526 0,45372 -0,01448 0,6422 0,67282 0,73433 -0,10285 0,19642

0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361

tidak valid valid valid valid valid valid valid tidak valid valid tidak valid valid valid valid tidak validtidak valid



 
 

 
 

Lampiran 14 Hasil Uji Validitas Kemampuan Mengapresiasi Cerpen  

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 A-1 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 34

2 A-2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

3 A-3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39

4 A-4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 22

5 A-5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

6 A-6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

7 A-7 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 32

8 A-8 3 3 3 5 4 5 3 5 3 3 37

9 A-9 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 27

10 A-10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

11 A-11 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 40

12 A-12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

13 A-13 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 47

14 A-14 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 48

15 A-15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

16 A-16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

17 A-17 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37

18 A-19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

19 A-20 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 37

20 A-21 5 4 2 4 4 4 2 4 2 2 33

21 A-22 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 34

22 A-23 1 1 4 1 1 1 4 1 4 4 22

23 A-24 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 33

24 A-25 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 27

25 B-7 5 5 5 2 5 2 5 2 5 5 41

26 B-8 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 34

27 B-14 3 3 3 3 5 3 3 3 3 2 31

28 B-18 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 39

29 B-19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

30 B-20 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 36

31 113 110 110 109 111 105 111 107 110 114 1100

32 S X 113 110 110 109 111 105 111 107 110 114 1100

X² 457 434 432 429 443 409 441 417 436 464 42396

XY 4367 4262 4237 4215 4252 4080 4246 4141 4232 4364 4364

rxy 0,879331348 0,909190836 0,837561743 0,837274764 0,705107934 0,786120755 0,704006758 0,80589848 0,765346445 0,730008538

rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361

ket valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid

No. Responden
Butir Soal

Skor



 
 

 
 

Lampiran 15 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemampuan Membaca Pemahaman 

 

 

Skor tiap butir 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

U1-01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 26 14 12 168 196 144

U1-02 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 24 13 11 143 169 121

U1-03 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 20 10 10 100 100 100

UI-04 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 20 11 9 99 121 81

UI-05 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 26 13 13 169 169 169

UI-06 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 16 9 7 63 81 49

UI-07 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 28 14 14 196 196 196

UI-08 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 17 10 7 70 100 49

UI-09 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 23 11 12 132 121 144

UI-10 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 13 14 182 169 196

UI-11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28 14 14 196 196 196

UI-12 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 26 12 14 168 144 196

UI-13 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 13 6 7 42 36 49

UI-14 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 14 8 6 48 64 36

UI-15 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 23 12 11 132 144 121

UI-16 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 18 10 8 80 100 64

UI-17 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 22 11 11 121 121 121

UI-18 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 17 9 8 72 81 64

UI-19 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 15 9 6 54 81 36

UI-20 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 25 13 12 156 169 144

UI-21 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 22 12 10 120 144 100

UI-22 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 11 5 6 30 25 36

UI-23 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 16 7 9 63 49 81

UI-24 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 21 11 10 110 121 100

UI-25 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 22 10 12 120 100 144

UI-26 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 11 6 5 30 36 25

UI-27 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 20 10 10 100 100 100

UI-28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 7 3 4 12 9 16

UI-29 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 21 10 11 110 100 121

UI-30 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 16 8 8 64 64 64

JUMLAH 8 21 8 16 16 18 26 26 24 17 18 21 25 24 25 29 24 24 26 18 28 21 29 8 26 18 13 8 8 22 595 304 291 88464 92416 84681

sigma X 304

SIGMA Y 291

(SIGMA X) KUADRAT 92416

(SIGMA Y) KUADRAT 84681

SIGMA XY 3150

SIGMA (X KUADRAT) -3306

SIGMA (Y KUADRAT) -3063

KORELASI PRODUCT MOMENT (XY)0,86439

SPEARMAN BROWN 0,92726

NILAI r TABEL 0,312

reliabilitas reliabel

XY X^2 Y^2IDENTITAS skor total ganjil (X) genap (Y)



 
 

 
 

Lampiran 16 Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y Y^2 XY XY XY XY XY XY XY XY XY XY

34 1156 102 102 102 102 170 102 102 102 102 170

50 2500 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250

39 1521 156 156 156 156 117 156 156 156 156 156

22 484 44 44 44 44 66 44 44 44 44 66

50 2500 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250

40 1600 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160

32 1024 96 96 96 96 96 96 160 96 96 96

37 1369 111 111 111 185 148 185 111 185 111 111

27 729 81 81 54 81 81 108 54 81 54 54

30 900 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90

40 1600 160 160 160 160 160 120 160 160 200 160

40 1600 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160

47 2209 235 235 235 235 235 235 141 235 188 235

48 2304 240 240 240 240 144 240 240 240 240 240

50 2500 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250

40 1600 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160

37 1369 148 148 148 111 148 111 148 111 148 148

20 400 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

37 1369 148 148 148 148 111 148 148 74 148 148

33 1089 165 132 66 132 132 132 66 132 66 66

34 1156 102 102 102 102 102 102 102 102 170 170

22 484 22 22 88 22 22 22 88 22 88 88

33 1089 132 99 132 99 99 99 132 99 66 132

27 729 81 81 81 81 54 27 81 81 81 81

41 1681 205 205 205 82 205 82 205 82 205 205

34 1156 136 136 102 136 136 68 102 136 102 102

31 961 93 93 93 93 155 93 93 93 93 62

39 1521 156 117 156 156 117 156 195 156 156 156

50 2500 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250

36 1296 144 144 108 144 144 144 108 144 108 108



 
 

 
 

Lampiran 17 Hasil Uji Daya Beda dan Tingkat Kesukaran  

Daya Beda dan Tingkat Kesukaran 

Kemampuan Membaca Pemahaman 

 

 

Daya Beda dan Tingkat Kesukaran 

Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18 Hasil Tabulasi DataPenelitian Variabel Kemampuan Membaca Pemahaman 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 19 Tabulasi Data Penelitian Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 20 Daftar Nilai Keseluruhan 

 

 

 

Kode nilai membaca pemahaman Kategori Kode Nilai apresiaisi cerpen Kategori

A-1 87,5 Sangat Baik A-1 88 Sangat baik

A-2 62,5 Baik A-2 70 Baik

A-3 83,3 Sangat Baik A-3 84 Sangat baik

A-4 75 Baik A-4 78 Sangat baik

A-5 87,5 Sangat Baik A-5 90 Sangat baik

A-6 70,8 Baik A-6 76 Sangat baik

A-7 87,5 Sangat Baik A-7 80 Sangat baik

A-8 79,2 Sangat Baik A-8 86 Sangat baik

A-10 70,8 Baik A-10 74 Baik

A-11 87,5 Sangat Baik A-11 90 Sangat baik

A-12 79,2 Sangat Baik A-12 84 Sangat baik

A-13 83,3 Sangat Baik A-13 82 Sangat baik

A-14 66,7 Baik A-14 66 Baik

A-15 95,8 Sangat Baik A-15 98 Sangat baik

A-16 62,5 Baik A-16 66 Baik

A-17 95,8 Sangat Baik A-17 96 Sangat baik

A-18 66,7 Baik A-18 72 Baik

A-19 95,8 Sangat Baik A-19 96 Sangat baik

A-20 83,3 Sangat Baik A-20 82 Sangat baik

A-21 87,5 Sangat Baik A-21 86 Sangat baik

A-22 66,7 Baik A-22 66 Baik



 
 

 
 

 

 

 

B-9 91,7 Sangat Baik B-9 88 Sangat baik

B-12 75 Baik B-12 74 Baik

B-13 79,2 Sangat Baik B-13 76 Sangat baik

B-14 83,3 Sangat Baik B-14 82 Sangat baik

B-16 83,3 Sangat Baik B-16 82 Sangat baik

B-17 87,5 Sangat Baik B-17 86 Sangat baik

B-19 75 Baik B-19 70 Baik

B-22 79,2 Sangat Baik B-22 78 Sangat baik

B-23 79,2 Sangat Baik B-23 80 Sangat baik

B-24 91,7 Sangat Baik B-24 86 Sangat baik

B-25 91,7 Sangat Baik B-25 88 Sangat baik

B-28 95,8 Sangat Baik B-28 96 Sangat baik

B-30 91,7 Sangat Baik B-30 90 Sangat baik

C-14 75 Baik C-14 82 Sangat baik

C-23 95,8 Sangat Baik C-23 92 Sangat baik

C-24 95,8 Sangat Baik C-24 94 Sangat baik

C-25 75 Baik C-25 74 Baik

C-26 95,8 Sangat Baik C-26 94 Sangat baik

C-27 87,5 Sangat Baik C-27 86 Sangat baik

C-28 62,5 Baik C-28 64 Baik

C-29 83,3 Sangat Baik C-29 84 Sangat baik

C-30 87,5 Sangat Baik C-30 86 Sangat baik



 
 

 
 

 

 

 

C-31 87,5 Sangat Baik C-31 90 Sangat baik

C-32 62,5 Baik C-32 70 Baik

C-33 79,2 Sangat Baik C-33 78 Sangat baik

C-34 83,3 Sangat Baik C-34 86 Sangat baik

C-35 70,8 Baik C-35 76 Sangat baik

C-36 75 Baik C-36 80 Sangat baik

C-38 70,8 Baik C-38 70 Baik

C-39 91,7 Sangat Baik C-39 94 Sangat baik

C-40 79,2 Sangat Baik C-40 78 Sangat baik

D-2 79,2 Sangat Baik D-2 82 Sangat baik

D-3 79,2 Sangat Baik D-3 80 Sangat baik

D-5 62,5 Baik D-5 64 Baik

D-7 83,3 Sangat Baik D-7 82 Sangat baik

D-8 91,7 Sangat Baik D-8 88 Sangat baik

D-9 83,3 Sangat Baik D-9 80 Sangat baik

D-10 45,8 Cukup D-10 42 Cukup

D-11 58,3 Baik D-11 62 Baik

D-12 95,8 Sangat Baik D-12 94 Sangat baik

D-13 79,2 Sangat Baik D-13 86 Sangat baik

D-14 87,5 Sangat Baik D-14 88 Sangat baik

D-15 95,8 Sangat Baik D-15 92 Sangat baik

D-16 83,3 Sangat Baik D-16 82 Sangat baik



 
 

 
 

 

D-17 87,5 Sangat Baik D-17 90 Sangat baik

D-18 79,2 Sangat Baik D-18 76 Sangat baik

D-19 95,8 Sangat Baik D-19 92 Sangat baik

D-20 62,5 Baik D-20 64 Baik

D-21 70,8 Baik D-21 66 Baik

D-22 91,7 Sangat Baik D-22 92 Sangat baik

D-23 91,7 Sangat Baik D-23 96 Sangat baik

E-2 87,5 Sangat Baik E-2 86 Sangat baik

E-3 70,8 Baik E-3 68 Baik

E-4 83,3 Sangat Baik E-4 80 Sangat baik

E-5 70,8 Baik E-5 70 Baik

E-6 75 Baik E-6 82 Sangat baik

E-7 62,5 Baik E-7 64 Baik

E-8 91,7 Sangat Baik E-8 92 Sangat baik

E-9 100 Sangat Baik E-9 94 Sangat baik

E-10 87,5 Sangat Baik E-10 86 Sangat baik

E-11 79,2 Sangat Baik E-11 82 Sangat baik

E-12 62,5 Baik E-12 66 Baik

E-13 91,7 Sangat Baik E-13 90 Sangat baik

E-14 75 Baik E-14 78 Sangat baik

E-15 87,5 Sangat Baik E-15 88 Sangat baik

E-17 58,3 Baik E-17 66 Baik

E-18 70,8 Baik E-18 72 Baik

E-19 62,5 Baik E-19 54 Baik

E-20 75 Baik E-20 78 Sangat baik

E-21 83,3 Sangat Baik E-21 88 Sangat baik

E-22 75 Baik E-22 76 Sangat baik

E-23 58,3 Baik E-23 54 Baik

F-3 79,2 Sangat Baik F-3 80 Sangat baik

F-4 79,2 Sangat Baik F-4 84 Sangat baik

F-5 75 Baik F-5 78 Sangat baik

F-6 83,3 Sangat Baik F-6 84 Sangat baik

F-7 95,8 Sangat Baik F-7 94 Sangat baik

F-9 91,7 Sangat Baik F-9 92 Sangat baik

F-10 91,7 Sangat Baik F-10 94 Sangat baik



 
 

 
 

Lampiran 21 Analisis Statistik Deskriptif  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

Kemampuan Membaca Pemahaman 

 

 

  
 

  
 

 

 

 

             

MAX 100

MIN 45,83333333

K TOTAL IND 1 IND 2 IND 3 IND 4

SB 38 52 51 17 51

B 46 27 23 34 28

C 15 13 15 37 17

K 1 8 11 12 4

100jumlah 100 100 100 100

KATEGORI PRESENTASE TOTAL

SB 38

B 46

C 15

K 1

jumlah 100

KATEGORI PRESENTASE IND 1 KATEGORI PRESENTASE IND 2

SB 52 SB 51

B 27 B 23

C 13 C 15

K 8 K 11

jumlah 100 jumlah 100

KATEGORI PRESENTASE IND 3 KATEGORI PRESENTASE IND 4

SB 17 SB 51

B 34 B 28

C 37 C 17

K 12 K 4

jumlah 100 jumlah 100



 
 

 
 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

Kemampuan Mengapresiasi Cerpen 
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Lampiran 22 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 membaca_pe

mahaman 

apresiasi_cer

pen 

N 100 100 

Normal Parametersa,b 

Mean 80,46 80,82 

Std. 

Deviation 

11,248 10,709 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,114 ,104 

Positive ,076 ,068 

Negative -,114 -,104 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,144 1,039 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,146 ,231 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Hasil Uji Normalitas Data P-Plots 

 

Hasil Uji Normalitas Histogram 
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Lampiran 23 Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

apresiasi_cerpen * 

membaca_pemahaman 

Between 

Groups 

(Combined) 
10412,2

05 

11 946,56

4 

88,5

62 

,000 

Linearity 
10290,3

23 

1 10290,

323 

962,

781 

,000 

Deviation 

from Linearity 

121,882 10 12,188 1,14

0 

,342 

Within Groups 940,555 88 10,688   

Total 
11352,7

60 

99    
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Lampiran 24 

HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN  

DAN KEMAMPUAN MENGAPRESIASI CERPEN 

 

Correlations 

 membaca_pe

mahaman 

apresiasi_cerp

en 

membaca_pemahaman 

Pearson Correlation 1 ,952** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 100 100 

apresiasi_cerpen 

Pearson Correlation ,952** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 25 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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SURAT IZIN UJI COBA DAN PENELITIAN DARI UPTD 
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LAMPIRAN 26 
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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Lampiran 27 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara SDN Tugurejo 01 Wawancara SDN Tugurejo 02 

Wawancara SDN Tugurejo 03 Wawancara SDN Karanganyar 01 

Wawancara SDN Karanganyar 02 

01 

Wawancara SDN Randugarut 
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Lampiran 28  

DOKUMENTASI PENGADAAN TES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SDN Karanganyar 01 

SDN Karanganyar 02 

SDN Tugurejo 01 
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SDN Tugurejo 02 

SDN Tugurejo 03 

SDN Randugarut 


